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SARI 

 

Afriko Wigyan Fambayun. 2013. Implementasi Program Perencanaan 

Pembelajaran Sejarah yang Berorientasi pada Pembentukan Karakter Peserta Didik 

di MAN Pemalang. Jurusan Sejarah Fakultas ilmu Sosial Universitas Negeri 

Semarang.  87 hal. 70 lampiran 

 

Kata Kunci: Implementasi, Perencanaan Pembelajaran,  Pembentukan 

Karakter, Peserta Didik 

Perencanaan pembelajaran merupakan suatu komponen yang biasanya disusun 

oleh guru sebelum melakukan pembelajaran di kelas. Pada waktu sekarang ini untuk 

mengikuti perkembangan zaman yang semakin maju, maka disusunlah perencanaan 

pembelajaran yang disisipi oleh pendidikan karakter peserta didik. Berdasarkan hal 

tersebut permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana 

Karakter guru sejarah dan peserta didik MAN Pemalang, (2) Bagaimana pemahaman 

guru sejarah MAN Pemalang mengenai Pendidikan karakter, (3) Bagaimana 

implementasi perencanaan pembelajaran sejarah yang berorientasi pada pembentukan 

karakter peserta didik di MAN Pemalang, dan (4) Apa saja kendala-kendala yang di 

hadapi guru dalam mengembangkan perencanaan pembelajaran yang berorientasi 

pada pembentukan karakter peserta didik. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, dan penelitian ini 

dilaksanakan di MAN pemalang. Teknik pengumpulan data dengan metode 

wawancara, observasi partisipatif, dan dokumentasi, sementara teknik sampling 

dengan menggunakan purposive sampling yang ditujukan kepada kepala sekolah, 

waka kurikulum, guru sejarah, dan beberapa siswa MAN Pemalang. Teknik 

keabsahan data dengan trianggulasi teknik dan analisis data dengan analisis interaksi 

yang langkah-langkahnya mulai dari pengumpulan data, reduksi data, sajian data, 

verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa karakter guru sejarah dan siswa MAN 

Pemalang memiliki karakter baik, karena berada di lingkungan yang menekankan 

pendidikan agama. Guru sejarah sudah paham akan konsep pendidikan karakter, 

sementara implementasi pperencanaan pembelajaran berbasis pendidikan karakter 

kurang berjalan dengan baik, guru hanya menyalin dari guru lain. Guru melakukan itu 

karena terkendala sulitnya pembuatan KKM dan indikator keberhasilan, kurangnya 

referensi yang digunakan, serta sarana dan prasarana yang kurang mendukung. Saran 

yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah: (1) berkaitan dengan perencanaan 

pembelajaran, sebaiknya guru berusaha untuk merancang dan membuat perencanaan 

sendiri dan tidak selalu mengcopy dari guru lain, (2) pihak sekolah, hendaknya selalu 

melakukan supervisi atau pengawasan kepada para guru berkaitan dengan perangkat 

pembelajan yang dibuatnya, (3) Pihak sekolah bisa membuat asrama khusus bagi 

peserta didik, agar lebih mudah dalam mengawasi perilaku peserta didik dan 

memudahkan dalam memberikan penanaman nilai karakter. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu interaksi manusia antara pendidik atau guru 

dengan peserta didik atau siswa yang dapat menunjang pengembangan manusia 

seutuhnya yang berorientasi pada nilai-nilai dan pelestarian serta pengembangan 

kebudayaan yang berhubungan dengan usaha-usaha pengembangan manusia 

tersebut (Sudjana, 2004:35). Pendidikan juga bisa diartikan suatu proses 

enkulturasi, berfungsi mewariskan nilai-nilai dan prestasi masa lalu ke generasi 

mendatang, selain itu pendidikan juga memiliki fungsi untuk mengembangkan 

nilai-nilai budaya dan prestasi masa lalu itu menjadi nilai-nilai budaya bangsa 

yang sesuai dengan kehidupan masa kini dan masa yang akan datang, serta 

mengembangkan prestasi baru yang menjadi karakter baru bangsa.  

Oleh karena itu, pendidikan budaya dan karakter bangsa merupakan inti 

dari suatu proses pendidikan (Wahyuni, 2012: 2). Kualitas pendidikan dapat 

diketahui dari dua hal, yaitu : kualitas proses dan produk, namun sepertinya 

pendidikan yang ada di Indonesia sekarang ini kurang memperhatikan hal itu, 

yang diinginkan membentuk manusia yang cerdas tetapi dengan cara cepat tanpa 

memperdulikan prosesnya. 

Apalagi ditambah dengan kurikulum Indonesia yang terlalu banyak 

menekankan pada aspek kognitif sehingga kurang memberikan ruang bagi 
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peserta didik untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, hal ini 

membuat pendidik lupa dengan aspek yang lain seperti aspek afektif atau sikap 

yang sekarang ini sedang menjadi masalah dalam pengajaran di Indonesia. 

Padahal tujuan nasional pendidikan Indonesia, menyatakan bahwa pendidikan 

tidak hanya bertujuan untuk menghasilkan peserta didik dengan kualitas nilai 

akademik yang baik, tetapi lebih dari itu yaitu untuk menciptakan manusia yang 

bermoral dan berbudi pekerti luhur (Derap Guru, 2012:34), sehingga proses 

pembelajaran yang hanya mengedepankan aspek kognitifnya harus dirubah. 

Jika kegiatan tersebut masih terus dijalankan tanpa memperhatikan aspek 

afektif dari peserta didik, dikhawatirkan akan membentuk pribadi yang pandai 

dan cerdas tetapi tidak memiliki kepedulian terhadap sesama dan memiliki sifat 

yang individualistis. Seperti yang sekarang ini sedang banyak diperbincangkan 

dan menjadi perhatian pemerintah,  yaitu mengenai moral dan karakter remaja 

Indonesia yang memprihatinkan. Remaja yang seharusnya mengharumkan nama 

keluarga, masyarakat, bangsa ternyata berkutat dengan kenakalan-kenakalan 

remaja, diantaranya adalah seks bebas, penggunaan obat-obat terlarang, minuman 

keras, banyaknya perkelahian atau tawuran antar pelajar, serta demonstrasi yang 

anarkis (Derap Guru, 2012:38). Wujud nyata dari kondisi karakter bangsa yang 

mengkhawatirkan nampaknya juga dari hari ke hari bukan semakin berkurang 

melainkan terjadi sebaliknya semakin parah dan semakin merisaukan.  

Mujiyono dalam Derap Guru menerangkan bahwa masalah krisis 

mentalitas, moral, budi pekerti atau karakter yang dihadapi bangsa Indonesia 
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secara umum karena ada beberapa faktor, seperti :1) arah pendidikan telah 

kehilangan objektivitasnya, sekolah dan lingkunganya, 2) proses pendewasaan 

diri tidak berlangsung baik di lingkungan sekolah, 3) beban kurikulum yang 

terlalu berat dan lebih diorientasikan pada pengembangan ranah kognitif, 4)  

peserta didik sulit untuk mencari teladan baik di lingkunganya, 5) sosialisasi 

terhadap kebijakan nasional pembangunan karakter bangsa dan kesepakatan 

nasional pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa belum 

dilaksanakan sampai ke satuan pendidikan, 6) para pendidik belum menjadi 

model sekaligus menjadi mentor bagi peserta didik dalam mewujudkan nilai-nilai 

moral, budi pekerti atau karakter  di lingkungan satuan pendidikan. 

Sekolah menjadi lembaga pendidikan sebagai media berbenah diri dan 

membentuk nalar berfikir yang kuat dengan ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta membentuk karakter peserta didik dengan nilai-nilai luhur. Menciptakan 

kultur yang bermoral perlu diupayakan lingkungan sosial yang dapat mendorong 

subjek didik memiliki moralitas yang baik atau karakter yang terpuji. Di sekolah,  

anak mengalami perubahan dalam tingkah laku dalam diri anak sesuai dengan 

nilai-nilai sosial dan kebudayaan yang tertuang dalam kurikulum. Kurikulum 

yang dilaksanakan oleh guru, salah satunya berfungsi untuk membentuk tingkah 

laku menuju kepribadian yang dewasa secara optimal (Novan, 2012: 35). 

Kemudian yang tidak kalah pentingnya adalah para guru di sekolah,  yang 

juga turut berperan dalam menciptakan luaran peserta didik yang nantinya terjun 

dalam lingkungan masyarakat, karena peranan guru dalam era globalisasi ini 
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sangat penting. Hanya melalui bimbingan guru yang profesional, setiap siswa 

dapat menjadi sumber daya manusia yang berkualitas, kompetitif dan produktif 

sebagai aset nasional dalam mengadapi persaingan yang semakin ketat dan berat 

sekarang dan dimasa mendatang. Guru juga berperan dalam pembetukan karakter 

bangsa, karena bukan hanya sebagai pengajar yang mengajarkan ilmu 

pengetahuan kepada peserta didik, namun juga sangat mendukung pembentukan 

karakter anak melalui proses pendidikan. 

Walaupun sebenarnya pendidikan karakter sudah ditanamkan semenjak 

dulu, namun hal ini dikembangkan lagi dalam pembelajaran di sekolah, karena 

adanya tuntutan dunia pendidikan modern yang mensyaratkan adanya 

perencanaan, proses hingga penilaian belajar yang dapat diukur dengan jelas oleh 

siapa pun dan kapan pun. Salah satu caranya adalah dengan penyediaan program 

perencanaan pembelajaran berbasis pendidikan karakter. Perencanaan  

pembelajaran berbasis karakter tersusun dari tiga tahapan pembelajaran yang 

saling mempengaruhi satu sama lain, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian (Asmaun, 2012 : 43) sesuai dengan peraturan menteri pendidikan 

Republik Indonesia nomor 41 tahun 2007 mengenai standar proses. Para guru 

perlu menyusun perencanaan pembelajaran terlebih dahulu sebelum mereka 

menerapkanya di dalam kelas, agar proses pelaksanaan pembelajaran terarah dan 

dapat berlangsung sesuai harapan. 

Melalui perencanaan, apa yang akan dikerjakan akan diketahui arah 

maupun orientasinya. Dengan demikian, perencanaan sesungguhnya adalah 



5 

 

 

sebuah peta yang dimiliki seseorang agar jalan untuk menempuh tujuan yang 

dikehendaki dapat terwujud. Perencanaan pembelajaran bermanfaat dalam 

menetapkan kecermatan maupun kesesuaian dalam strategi maupun materi 

pembelajaran pendidikan karakter. Hal ini dilakukan agar prinsip-prinsip 

pembelajaran pendidikan karakter yang telah tersusun dalam lembar kerja guru 

dapat disajikan tersaji secara menyeluruh, tanpa ada tahapan pembelajaran yang 

ditinggalkan. Dengan adanya perencanaan pembelajaran, sebelum guru 

mengimplementasikanya di dalam kelas, guru akan mempunyai konsep dan 

gambaran mengenai materi pelajaran yang akan diajarkan, untuk menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas dan mendidik anak agar tidak hanya pandai dalam 

kognitifnya saja tetapi juga mempunyai sikap yang mencerminkan karakter 

bangsa.  

Seperti halnya kebanyakan tugas dari guru di sekolah, semua guru di MAN 

Pemalang juga diwajibkan membuat perencanaan pembelajaran terlebih dahulu 

sebelum mereka mengajar di kelas dan menekankan pada pendidikan karakter 

peserta didik, sehingga guru sejarah di MAN Pemalang pun membuat juga 

perencanaan pembelajaran. Hanya saja antara apa yang ditulis seorang guru 

dengan yang diterapkan biasanya kurang sesuai, karena kadang terdapat kendala 

dalam menghadapinya.  
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Berdasakan latar belakang tersebut  penulis tertarik menulis judul 

“IMPLEMENTASI PROGRAM PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

SEJARAH YANG BERORIENTASI PADA PEMBENTUKAN KARAKTER 

PESERTA DIDIK DI MAN PEMALANG”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka pokok permasalahan yang diambil  

dalam penelitian ini adalah: 

a) Bagaimana Karakter guru sejarah dan peserta didik MAN Pemalang? 

b) Bagaimana pemahaman guru sejarah MAN Pemalang mengenai 

Pendidikan karakter? 

c) Bagaimana implementasi program perencanaan  pembelajaran sejarah yang 

berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik di MAN Pemalang ? 

d) Apa saja kendala-kendala yang dihadapi guru dalam mengembangkan 

perencanaan pembelajaran sejarah yang berorientasi pada pembentukan 

karakter peserta didik? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan : 

a) Mengetahui karakter guru sejarah dan peserta didik MAN Pemalang. 

b) Mengetahui pemahaman guru sejarah MAN Pemalang mengenai 

Pendidikan karakter. 

c) Mengetahui implementasi program perencanaan pembelajaran sejarah yang 

berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik di MAN Pemalang. 

d) Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi guru dalam mengembangkan 

perencanaan pembelajaran sejarah yang berorientasi pada pembentukan 

karakter peserta didik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi 

untuk penelitian lebih lanjut mengenai implementasi program perencanaan 

pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik 

maupun tidak, serta dapat menambah pemahaman dan wawasan mengenai 

cara pengembangan perencanaan  pembelajaran sampai pada implementasinya 

di dalam kelas. 
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2. Manfaat Praksis 

a. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu digunakan guru untuk dapat :  

1) Meningkatkan kualitas guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar 

dalam mata pelajaran Sejarah.  

2) Membantu guru dalam memahami lagi konsep penyusunan dan 

pengembangan perencanaan pembelajaran, agar bisa di laksanakan 

dengan baik di kelas. 

3) Memberikan pelajaran sejarah yang bukan hanya sekedar teori tetapi juga 

dapat menumbuhkan karakter bagi siswa, karena sejarah merupakan 

pelajaran yang bisa digunakan untuk menumbuhkan karakter dengan 

mempelajari dari peristiwa yang lalu. 

b. Bagi Sekolah 

1) Sebagai pedoman untuk memberikan contoh dan suri tauladan yang baik 

kepada peserta didik, demi tercapainya pembelajaran yang 

mengedepankan pembentukan karakter. 

2) Pengembangan jaringan dan kerjasama strategis antara sekolah dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengembangan sekolah.  

c. Bagi Peneliti  

Memperoleh wawasan dan pemahaman baru mengenai salah satu 

aspek yang penting dalam peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia saat 

ini yaitu  dengan membuat perencanaan pembelajaran dan memberikan 
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pengajaran sesuai dengan perencanaan tersebut, serta mendidik dan 

mengajarkan pendidikan karakter yang sedang menjadi permasalahan 

negara ini. Dengan demikian, diharapkan peneliti sebagai calon guru sejarah 

siap melaksanakan tugas sesuai kebutuhan dan perkembangan zaman. 

E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda serta mewujudkan kesatuan 

pendapatan dan pengertian yang berhubungan dengan judul penelitian yang 

penulis ajukan, istilah-istilah yang perlu ditegaskan adalah : 

1. Implementasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi adalah 

pelaksanaan, penerapan : pertemuan kedua ini bermaksud mencari bentuk 

tentang hal yang disepakati dulu (Tim Penyusun 2005:427), sementara 

menurut Susilo (2007:174) implementasi merupakan suatu penerapan ide, 

konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 

memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, ketrampilan 

maupun nilai, dan sikap. Dalam Oxford Advance Learner Dictionary 

dikemukakan bahwa implementasi adalah “put something into effect” 

(penerapan sesuatu yang memberikan efek atau dampak). 
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2. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan adalah menyeleksi dan menghubungkan pengetahuan, 

fakta, imajinasi, dan asumsi untuk masa yang akan datang dengan tujuan 

memvisualisasi dan memformulasi hasil yang diinginkan, urutan kegiatan 

yang diperlukan, dan perilaku dalam batas-batas yang dapat diterima 

yang akan digunakan dalam penyelesaian. Perencanaan menekanakan 

pada usaha menyeleksi dan menghubungkan sesuatu dengan kepentingan 

masa yang akan datang serta usaha untuk mencapainya (Cunningham 

dalam Hamzah, 2006:1) 

3. Pembentukan Karakter 

Karakter adalah suatu hal yang unik hanya ada pada individual atau 

pun pada suatu kelompok bangsa. Karakter itu adalah landasan dari 

kesadaran budaya, kecerdasan bangsa dan merupakan perekat budaya 

(Narwanti, 2011:27), sedangkan menurut Gordon W. Allport dalam 

Narwanti menyatakan bahwa karakter merupakan suatu organisasi yang 

dinamis dari sistem psiko fisik individu yang menentukan tingkah laku 

dan pemikiran individu secara khas. Interaksi psiko fisik mengarahkan 

tingkah laku manusia. Karakter bukan sekedar kepribadian, karena 

karakter sesungguhnya adalah kepribadian yang ternilai. 

Pembentukan karakter bisa diartikan sebagai proses pemberian  

nilai-nilai budaya dan karakter bangsa pada diri peserta didik sehingga 

mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter darinya, menerapkan 
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nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat 

dan warga negara yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif 

(Wahyuni, 2012:1) 

4. Peserta Didik 

Peserta didik adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan 

yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi 

manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

Sebagai suatu komponen pendidikan yang melakukan interaksi dengan 

rekan sesamanya, guru-guru, dan masyarakat yang berhubungan dengan 

sekolah. Dalam situasi inilah nilai-nilai sosial yang terbaik dapat 

ditanamkan secara bertahap melalui proses pembelajaran dan pengalaman 

langsung (Aris, 2012:17-18). 

 

F. Sistematika Skripsi 

Sistematika skripsi ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam memahami 

dan mengatur uraian pembahasan, seperti: 

Skripsi ini direncanakan terdiri dari 5 (lima) bab. Bab I merupakan bab 

pendahuluan, di dalamnya terdiri dari antara lain latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah (meliputi 

Implementasi, perangkat pembelajaran, pembentuk karakter, dan peserta didik), 

sistematika skripsi.  
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Adapun Tinjauan Pustaka dipaparkan dalam bab II. Didalamnya terdiri dari 

antara lain, pertama tinjauan mengenai perencanaan pembelajaran meliputi 

pengertian pengertian perencanaan, manfaat perencanaan pembelajaran dan 

program perencanaan pembelajaran di sekolah. Kedua, tinjauan mengenai mata 

pelajaran sejarah yang meliputi pengertian sejarah, tujuan pembelajaran sejarah di 

sekolah, dan hubungan sejarah dengan mata pelajaran lainya. Tinjauan ketiga, 

pembentukan karakter yang meliputi antara lain pengertian karakter, tahap-tahap 

pembentukan karakter, dan penerapan pendidikan karakter di sekolah.  

Sedangkan metode penelitian akan dipaparkan dalam bab III. Di dalamnya 

terdiri dari pendekatan penelitian, lokasi penelitian, sumber data penelitian, teknik 

sampling, teknik pengumpulan data, keabsahan data, teknik analisis data.  

Bab selanjutnya bab IV merupakan bab pembahasan dan hasil penelitian. 

Dalam bab ini menguraikan tentang laporan hasil penelitian, terdiri atas hal-hal 

yang menyangkut deskripsi obyek penelitian, deskripsi dan analisis data, 

dilanjutkan dengan pembahasan hasil penelitian.  

Bab terakhir yaitu bab V merupakan bab penutup, dalam bab ini diuraikan 

mengenai kesimpulan yang didasarkan pada hasil penelitian kemudian dilanjutkan 

dengan saran-saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERFIKIR 

 

A. Tinjauan Mengenai Perencanaan Pembelajaran  

1. Pegertian Perencanaan  

Perencanaan berasal dari kata rencana yaitu pengambilan keputusan 

tentang apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Perencanaan dapat 

diartikan sebagai suatu bentuk pengambilan keputusan dan suatu proses yang 

mengikuti langkah-langkah prosedural dalam rangka pengambilan keputusan, 

pemilihan alternatif, konsensus daan hasil (Zainal,2012: 32). Definisi lain 

adalah dari Cunningham, yang menyatakan bahwa perencanaan adalah 

menyeleksi dan menghubungkan pengetahuan, fakta, imajinasi, dan asumsi 

untuk masa yang akan datang dengan tujuan memvisualisasi dan 

memformulasi hasil yang diinginkan, urutan kegiatan yang diperlukan, dan 

perilaku dalam batas-batas yang dapat diterima yang akan digunakan dalam 

penyelesaian.  

Perencanaan menekanakan pada usaha menyeleksi dan 

menghubungkan sesuatu dengan kepentingan masa yang akan datang serta 

usaha untuk mencapainya. Apa wujud yang akan datang itu dan bagaimana 

usaha untuk mecapainya merupakan perencanaan. Perencanaan juga bisa 

diartikan sebagai hubungan antara apa yang ada sekarang (what is) dengan 

bagaimana seharusnya (what should be) yang bertalian dengan kebutuhan, 
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penentuan tujuan prioritas, program dan alokasi sumber. Perencanaan disini 

menekankan kepada usaha mengisi kesenjangan antara keadaan sekarang 

dengan keadaan yang akan datang disesuaikan dengan apa yang di cita-

citakan, ialah menghilangkan jarak antara keadaan sekarang dengan keadaan 

mendatang yang diinginkan (Hamzah, 2009: 1-2). Dari pendapat di atas maka 

setiap perencanaan minimal harus memiliki empat unsur, sebagai berikut: 

a. Adanya tujuan yang harus dicapai 

Tujuan merupakan arah yang harus dicapai agar perencanaan 

dapat disusun dan ditentukan dengan baik, maka tujuan itu perlu 

dirumuskan dalam bentuk sasaran yang jelas dan terukur. Dengan 

adanya saran yang jelas, maka ada target yang harus dicapai. Target 

itulah yang menjadi fokus dalam menentukan langkah-langkah 

selanjutnya. 

b. Adanya strategi untuk mencapai tujuan 

Strategi berkaitan dengan penetapan keputusan yang harus 

dilakukan oleh seorang perencana, misalnya keputusana tentang waktu 

pelaksanaan dan jumlah waktu yang diperlukan untuk mencapai 

tujuan. 

c. Sumber daya yang dapat mendukung 

Penetapan sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan, 

di dalamnya meliputi penetapan sarana dan prasarana yang diperlukan, 
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anggaran biaya dan sumber daya lainya, misalnya pemanfaatan waktu 

yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 

d. Implementasi setiap keputusan 

Implementasi adalah pelaksanaan dari strategi dan penetapan 

sumber daya. Implementasi merupakan unsur penting dalam proses 

perencanaan, dan untuk menilai efektivitas suatu perencanaan dapat 

dilihat dari implementasinya. 

Dari unsur-unsur perencanaan yang telah dikemukakan, maka suatu 

perencanaan bukan harapan yang hanya ada dalam angan-angan yang bersifat 

khayalan dan tersimpan dalam benak seseorang, tetapi harapan dan nggan-

angan serta bagaimana langkah-langkah yang harus dilaksanakan untuk 

mencapainya dideskripsikan secara jelas dalam suatu dokumen tertulis, 

sehingga dokumen itu dapat dijadikan pedoman oleh setiap orang yang 

memerlukanya (Wina, 2009:24-25). 

2. Manfaat Perencanaan Pembelajaran 

Untuk mencapai hasil yang optimal dalam pembelajaran, tersedia 

bayak berbagai alternatif. Ketika menyusun perencanaan pembelajaran, kita 

akan mengambil keputusan alternatif terbaik agar proses pencapaian tujuan 

berjalan secara efektif (Wina,2009: 33). Hal ini juga dilakukan agar prinsip-

prinsip pembelajaran yang telah disusun dalam lembar kerja guru dapat 

dipastikan tersaji secara menyeluruh, tanpa ada tahapan pembelajaran yang 

ditinggalkan.  
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Kaitanya dengan pendidikan karakter, pembelajaran  disusun dengan 

desain yang menggambarkan: apa yang akan diajarkan kepada siswa (what), 

bagaimana cara pembelajaran yang dilakukan (how), mengapa pembelajaran 

tersebut perlu ditanamkan (why), kapan pembelajaran tersebut dilaksanakan 

(when), dimana tempat paling sesuai dengan proses pembelajaran tersebut 

(where), dan media apa yang paling tepat dalam pembelajaran tersebut 

(which). Untuk itu, dalam melaksanakan pendidikan yang berorientasi 

pendidikan karakter perlu adanya perencanaan pembelajaran yang matang, 

dimana menyusun perencanaan tersebut mempunyai manfaat sebagai berikut: 

a. Melalui perencanaan yang matang, akan terhindar dari keberhasilan 

yang bersifat untung-untungan.  

Maksudnya dengan perencanaan yang akurat, kita akan mampu 

memprediksi seberapa besar keberhasilan yang akan dapat dicapai. Hal 

ini karena perencanaan disusun untuk memperoleh keberhasilan, 

dengan demikian kemungkinan kegagalan dapat diantisipasi oleh 

setiap guru. 

b. Sebagai alat untuk memecahkan masalah 

Seorang perencana yang baik akan dapat memprediksi 

kesulitan apa yang akan dihadapi oleh siswa dalam mempelajarai 

materi pelajaran tertentu. Dengan perencanaan guru akan dengan 

mudah mengantisipasi berbagai masalah yang akan timbul. 
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c. Untuk memanfaatkan berbagai sumber secara tepat 

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

banyak sekali sumber belajar yang mengandung berbagai macam 

informasi. Dalam rangka inilah perencanaan diperlukan, melalui 

perencanaan guru dapat menentukan sumber-sumber mana saja yang 

dianggap tepat untuk digunakan sebagai bahan mengajar. 

d. Perencanaan akan membuat pembelajaran berlangsung secara 

sistematis 

Proses pembelajaran tidak akan berlangsung seadanya, akan 

tetapi akan berlangsung secara terarah dan terorganisir. Dengan 

demikian, guru dapat menggunakan waktu seefektif mungkin untuk 

keberhasilan proses pembelajaran (Wina,2009: 33-34). 

3. Program Perencanaan Pembelajaran di Sekolah 

Perancanaan pembelajaran merupakan proses penerjemahan kurikulum 

yang berlaku menjadi program-program pembelajaran yang selanjutnya dapat 

dijadikan pedoman oleh guru dalam menyelenggarakan proses pembelajaran. 

Kurikulum sebagai alat pendidikan tidak hanya sebagai dokumen yang siap 

pakai, akan tetapi bagaimana dokumen tersebut dikembangkan dalam program 

perencanaan dan diimplementasikan  dalam kegiatan yang lebih praktis oleh 

guru. Robert Yinger memandang empat bentuk perencanaan yang masing-

masing membentuk sebuah siklus, yaitu perencanaan tahunan (School year), 
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perencanaan term (Term cycle), perencanaan unit (Unit plan), dan 

perencanaan harian (Daily lesson).  

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus Perencanaan menurut Robert Yinger 

(Wina, 2009: 48) 

Unit-unit tersebut pada dasarnya membentuk rentang waktu 

perencanaan program, sementara  menurut Santrock selain empat bentuk 

program, juga terdapat program mingguan sebagai program penjabaran dari 

perencanaan unit. 

Ada beberapa program yang harus dipersiapkan guru sebagai proses 

penerjemahan kurikulum. Isi dari program perencanaan tersebut sekurang-

kurangnya meliputi beberapa komponen yang harus di perhatikan guru 

sebelum melaksanakanya pada pembelajaran di kelas, yaitu: 

a. Pemetaan Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar 

Tujuan pembelajaran adalah suatu hal yang menjadi sasaran 

dalam proses pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar terlebih 

dahulu dilakukan penetuan dan pemetaan standar kompetensi, 

kompetensi dasar dan indikator. Pemetaan SK dan KD adalah sebuah 

proses pengelompokkan dan pengklasifian SK dan KD dalam ranah 

School year Grading 

cycle 
Unit plan Daily lesson 
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kompetensi atau tahapan berfikir serta pembuatan indikator 

pencapaian kompetensi dan indikator karakter yang akan di tanamkan 

pada setiap KD. (http://siti-lailatus.blogspot.com/2012/12/pemetaan-

sk-kd-indikator-dan-teknik.html). 

b. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) adalah kriteria paling 

rendah untuk menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan. KKM  

harus ditetapkan diawal tahun ajaran oleh satuan pendidikan 

berdasarkan hasil musyawarah guru mata pelajaran di satuan 

pendidikan atau beberapa satuan pendidikan yang memiliki 

karakteristik yang hampir sama.  

c. Kalender Pendidikan 

Kalender Pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan 

pembelajaran peserta didik selama satu tahun ajaran. Kalender 

pendidikan mencakup permulaan tahun ajaran, minggu efektif 

belajar, dan hari libur. 

d. Program Tahunan 

Progam Tahunan adalah penetapan alokasi waktu satu tahun 

untuk mencapai tujuan (standar kompetensi dan kompetensi dasar) 

yang telah ditetapkan. Prota merupakan program umum setiap mata 

pelajaran untuk setiap kelas, berisi tentang garis-garis besar yang 

hendak dicapai dalam satu tahun. 

http://siti-lailatus.blogspot.com/2012/12/pemetaan-sk-kd-indikator-dan-teknik.html
http://siti-lailatus.blogspot.com/2012/12/pemetaan-sk-kd-indikator-dan-teknik.html
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e. Program Semester 

Progam Semester adalah progam yang berisikan garis-garis 

besar mengenai hal-hal yang hendak dilaksanakan dan dicapai dalam 

semester tersebut. Promes merupakan penjabaran dari progam 

tahunan.  

f. Pembagian Minggu Efektif  

       Analisis perhitungan minggu efektif dan tidak efektif dapat 

dilakukan dengan mudah dan cepat karena hanya tinggal melengkapi 

kegiatan-kegiatan yag tidak efektif setiap bulannya.                                                      

g. Silabus 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok 

mata pelajaran atau tema tertentu yang mencakup standar 

kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok atau pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan 

sumber/ bahan/ alat belajar. 

h. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP merupakan rencana yang menggambarkan prosedur dan 

pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi 

dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam 

Silabus. Lingkup rencana pelaksanaan pembelajaran paling luas 

mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) 

indikator atau beberapa indikator untuk 1 (satu) kali pertemuan atau 
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lebih. (http://bay-universe.blogspot.com/2013/04/hubungan-prota-

promes-silabus-rpp.html) 

Suatu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa perencanaan 

pembelajaran dibuat  bukan hanya sekedar untuk memenuhi kelengkapan 

administrasi sebagai pendidik, tetapi merupakan bagian integral proses 

pekerjaan profesional, sehingga berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan 

pembelajaran. Dengan demikian, penyusunan perencanaan pembelajaran 

merupakan suatu keharusan karena di dorong oleh kebutuhan sesuai dengan 

tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. Agar perencanaan pembelajaran dapat 

berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran dengan baik, maka 

dalam membuat memperhatikan kriteria-kriteria penyusunan yang telah 

ditetapkan, sebagai berikut: 

a. Signifikansi 

Signifikansi dapat diartikan kebermaknaan, artinya perencaaan 

pembelajaran hendaknya bermakna dan berfungsi sebagai pedoman 

agar proses pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran, pendidk harus berpedoman kepada 

perencanaan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya. 

b. Relevan 

Secara bahasa relevan berarti sesuai, dalam arti bahwa 

perencanaan pembelajaran yang disusun harus sesuai secara internal 

maupun eksternal. Secara internal maksudnya harus sesuai dengan 

http://bay-universe.blogspot.com/2013/04/hubungan-prota-promes-silabus-rpp.html
http://bay-universe.blogspot.com/2013/04/hubungan-prota-promes-silabus-rpp.html
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kurikulum yang berlaku, sedangkan secara eksternal mengandung 

makna bahwa perencanaan pembelajaran harus sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

c. Kepastian 

Dalam mencapai tujuan pembelajaran, mungkin guru memiliki 

banyak alternatif yang dapat digunakan, namun pendidik harus 

memiliki pedoman yang pasti dalam menyusun perencanaan 

pembelajaran. 

d. Adaptabilitas 

Adaptabilitas artinya bersifat lentur, tidak kaku. Walaupun 

seorang pendidik sebelumnya telah menyusun perencanaan 

pembelajaran sedemikian rupa, namun pelaksanaanya tidak boleh 

terlalu kaku, harus memperhatikan perkembangan situasi dan 

kondisi. 

e. Kesederhanaan 

Secara ideal, perencanaan pembelajaran yang disusun oleh 

pendidik bukan sesuatu yang sempurna, tetapi harus disusun 

berdasarkan data di lapangan dengan mempertimbangkan kondisi dan 

situasi perkembangan peserta didik. 

f. Prediktif 

Selain berdasarkan data, perencanaan disusun agar memiliki 

daya ramal yang kuat. Artinya perencanaan pembelajaran dapat 
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memprediksi apa yang akan terjadi nanti setelah berlangsungnya 

proses pembelajaran (Zainal, 2012:39-42). 

 

B. Tinjauan Mengenai Mata Pelajaran Sejarah 

Sejarah sering kali disebut sebagai ratu atau ibu dari ilmu-ilmu sosial, 

hal itu disebabakan karena sejarah telah lahir dan berkembang jauh sebelum 

ilmu-ilmu sosial lainya. Ilmu sejarah merupakan disiplin ilmu yang termasuk 

dalam kategori ilmu-ilmu sosial dan humaniora, sejarah juga merupakan dasar 

kajian filsafat, ilmu politik, ilmu ekonomi, dan bahkan seni dan agama 

(Kochar, 2008:1). 

1. Pengertian Sejarah 

Sejarah berasal dari bahasa Arab, yaitu syajaratun yang berarti 

pohon. Dalam bahasa inggris, kata sejarah (history) berarti masa 

lampau umat manusia, kata itu dapat memberikan arti yang 

sesungguhnya tentang sejarah, yaitu sesuatu yang telah terjadi pada 

waktu lampau dalam kehidupan umat manusia (Wayan, 2006:3). 

Dengan demikian, sejarah tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia dan bahkan berkembang sesuai perkembangan kehidupan 

manusia dari tingkat yang sederhana ke tingkat yang lebih maju atau 

modern.  
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Pengertian sejarah sendiri sangatlah luas, dan banyak beberapa 

ahli yang mencoba mengartikan sejarah, namun secara umum dapat 

disimpulkan bahwa sejarah adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari segala perisiwa atau kejadian yang telah terjadi pada 

masa lampau dalam kehidupan umat manusia. Sejarah merupakan 

suatu cabang ilmu pengetahuan yang berkembang dengan metode-

metode serta standar-standar tertentu, dan mempelajari sejarah 

merupakan suatu jenis berfikir seara historis. Perhatian sejarah 

terfokus pada pengalaman dan tindakan yang dilakukan oleh manusia, 

peristiwa-peristiwa, atau kejadian-kejadian yang terjadi dalam lingkup 

manusia.  

2. Tujuan Pembelajaran Sejarah di Sekolah 

Setiap negara dan bangsa di dunia pasti mempunyai sejarah 

masing-masing, dan pasti tidak ingin dari negara tersebut dilupakan 

sejarahnya oleh generasi penerus. Sejarah sangat penting diajarkan di 

sekolah, karena salah satu fungsi utama sejarah adalah mengabadikan 

pengalaman-pengalaman masyarakat di waktu yang lampau, yang 

sewaktu-waktu bisa menjadi bahan pertimbangan bagi masyarakat itu 

dalam memecahkan permasalahan yang dihadapinya. Melalui 

sejarahlah nilai-nilai masa lampau dapat dipetik dan digunakan untuk 

menghadapai masa kini, dengan demikian jika pendidikan dianggap 
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suatu sarana untuk mewujudkan cita-cita nasional, maka sejarah sangat 

baik diajarkan kepada peserta didik di sekolah. 

Tujuan pengajaran sejarah paling sedikit ada dua hal yang perlu 

disadari, yaitu pertama-tama sifat-sifat khusus yang dimiliki oleh studi 

sejarah, kemudian mermumuskan  tujuan pembelajaranya. Menurut I 

Gde Widya tujuan pengajaran sejarah juga bisa dibedakan atas aspek-

aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dalam pengajaran di 

sekolah pembelajaran sejarah bertujuan untuk: 

a. Siswa memiliki pengetahuan lanjutan tentang hubungan 

perkembangan sejarah nasional, sehingga dapat menghargai 

perjuangan daerah lain 

b. Siswa menyadari, dan menghayati keanekaragaman 

kebudayaan daerah dalam rangka kesatuan kebudayaan 

Indonesia 

c. Siswa mengetahui secara kronologis dan sistematis 

perkembangan sejarah Indonesia 

d. Siswa menyadari sumbangan rakyat daerah terhadap 

perjuangan pergerakan kebangsaan Indonesia (I Gde, 1989:29-

30). 

3. Hubungan Sejarah dengan Pelajaran lainya 

Salah satu perkembangan dalam dunia pendidikan abad kedua 

puluh adalah ilmu pengetahuan yang menyeluruh, terintegrasi dan 
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bermanfaat. Hubungan semacam inilah yang mempermudah proses 

belajar, dan membuatnya lebih menarik dan lebih alami. Sejarah 

mempunyai hubungan dengan pelajaran lainya seperti: 

a. Sejarah dan sastra selalu berjalan beriringan. Semua cabang 

ilmu sastra seperti prosa, puisi, drama, fiksi, buku harian, kitab-

kitab keagamaan semuanya bersumber dari kejadian bersejarah. 

Sejarah adalah catatan mengenai perilaku manausia, sedangkan 

sastra adalah rekaman perasaan, emosi, imajinasi, dan pikiran 

manusia yang bisa dikaitkan dalam membuat sejarah suatu 

negara. 

b. Sejarah dan Geografi mempunyai hubungan yang erat. Sejarah 

mempelajari manusia pada masa lampau, sedangkan geografi 

mempelajari manusia di tempat-tempat berbeda. Fakta-fakata 

sejarah dapat menjadi dasar yang baik dan merangsang 

timbulnya minat dalam pembelajaran geografi, karena geografi 

memberikan penjelasan tentang sejarah kehidupan manusia. 

c. Sejarah dan Ilmu Politik berhubungan dekat satu sama lain, 

karena ilmu politik adalah salah satu cabang dari ilmu sejarah 

yang mempelajari tatanan administratif dan perkembangan 

suatu negara.  

d. Ilmu Ekonomi adalah tambahan yang baik dalam studi tentang 

sejarah manusia. Semua proses distribusi, konsumsi, jual beli 
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adalah aktivitas yang harus dipelajari dalam hubunganya 

dengan manusia. Sejarah menggambarkan kehidupan manusia, 

sedangkan ekonomi menggambarkan kegiatan manusia berupa 

jual beli (Kochar, 2008133-146). 

 

C. Tinjauan Mengenai Pembentukan Karakter 

1. Pengertian Karakter 

Karakter secara etimologi, berasal dari bahasa latin character yang 

berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan akhlak. 

Dalam kamus psikologi, arti karakter adalah kepribadian ditinjau dari titik 

tolak etis atau moral, misalnya kejujuran seseorang. Secara terminologi, 

karakter diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya yang bergantung pada 

faktor kehidupanya sendiri. Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi 

pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang (Agus, 

2012:20). 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) karakter diartikan 

sebagai arti tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lain, sementara menurut gordon W. 

Allport menyatakan bahwa karakter merupakan suatu organisasi yang dinamis 

dari sistem psiko fisik individu yang menetukan  tingkah laku dan pemikiran 

individu secara khas. Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, 
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lingkungan, dan kebangsaan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 

perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 

krama, budaya dan adat istiadat. 

Ada 18 nilai-nilai dalam pengembangan pendidikan budaya dan 

karakter bangsa yang dibuat oleh Kemdikbud.  Mulai tahun ajaran 2011, 

seluruh tingkat pendidikan di Indonesia harus menyisipkan pendidikan 

berkarakter tersebut dalam proses pendidikannya. Adapun 18 nilai dalam 

pendidikan karakter bangsa tersebut dijabarkan dalam tabel dibawah ini: 

No Nilai Deskripsi 

1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 

ajaran agamanya yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 

pemeluk agama lain. 

2. Jujur Perilaku yang dilaksanakan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

3. Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 

suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain 

yang berbeda dari dirinya. 

4. Disiplin Tindakan yang menunjukan  perilaku tertib dan patuh 

pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

5.  Kerja Keras Perilaku yang menunjukan upaya sungguh-sungguh 

dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 

serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

6. Kreatif Berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
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cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

7. mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9. Rasa Ingin tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajarinya, dilihat dan didengar. 

10. Semangat Kebangsaan Cara berfikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan diri dan kelompoknya. 

11. Cinta Tanah Air Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukan 

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bangsa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 

ekonomi dan politik bangsa. 

12. Menghargai Prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuai yang berguna bagi masyarakat, dan 

mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 

13. Bersahabat/Komunikatif  Tindakan yang memperhatikan rasa senang berbicara, 

bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 

14. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 

orang lain merasa senang  dan aman atas kehadiran 

dirinya. 

15. Gemar membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 

dirinya. 

16. Peduli Lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya. 
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17. Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 

pada orang lain dan masyarakt yang membutuhkan. 

18. Tanggung Jawab Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 

dan kewajibanya, yang seharusnya dia lakukan, 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan. 

 

Tabel 1. Nilai-nilai pembentuk karakter bangsa 

  (Narwanti, 2011: 29-30) 

 

2. Tahap-Tahap Pembentukan Karakter 

Membentuk karakter pada diri anak memerlukan suatu tahapan yang 

dirancang secara sistematis dan berkelanjutan. Sebagai individu yang sedang 

berkembang, anak memiliki dua sifat suka meniru tanpa mempertimbangkan 

baik atau buruk. Hal ini di dorong oleh rasa ingin tahu dan ingin mencoba 

sesuatu yang diminati, yang kadangkala muncul secara spontan. Anak akan 

meniru apa yang ada di sekitarnya, bahkan apabila hal itu sangat melekat pada 

diri anak akan tersimpan dalam memori jangka panjang (Long Term Memory), 

apabila yang disimpan dalam memori adalah hal yang positif reproduksi 

selanjutnya akan menghasilkan perilaku yang konstruktif. Berbeda jika yang 

masuk kedalam memori adalah sesuatu yang negatif, reproduksi yang akan 

dihasilkan di kemudian hari adalah hal-hal yang destruktif. 
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                      Positif (+) 

                      Negatif (-) 

 

 

Gambar 2. Tahap Pembentukan Karakter  

  (Agus, 2012: 59) 

Gambar diatas menunjukan bahwa anak dalam hal ini peserta didik, 

apabila akan melihat sesuatu (baik atau buruk), selalu diawali dengan proses 

melihat, mengamati, meniru, mengingat, menyimpan, kemudian 

mengeluarkanya kembali menjadi perilaku sesuai dengan ingatan yang 

tersimpan di dalam otaknya. Oleh karena itu, untuk membentuk karakter pada 

anak, harus diupayakan penciptaan lingkungan sekolah yang betul-betul 

mendukung pendidikan karakter. 

Menurut Ratna Megawangi, membentuk karakter merupakan proses 

yang berlangsung seumur hidup. Anak-anak akan menjadi pribadi yang 

berkarakter jika ia tumbuh pada lingkungan yang berkarakter pula. Ada tiga 

pihak yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter anak, yaitu 

keluarga, sekolah dan lingkungan (Narwanti, 2011: 5). Keluarga merupakan 

pendidik yang pertama dan utama  dalam kehidupan anak karena dari 

keluargalah anak mendapatkan pendidikan untuk pertama kalinya serta 

menjadi dasar perkembangan dan kehidupan anak di kemudian hari.  

Melihat mengamati Meniru 

Mengingat 

Menyimpan 

Mengeluarkanya 
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Akan tetapi, kecenderungan saat ini pendidikan yang semula menjadi 

tanggung jawab keluarga sebagian besar diambil alih oleh sekolah dan 

lembaga-lembaga sosial lainya. Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang 

paling depan dalam mengembangkan pendidikan karakter. Melalui sekolah 

proses-proses pembentukan dan pengembangan siswa mudah dilihat dan 

diukur. Karakter dibagun secara konseptual dan pembiasaan dangan 

menggunakan pilar moral, dan hendaknya memenuhi kaidah-kaidah tertentu. 

Oleh karena itu, untuk membentuk karakter pada anak, harus dirancang dan 

diupayakan penciptaan lingkungan kelas dan sekolah yang betul-betul 

mendukung program pendidikan karakter tersebut. 

3. Penanaman Nilai Karakter dalam Pembelajaran di Sekolah 

Pendidikan karakter dikembangkan dari elemen pembelajaran yang 

terikat satu sama lain. Tafsir menjelaskan bahwa pendidikan karakter yang 

mendasarkan diri dari nilai-nilai luhur agama, kebangsaan, dan kebudayaan 

merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang di dalamnya mengandung aspek 

tujuan, kurikulum, guru, metode pendekatan, sarana prasarana, lingkungan, 

administrasi, dan sebagainya yang antara satu dan lainya saling berkaitan dan 

membentuk suatu sistem terpadu.  

Oleh karena itu, pada era modern seperti sekarang ini semestinya 

paradigma pembelajaran dan pendidikan karakter dikaitkan dengan 

pembelajaran mapel  lain, sebab pada dasarnya efektivitas sebuah mapel yang 
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bertujuan membenuk kompetensi siswa yang utuh akan terbentuk manakala 

mapel yang diberikan terintegrasi satu sama lain. 

Hamalik berpendapat bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, materiil, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Model pembelajaran demikianlah yang akan 

menimbulkan dampak ganda. Sisi paling dominan yang ditekankan dalam 

pendidikan karakter adalah pada ranah afektif (sikap). Dalam taksonomi 

Bloom koridor afektif merupakan salah satu domain yang ikut berperan 

penting dalam tumbuh kembang seorang siswa disamping faktor kognitif 

(pemikiran) dan psikomotor (gerak fisik). 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis pendidikan karakter diorientasikan 

kepada bagaimana: pertama, siswa memahami materi dan nilainya 

(knowledge). Kedua, melihat apa yag dapat dikerjakan setelah mendapat 

materi dan nilai-nilai pendidikan karakter tersebut (skill). Ketiga, dilanjutkan 

dengan apa yang dirasakan oleh siswa setelah mempelajari materi dan nilai-

nilai pendidikan karakter (attitude). Keempat, apa yang mereka lakukan 

setelah mendapat materi dan nilai-nilai pendidikan karakter (action). Hanya 

saja guru biasanya hanya mengajarkan materi dan nilai-nilai karakter hanya 

pada tataran knowledge saja, walaupun ada pula yang melaksanakan hingga 

tahap attitude (Asmaun, 2012:134-135).   
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D. KERANGKA BERFIKIR 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini bertujuan sebagai arahan dalam 

pelaksanaan penelitian, terutama untuk memahami alur pemikiran, sehingga 

analisis yang dilakukan lebih sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Kerangka berfikir juga bertujuan memberikan keterpaduan dan keterkaitan antara 

fokus penelitian yang diteliti, sehingga menghasilkan satu pemahaman yang utuh 

dan berkesinambungan. 

Di era globalisasi seperti sekarang ini, seiring dengan perkembangan 

zaman, merupakan masa dimana saling ketergantungan antar individu di dunia 

semakin tinggi, sehingga tidak heran jika banyaknya budaya luar yang masuk 

malah merusak jati diri budaya sendiri. Hal inilah yang menjadi permasaahan 

akhir-akhir ini dimana kondisi masyarakat sudah tidak sesuai dengan ciri khas 

dan budaya asli Indonesia, namun sudah mengikuti tren budaya dan karakter dari 

luar yang bertentangan dengan kebudayaan asli. Dalam dunia pendidikan pun 

sedang gencar-gencarnya melakukan pembaharuan dengan memberikan dan 

menanamkan kembali nilai-nilai karakter yang dirasa sesuai dengan kepribadian 

bangsa. 

Dalam hal ini guru menjadi sesuatu yang penting, karena dari pendidikan 

guru di sekolah guru lah yang diharapkan bisa memperbaiki karakter yang sudah 

tidak sesuai dengan kepribadian bangsa tersebut. Padahal untuk menciptakan 

pembelajaran yang diharapkan, yaitu untuk membentuk karakter bangsa seorang 

guru harus membuat suatu perencanaan sampai dengan penilaian yang jelas, agar 
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dalam melaksanakanya di dalam kelas bisa tepat sasaran sesuai dengan yang 

diharapkan. Perencanaan pembelajaran penting karena pembelajaran merupakan 

proses yang bertujuan dan proses yang kompleks, maksudnya pembelajaran 

bukan hanya sekedar menyampaikan materi, akan tetapi juga suatu proses 

pembentukan perilaku siswa. 

Hanya saja terkadang, masih banyak guru yang belum melaksanakan 

tuntutan itu, sehingga tugas tersebut  diabaikan begitu saja. Sekarang tugas guru 

bertambah, selain harus membuat perencanaan dan menerapkanya di kelas, 

dalam perencanaan tersebut juga harus berisi mengenai nilai-nilai karakter 

bangsa, sehingga para guru juga harus bisa mengajarkan pendidikan karakter 

yang baik kepada peserta didik dalam pembelajaran di kelas. Untuk itu dalam 

penelitian ini indikator mengenai penggunaan perencanaan pembelajaran dalam 

dengan pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat dari seperti tujuan pembelajaran, 

materi/isi pelajaran, strategi dan metode pembelajaran, media dan sumber 

belajar, evaluasi, dan pendidikan karakter yang di terapkan. 

Dari uraian di atas dapat digambarkan kerangka berpikir mengenai 

Implementasi Penggunaan Perangkat Pembelajaran Sejarah yang berorientasi 

pada pendidikan karakter sebagai berikut 
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       Gambar 3. Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian di MAN 

Pemalang adalah metode penelitian kualitatif dan bersifat diskriptif yaitu data 

yang terkumpul berbentuk kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Menurut 

Kirk dan Miller dalam Moleong (2006:3) penelitian kualitatif adalah tradisi 

dalam ilmu pengetahuan sosial yang bergantung pada pengamatan manusia dan 

kawasan sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya 

dan peristilahannya. Dalam pendekatan ini ditekankan pada penerapan 

penggunaan perencanaan pembelajaran sejarah oleh guru sejarah di MAN 

Pemalang.  

Menurut Sugiyono (2006:15) menyatakan bahwa metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen kunci. 

Pengambilan sampel sumber data dilakukan secara Purposive, teknik 

pengumpulan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Metode kualitatif digunakan peneliti karena beberapa pertimbangan.  
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Pertama menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 

dengan kenyataan-kenyataan yang dihadapi peneliti di lapangan; kedua, metode 

ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan informan; 

ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan dengan banyak 

penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi 

(Moleong, 2006:5). Penelitian kualiatif ditujukan untuk memahami fenomena-

fenomena sosial dari sudut ataupun perspektif partisipan. Partisipan adalah 

orang-orang yang diajak wawancara, di observasi, diminta memberikan data, 

pendapat, pemikiran, dan persepsinya. Penelitian kualitatif mengkaji perspektif 

partisipan dengan multi strategi, startegi-strategi yang bersifat interaktif, seperti 

observasi langsung, observasi patisipatif, wawancara mendalam, dokumen-

dokumen, teknik-teknik pelengkap seperti foto, rekaman dll (Nana, 2009:94-95). 

Terkait dengan jenis penelitian tersebut, maka pendekatan penelitian bertumpu 

pada pendekatan fenomenologis, yakni usaha untuk memahami arti peristiwa dan 

kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi tertentu (Moleong 

2006:9). Dengan pendekatan inilah diharapkan penelitian mengenai implementasi 

program perencanaan pembelajaran sejarah yang berorientasi pada pembentukan 

karakter peserta didik dapat dideskripsikan secara lebih teliti dan mendalam. 

 

B. Lokasi penelitian 

Sesuai dengan judul yang ditulis dalam rancangan penelitian ini maka 

lokasi penelitian ini adalah di MAN Pemalang. Alasan pengambilan tempat  ini 
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dikarenakan letak dan kondisi dari MAN Pemalang yang nyaman, jauh dari jalan 

raya utama sehingga terhindar dari kebisingan. Hal ini membuat peneliti bisa 

dengan mudah berkonsentrasi ketika melakukan penelitian di sekolah tersebut. 

Selain itu perencanaan pembelajaran merupakan kewajiban yang harus dibuat 

guru sebelum mengajar, sehingga peneliti ingin melihat bagaimana guru sejarah 

MAN Pemalang dalam mengimplementasikan perencanaan pembelajaran yang 

dibuat dalam pelaksanaan pembelajaran, dimana berbeda dengan SMA/SMK, 

MAN merupakan sekolah yang berada dibawah Kementerian Keagamaan. 

 

C. Fokus Penelitian 

Fokus adalah masalah yang diteliti dalam penelitian, pada dasarnya fokus 

merupakan pembatasan masalah yang menjadi objek penelitian. Dalam 

mempertajam penelitian ini, peneliti menetapkan batasan masalah yang disebut 

dengan fokus penelitian, yang berisi pokok masalah yang masih bersifat umum. 

Spradley dalam Sugiyono (2006:286) menyatakan bahwa “a focused refer to a 

single cultural domain or a few related domains” maksudnya adalah bahwa 

fokus penelitian merupakan domain tunggal atau beberapa domain yang terkait 

dari situasi sosial.  

Dalam penelitian kualitatif, gejala itu bersifat holistik (menyeluruh, tidak 

dapat dipisah-pisahkan), tetapi keseluruhan situasi sosial yang diteliti meliputi 

aspek tempat (places), pelaku (actor) dan aktivitas (activity) yang berinteraksi 

secara sinergis. Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka 
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yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana karakter 

guru sejarah dan peserta didik MAN Pemalang, pemahaman guru sejarah 

mengenai Pendidikan karakter, implementasi program perencanaan 

pembelajaran sejarah yang berorientasi pada karakter peserta didik serta 

kendala-kendala guru dalam mengembangkan perencanaan pembelajaran 

sejarah di MAN Pemalang. 

 

D. Sumber Data penelitian 

Menurut Lofland dan Lofland (1984:47) seperti yang dikutip oleh Moleong 

(2006:112) mengungkapkan bahwa sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya merupakan data tambahan 

seperti dokumen dan lainnya. Sumber data pada penelitian kualitatif ini terbagi 

atas sumber data primer dan sumber data skunder. 

a. Sumber data primer 

Sumber data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara 

dengan informan. Informan penelitian ini adalah kepala sekolah, waka 

kurikulum, guru sejarah, dan beberapa siswa di MAN Pemalang. Dalam 

penelitian ini peneliti mewawancarai kepala sekolah dan waka kurikulum 

untuk mencari data mengenai perencanaan pembelajaran yang dibuat dan 

penerapan pendidikan karakter oleh guru sejarah, kemudian peneliti 

mewawancarai 2 guru sejarah MAN Pemalang, karena guru sejarah 

merupakan subyek yang menjadi fokus penelitian, sementara walaupun 
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kurang begitu memahami mengenai perencanaan pembelajaran, siswa 

peneliti wawancari untuk mengetahui pembelajaran yang biasa dilakukan 

oleh guru sejarah. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder  adalah data yang diperoleh secara tidak 

langsung dari sumbernya yaitu seperti dokumen, buku-buku, makalah-

makalah penelitian, dan sumber yang relevan. Data sekunder dalam 

penelitian ini yaitu bersumber dari dokumen yang telah ada di MAN 

Pemalang, yaitu biodata sekolah, kemudian peneliti meminta contoh 

perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh salah satu guru sejarah seperti 

prota, promes, KKM, kaldik, silabus, dan RPP, serta meminta salinan data 

siswa yang diajar oleh guru sejarah. Selain dari dokumen, sumber data 

sekunder juga diperoleh dari foto-foto ketika penelitian berlangsung. 

 

E. Teknik Sampling 

Teknik sampling disini adalah cara untuk mengambil sampel penelitian 

yaitu menentukan informasi yang dianggap mampu menjawab dan memecahkan 

permasalahan yang peneliti ajukan. Tujuannya adalah untuk merinci kekhususan 

yang ada dalam ramuan konteks yang unik, sedangkan maksud dari sampling 

ialah menggali informasi yang akan menjadi arah dari rangsangan dan teori yang 

muncul ( Moleong, 2006: 224). 
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Dalam penelitian kualitatif ini tidak ada sampel acak, tetapi sampel 

bertujuan (Pusposive Sampling). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

sampel bertujuan dengan tujuan yaitu unit sampel yang dihubungi mempunyai 

karakteristik tertentu yang berhubungan dengan fokus penelitian, dalam 

penelitian ini penulis mengambil beberapa informan yaitu kepala sekolah, waka 

kurikulum, guru sejarah dan perwakilan siswa dari kelas yang diajar guru Sejarah 

MAN Pemalang. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, 

data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, maka metode yang digunakan 

untuk proses pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2006:186). Wawancara yang 

dilakukan peneliti adalah wawancara terstruktur yakni wawancara yang 
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pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan 

yang akan diajukan (Moleong, 2006: 190).  

Sebelum melakukan wawancara peneliti telah menyiapkan instrumen 

wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan 

pemahaman mengenai pendidikan karakter dan proses penyusunan dan 

pengembangan perencanaan pembelajaran. Orang-orang yang diwawancarai 

dalam penelitian ini adalah kepala sekolah Bapak Bukhori S.Ag, waka 

kurikulum Bapak Bagus Purwoko S.Pd, dua guru sejarah yaitu Ibu Siti 

Khasanah S.Pd dan Ibu Drs. Maemunah,  serta perwakilan siswa pada kelas 

XI yang diajar oleh salah satu guru sejarah di MAN Pemalang. Kredibilitas 

hasil wawancara perlu dijaga maka diperlukan pencatatan data yang peneliti 

lakukan dengan menyiapkan alat yang bisa digunakan untuk merekam seperti 

handphone yang bisa berfungsi untuk merekam hasil wawancara.  

Mengingat bahwa tidak semua informan suka dengan kegiatanya yang 

direkam, maka peneliti meminta izin terlebih dahulu kepada informan untuk  

merekam selama proses pencarian data. Di samping menggunakan itu, peneliti 

juga membuat catatan-catatan yang berguna untuk membantu peneliti dalam 

merencanakan pertanyaan berikutnya. Agar hasil wawancara dapat terekam 

dengan baik, dan peneliti memiliki bukti telah melakukan wawancara kepada 

informan atau sumber data, maka peneliti menggunakan kamera digital untuk 

memotret ketika peneliti sedang melakukan pembicaraan dengan informan 

atau sumber data dan foto gambar informan.  
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b. Observasi Partisipatif  

Adanya observasi partisipatif,  data yang diperoleh akan lebih lengkap, 

tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang 

tampak. Susan Stainback dalam Sugiyono (2006:331) menyatakan “in participant 

observation the researcher observes what people do, listent to what they say, and 

participates in their activities” artinya dalam observasi partisipatif, peneliti 

mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, 

dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka.  

Berkaitan dengan observasi ini, peneliti menggunakan metode partisipasi 

pasif (passive participation), jadi dalam hal ini peneliti datang ditempat kegiatan 

orang yang diamati, akan tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan mereka. 

Partisipasi pasif yang dilakukan oleh peneliti adalah menekankan fokus dari 

permasalahan yaitu mendengarkan informasi dari guru sejarah di MAN 

Pemalang, kemudian melakukan pengamatan terhadap implementasi program 

perencanaan pembelajaran pada pembelajaran sejarah di kelas-kelas serta 

mengamati keadaan suasana perserta didik pada pembelajaran sejarah. Untuk 

memiliki bukti telah melakukan pengamatan dalam pembelajaran, peneliti juga 

mengambil gambar atau foto ketika guru sejarah sedang mengajar di kelas.  

c. Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2010:274) studi dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kantor, 

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Menurut Sugiyono 
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(2006:329) mengemukakan bahwa studi dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang.  

Dokumen-dokumen yang dapat digunakan antara lain daftar siswa, 

perencanaan pembelajaran yang merupakan dokumen resmi yang terbagi atas 

dokumen internal berupa SK/KD, KKM, kaldik, prota, promes, silabus, dan 

RPP yang digunakan oleh guru sejarah. Dokumen eksternal berisi bahan-

bahan informasi yang dihasilkan oleh suatu lembaga sosial, misalnya majalah, 

buletin, pernyatan dan berita yang disiarkan pada media massa.  

Studi dokumen resmi yang dilakukan oleh peneliti adalah 

mengumpulkan data melalui pencatatan data tertulis mengenai keadaan MAN 

Pemalang yang berkaitan dengan penelitian ini. Data tambahan lainnya 

diperoleh dari foto, baik itu foto tentang informan, kegiatan pembelajaran, 

keadaan sumber dan media belajar, serta lokasi penelitian. Dengan foto ini 

diharapkan kredibilitas penelitian ini dapat di pertanggung jawabkan karena 

dapat menggambarkan sifat-sifat khas dari kasus yang diteliti. 

 

G. Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik trianggulasi 

sebagai teknik pemeriksaan data. Teknik trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2006: 330). 
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Menurut Denzin dalam Moleong (2006: 330-331) terdapat emapat macam 

trianggulasi yaitu: 

a. Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 

b. Trianggulasi dengan metode atau teknik, terdapat dua strategi yaitu: 

1) Pengecekan derajad kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data. 

2) Pengecekan derajad kepercayaan beberapa sumber data dengan 

metode yang sama. 

c. Trianggulasi dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya 

untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 

d. Trianggulasi dengan teori, manurut Lincoln dan Guba berdasarkan 

anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya 

dengan satu atau lebih teori. 

Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 

teknik. Menurut Sugiyono (2006:330) triangulasi teknik berarti peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 

data dari sumber data yang sama. Adapun trianggulasi teknik ditempuh melalui 

langkah-langkah sebagai berikut : Peneliti menggunakan observasi partisipatif, 

wawancara dengan beberapa informan, serta dokumentasi untuk sumber data 
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yang sama secara serempak, sehingga dari beberapa cara tersebut mendapatkan 

data yang sama. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan dan Biklen (1982) analisis data kualitatif adalah upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain 

(Moleong, 2006:248).  

Analisis data dilakukan dengan mengkaji makna yang terkandung 

didalamnya. Kategori data, kriteria untuk setiap kategori, analisis hubungan antar 

kategori, dilakukan peneliti sebelum memuat interpretasi. Peranan statistik tidak 

diperlukan karena ketajaman analisis peneliti terhadap makna dan konsep dari 

data cukup sebagai dasar dalam menyusun temuan penelitian, karena dalam 

kualitatif selalu bersifat deskriptif artinya data yang dianalisis dalam bentuk 

deskriptif fenomena, tidak berupa angka atau koefisien tentang hubungan antar 

variabel. 

 

 

 

 



48 

 

 

Menurut Milles dan Huberman, ada dua jenis analisis data yaitu: 

a. Analisis Mengalir (Flow Analiysis) 

Data analisis mengalir, tiga komponen analisis yakni reduksi 

data, sajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan 

secara mangalir dengan proses pengumpulan data dan saling 

bersamaan. 

b. Analisis Interaksi (Interactive Analysis) 

Dalam analisis interaksi komponen reduksi data dan sajian data 

dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Setelah data 

terkumpul maka tiga komponen analisis (reduksi data, sajian data, 

penarikan kesimpulan atau verifikasi) berinteraksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Komponen-komponen analisis model interaksi  

(Sugiyono 2010:337) 
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Kaitannya dengan penelitian ini, peneliti menggunakan analisis 

yang kedua yakni analisis interaksi dengan langkah-langakah sebagai 

berikut: 

1) Pengumpulan data 

Peneliti mencari sumber data baik sumber primer maupun 

sumber sekunder. Peneliti mencari data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi di MAN Pemalang, kemudian 

melakukan pencatatan data. 

2) Reduksi data 

Setelah data terkumpul kemudian di reduksi yakni 

menggolongkan, mengartikan, menyederhanakan dan 

merngorganisasikan sehingga nantinya mudah menarik 

kesimpulan. Jika data yang diperoleh kurang lengkap maka 

peneliti mencari kembali data yang diperlukan di lapangan. 

Proses reduksi data dalam penelitian ini, peneliti 

merangkum dan merekap hasil catatan lapangan selama proses 

penelitian berlangsung yang masih bersifat kasar atau acak ke 

dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. Peneliti juga 

mendeskripsikan terlebih dahulu hasil dokumentasi berupa foto-

foto implementasi perencanaan pembelajaran sejarah seperti 

pengamatan ketika pembelajaran dalam bentuk kata-kata sesuai 

apa adanya di lapangan, setelah selesai peneliti melakukan 
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reflektif. Reflektif merupakan kerangka berfikir dan pendapat atau 

kesimpulan dari peneliti sendiri. 

3) Sajian data 

Data yang telah direduksi tersebut merupakan sekumpulan 

informasi yang kemudian disusun atau diajukan sehingga 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Selain itu, dengan adanya 

penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut. 

Penyajian data dalam penelitian ini, peneliti memaparkan  

dengan teks yang bersifat naratif. Peneliti juga meyajikan data 

dalam gambar-gambar mengenai kegiatan pembelajaran  oleh guru 

sejarah. 

4) Verifikasi 

Setelah dilakukan penyajian data, maka langkah selanjutnya 

adalah penarikan kesimpulan atau verification ini didasarkan pada 

reduksi data yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
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bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan  

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya MAN Pemalang. 

 

Gambar 5. Gedung MAN Pemalang dari depan 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pemalang adalah satu-satuya 

Madrasah Aliyah yang berstatus negeri di Kabupaten Pemalang, yang  

beralamat di  jalan Tentara Pelajar No. 12, Pemalang. MAN Pemalang 

didirikan karena melihat kenyataan makin banyaknya pertumbuhan 

sekolah/madrasah setingkat MTs/SMP di Kabupaten Pemalang, sehingga 

masih banyak lulusan dari MTs dan SMP yang belum tertampung pada 

jenjang yang lebih tinggi (SLTA) di wilayah Kabupaten Pemalang, maka 
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pada tanggal 1 Juli 1979 dewan Guru MTs Negeri Pemalang mengadakan 

musyawarah untuk mendirikan Madrasah Aliyah dan diputuskan dengan 

nama Madrasah Aliyah Diponegoro. 

Selanjutnya berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal 

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam nomor :KEP/PP.00.6/398/1983 

tanggal 26 Desember 1983 MA Diponegoro ditetapkan sebagai kelas jauh 

( Filial ) MAN Pekalongan Kota Pekalongan dengan Pimpinan Madrasah 

dipercayakan kepada Bapak Mansur, BA  (Alm), menempati tanah milik 

MTs Negeri Pemalang dengan 1 (satu) ruang kelas belajar dan 1 (satu) 

ruang guru dan kantor tata usaha. Semakin  bertambah usia, kepercayaan 

dan animo masyarakat untuk meyekolahkan/memasukkan putra/putrinya 

ke Madrasah Aliyah semakin meningkat. Seiring dengan itu pula 

pimpinan Madrasah besama-sama dengan pengurus BP3 berupaya 

menambah sarana dan fasilitas yang dibutuhkan untuk kegiatan-kegiatan 

belajar mengajar dengan mengajukan usulan proyek pengadaan gedung 

kepada Pemda Tk. II Kabupaten Pemalang maupun jalur Departemen 

Agama itu sendiri. 

Pada tahun 1991, melalui Surat Keputusan Menteri Agama RI 

Nomor : 137 tahun 1991 tanggal 11 Juli 1991, MAN Pekalongan filial di 

Pemalang ditetapkan menjadi MAN Pemalang, sebagai Kepala Madrasah 

Aliyah dipercayakan kepada Bapak Drs. H. Dullatif (Alm). 

Perkembangan MAN Pemalang terus maju dengan pesat seiring 
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kepercayaan masyarakat yang semakin meningkat di sertai dengan upaya 

peningkatan jumlah tenaga guru dan pegawai serta penambahan sarana 

pasarananya. Setiap tahun penerimaan siswa baru semakin tidak 

tertampung yang menyebabkan pihak pengurus BP3 dan Madrasah 

berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. Sekarang MAN Pemalang 

dikepalai oleh bapak Buckhori S.Ag. 

b. Visi dan Misi 

MAN Pemalang mempunyai Visi dan Misi sebagai berikut: 

V I S I :  

Terwujudnya peserta didik yang berilmu pengetahuan Dan 

teknologi (IPTEK) yang dilandasi dengan iman dan taqwa ( IMTAQ ) 

yang tangguh. 

M I S I:  

1. Meningkatkan dan mengembangkan potensi sumber daya peseta 

didik sehingga mampu menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang dilandasi dengan iman dan taqwa yang sangat kokoh. 

2. Mengupayakan peningkatan kualitas sumber daya manusia di 

madrasah dalam pengelola madrasah 

c. Kondisi Guru, Siswa, Sarana dan Prasarana 

Staff pengajar atau guru yang dimiliki MAN Pemalang 77 orang 

dengan rincian 58 orang berstatus sebagai guru tetap dan 19 orang 

sebagai guru tidak tetap. Khusus untuk mata pelajaran sejarah sebanyak 2 
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orang yakni Siti Khasanah S.Pd dan Dra. Maemunah. Tahun ajaran 

2012/2013 MAN Pemalang memiliki 30  kelas dengan perincian jumlah 

keseluruhan siswa kelas X ada 414 orang yang terbagi ke dalam aepuluh 

kelas. Untuk jumlah keseluruhan siswa kelas XI ada 404 orang yang 

terbagi ke dalam sepuluh kelas dengan rincian 5 kelas program IPA, 4 

kelas program IPS, dan 1 kelas program Agama, dan untuk jumlah 

keseluruhan siswa kelas XII ada 377 orang yang terbagi ke dalam sepuluh 

kelas dengan rincian 5 kelas program IPA, 4 kelas program IPS, dan 1 

kelas program Agama. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki MAN 

Pemalang sebagai berikut : Tanah seluas 13.160 m2, 30 ruang belajar, 

ruang kepala, ruang guru, ruang tata usaha, ruang BP/BK, ruang UKS, 

ruang  perpustakaan, ruang laboratorium IPA, 2 ruang laboratorium 

komputer, ruang laboratorium bahasa, ruang pramuka, ruang OSIS, ruang 

kesenian, ruang serba guna, KM/WC, ruang koperasi madrasah. 

Kegiatan Belajar Mengajar ( KBM ) MAN Pemalang dimulai pada 

pukul 07.00 s.d. 13.45 WIB dan kegiatan pendukung yaitu ekstrakurikuler 

pada pukul 14.30 WIB s.d. 16.30 WIB Sedangkan prospek ke depan 

untuk MAN Pemalang cukup baik ditandai dengan selalu mengkatnya 

pendaftaran peserta didik dan desakan masyarakat untuk lebih 

menampung calon siswa baru/peserta didik. Sekarang MAN Pemalang 

mulai tahun pelajaran 2013/2014 telah membuka kelas unggulan 
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sebanyak dua kelas dengan fasilitas ruang belajar yang cukup memadai 

dan mendapat pelajaran tambahan pada pukul 14.00 WIB s.d. 16.00 WIB 

 

B. Pembahasan 

1. Karakter Guru Sejarah dan Peserta Didik MAN Pemalang 

Manusia merupakan makhluk unik, karena memiliki banyak sekali 

perbedaan antara satu dengan yang lainya, salah satunya yaitu berbeda dalam 

hal karakter. Karakter sendiri bisa diartikan sebagai watak, atau sifat, yang  

menjadi ciri khas seseorang maupun suatu kelompok. Setiap manusia 

memiliki karakter yang berbeda, ada yang mempunyai karakter baik seperti 

disiplin, jujur, suka menolong dan sebagainya, kemudian ada yang 

mempunyai karakter buruk, seperti pembohong, malas, pemarah dan 

sebagainya. Semua itu tertanam dalam diri manusia sekian lama karena 

pembentukan karakter pada diri manusia memerlukan proses dan juga 

pengaruh dari lingkungan sekitarnya. Seperti halnya manusia lainya seorang 

guru juga mempunyai karakter tersendiri yang berbeda-beda dari guru 

lainya.  

Sebagai seorang yang bertugas mendidik peserta didik di sekolah, guru 

harus mempunyai karakter yang baik. Hal ini karena guru merupakan orang 

yang digambarkan sebagai orang yang pandai, berperilaku baik, yang bisa 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk itu, guru juga harus bisa 

mencontohkan karakter yang baik kepada peserta didik. Biasanya karakter 
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guru juga dipengaruhi oleh mata pelajaran yang diampunya, seperti pelajaran 

sejarah yang banyak menekankan sikap nasionalisme, guru harus bisa 

memberikan contoh kepada peserta didik, misalnya dengan mengikuti 

upacara bendera, ikut memeriyahkan hari kemerdekaan, berjiwa nasionalis, 

dan sebagainya. 

a. Karakter Guru Sejarah MAN Pemalang 

Penelitian yang dilakukan peneliti sebenarnya difokuskan pada 

perencanaan pembelajaran sejarah yang berorientasi karakter oleh guru 

sejarah MAN Pemalang, tetapi peneliti juga akan sedikit membahas 

mengenai karakter yang dimiliki guru dan peserta didik MAN 

Pemalang. Seperti kebanyakan guru mata pelajaran lain, guru sejarah 

juga berusaha memberikan pendidikan karakter kepada peserta 

didiknya, namun pendidikan yang diberikan pastinya yang juga sesuai 

dengan kepribadianya, sehingga bisa baik dan bisa juga buruk.  

Guru sejarah di MAN Pemalang ada dua, yaitu Ibu Siti 

Khasanah yang mengajar kelas XI dan Ibu Maemunah yang mengajar 

kelas XII. Selama melakukan penelitian, menurut peneliti guru sejarah 

kelas XI MAN Pemalang yaitu Bu Siti Khasanah mempunyai karakter 

yang baik, hal ini peneliti lihat dari sikap dan perilakunya, kemudian 

juga berasal dari wawancara dengan beberapa siswa MAN Pemalang. 

Peneliti menilai Bu Siti Khasanah adalah orang yang disiplin, 
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komunikatif, tegas,  memiliki rasa cinta tanah air dan nasionalisme 

yang tinggi.  

Karakter disiplin peneliti amati dari cara beliau dalam menghargai 

waktu, dan berusaha tepat waktu untuk masuk ke kelas yang akan di ajar. 

Kemudian banyak juga peserta didik yang menyatakan demikian, salah 

satunya Fitri Astuti siswi kelas XI IPS 4 ketika ditanya mengenai karakter 

dari guru sejarahnya: 

“Orangnya cukup disiplin, misal masuk jam 7 tidak telat masuk 

ke kelas. Biasanya Bu Khasanah seperti itu”(wawancara tanggal 

24/4/2013). 

 

Selain itu juga dari pernyataan Mukhammad Khafid Yahya siswa 

kelas XI IPA 5: 

“Mungkin sudah, dengan memberi metode  pembelajaran seperti 

itu, secara tidak langsung mungkin diantar seperti beliau. Seperti 

memberikan nilai nasionalisme, ikut serta dalam hari pancaila, 

kebangkitan nasional, 17 Agustus juga ikut meramaikan” 

(wawancara tanggal 1/5/2013). 

 

Pernyataan diatas juga menandakan beliau mempunyai karakter 

nasionalisme yang baik yang beliau contohkan kepada peserta didik. 

Karakter tegas dan komunikatif dengan peserta didik bisa diamati ketika 

beliau mengajar, Sebagian besar dari siswa yang peneliti wawancarai 

menyatakan bahwa beliau merupakan guru yang tegas dan tidak segan 

menegur peserta didik yang bercanda atau tidak mendengarkan 

penjelasanya, sehingga banyak peserta didik yang segan terhadap beliau. 
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 Walaupun terkenal tegas dan ditakuti, beliau juga termasuk orang 

yang komunikatif atau bersahabat dengan peserta didik, baik ketika 

mengajar maupun ketika di luar pelajaran,  karena sering juga bercanda 

sewaktu mengajar. Hal ini beliau samapaikan sendiri saat wawancara, 

tujuanya agar tidak dibenci dan dimusuhi oleh siswanya. Selain Bu Siti 

Khasanah, guru sejarah lainya yaitu Bu Maemunah. Peneliti tidak bisa 

mewawancarai siswa yang di ajar oleh Bu Maemunah, walaupun sekilas 

peneliti amati sewaktu wawancara beliau merupakan pribadi yang 

bersahabat dan mempunyai nasionalisme tinggi.  

b. Karakter Peserta Didik MAN Pemalang 

Siswa di sekolah merupakan titipan dari orang tua/wali kepada 

pihak sekolah, yang bertujuan agar bisa mendapat pendidikan di 

sekolah, baik pendidikan yang berupa kognitif, maupun afektifnya. 

Jika dilihat dari segi afektifnya karakter setiap siswa pastilah berbeda-

beda, sehingga dalam penelitian ini yang akan membahas adalah 

karakter siswa MAN Pemalang secara umum. Siswa di MAN 

Pemalang tahun pelajaran 2012/2013 sebanyak 377 anak yang berasal 

dari latar belakang keluarga yang berbeda-beda. Selain itu, mereka 

juga berasal dari lulusan yang berbeda, ada yang dari SMP dan ada 

yang dari MTS.  

Secara umum menurut pengamatan peneliti, siswa siswi di 

MAN Pemalang mempunyai karakter religius, hal ini karena memang 
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mereka berada pada sekolah yang menekankan pendidikan agama, 

sehingga mereka terbiasa dengan kondisi lingkungan sekolahnya. 

Pengaruh pendidikan dari guru dan pengaruh lingkungan sekolahnya 

membuat mereka akan merasa malu jika tidak bisa menerapkan 

perilaku baik di dalam maupun di liar sekolah. Bu Khasanah selaku 

guru yang juga mendidik siswa di MAN Pemalang juga menyatakan 

demikian dalam  pernyataanya: 

“Jujur, ya kalau secara umum masih bagus lah, karena 

pelajaranaya kan banyak yang mengarah pada nilai-nilai 

seperti nilai agama, kan itu bisa digunakan sebagai bekal dan 

benteng agar terhindar dari perilaku yang tidak baik. Guru juga 

tidak bosen walaupun materinya tidak mengarah pada nilai 

karakteristik seperti sejarah saya yakin setiap guru pasti 

menyampaikan dan menanamkan, jadi menurut saya ya 

karakter anak disini ya bagus. Seperti contoh kalau sudah 

waktunya sholat, mereka juga dengan kesadaran sendirinya ya 

banyak yang ke masjid, mungkin juga karena lingkunganya 

yang mempengaruhi perilakunya”(wawancara tanggal 

30/4/2013). 

 

Bu Maemunah juga menyatakan pendapat yang hampir sama, 

seperti dalam petikan wawancara berikut ini: 

“Secara umum ya anak-anak sekolah disini masih dalam 

standar yang baik lah, seperti dalam arti siswa MAN tidak 

sampai terlibat tawuran dan sebagainya bisa dibatasi. Karena 

mereka mungkin merasa disini sekolah yang ada pendidikan 

agamanya yang lebih banyak, jadi sadar. sehingga, walaupun 

nakal tidak keterlaluan lah. Hanya disini juga tetap ada 

kewaspadaan ya, karena eranya globalisasi yang mereka sudah 

bisa membuka youtube, internet lebih bisa daripada 

gurunya”(wawancara tanggal 27/5/2013). 
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Bagi peneliti, meskipun siswa siswi MAN Pemalang mempunyai 

karakter bagus yaitu religius, mereka juga mempunyai beberapa 

kekurangan salah satunya dalam hal kedisiplinan, mereka cenderung 

kurang disiplin. Peneliti amati di pagi hari masih banyak yang terlambat 

masuk ke sekolah, kemudian mereka juga terlambat masuk ke kelas 

setelah istirahat. Selain itu mereka juga kurang bertanggung jawab 

terutama mengenai tugas yang diberikan oleh guru, karena menurut 

pengamatan peneliti masih banyak dari mereka yang baru mengerjakan 

tugas pekerjaan rumah di sekolah.  

 

2. Pemahaman Guru Sejarah MAN Pemalang Mengenai Pendidikan 

Karakter 

 

Perkembangan zaman yang semakin cepat membuat arus globalisasi 

seperti sulit sekali untuk dibendung, karena adanya ketergantungan dan 

interaksi antar bangsa-bangsa di dunia, baik dalam bentuk perdagangan, 

pendidikan, budaya dan lain-lain. Hal ini mempengaruhi pergaulan antar 

bangsa di dunia, sehingga akan sangat mudah sekali masuknya pengaruh dan 

budaya dari luar yang membuat  semakin lunturnya karakter bangsa. Padahal 

budaya yang datang dari luar tidak mesti sesuai dengan adat kebiasaan 

bangsa dan negara sendiri, inilah yang membuat bangsa ini semakin 
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tertinggal dan dilecehkan oleh bangsa-bangsa lain, karena sudah tidak 

memiliki karakter tersendiri yang menjadi keunggulan bangsa. 

Seperti contohnya dalam hal berpakaian, pergaulan antar individu, tata 

karma, sudah tidak sesuai dengan kepribadian bangsa karena sudah 

terpengaruh dengan budaya dari luar yang dianggap sebagai budaya modern. 

Apalagi, ditambah kenakalan remaja, kriminalitas, dan praktek KKN 

semakin merajalela, membuat semakin buruknya moral dan karakter 

manusia bangsa ini. Hal inilah yang menjadi permasalahan serius, karena 

jika tidak segera ditangani ditakutkan akan menghancurkan negara ini. 

Pemerintah selaku pemegang kekuasaan tertinggi, akhirnya membuat sistem 

pendidikan yang mengedepankan pendidikan karakter yang sesuai dengan 

kepribadian bangsa, mulai dari anak usia dini, SD, sekolah menengah, 

hingga perguruan tinggi, mencoba untuk memperbaiki kebiasaan masyarakat 

yang semakin buruk.  

Memang sangat sedikit sekali masyarakat yang memahami pendidikan 

karakter yang sesuai dengan pemerintah, tidak terkecuali para guru di 

sekolah sebagai orang yang pertama dan penting untuk mendidik para 

peserta didik, walaupun sebenarnya semua guru sudah mencoba memberikan 

pendidikan karakter kepada peserta didik, hanya saja masih sebatas alamiyah 

saja dan sepengetahuan mereka saja. MAN Pemalang sendiri mempunyai 

dua guru sejarah, dan keduanya menyatakan pernyataan yang berbeda 

mengenai pendidikan karakter, tetapi mempunyai inti yang sama yakni 
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bahwa pengertian dari pendidikan karakter merupakan arahan, nasehat agar 

mempunyai karakter yang baik, sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

Seperti kutipan guru sejarah yang peneliti wawancarai, yaitu  ibu Siti 

Khasanah sebagai berikut : 

“Pendidikan karakter pengertianya sangat luas, seperti seorang 

guru bisa memberikan arahan dan pandangan kepada peserta didik 

mengenai nilai hidup seperti kejujuran, kemudian kecerdasan, 

kepedulian lingkungan sekolah maupun lingkungan 

masyarakat”(wawancara tanggal 30/4/2013). 

 

Kemudian ada juga pemahaman mengenai pendidikan karakter yang 

juga diungkapkan oleh guru Sejarah lainya, yaitu Bu Maemunah: 

“Kalau secara umum ya mengacu pada pendidikan nasional, yang 

diantaranya menghasilkan manusia Indonesia seutuhnya. Jiwa dan 

raga sehat, yang namanya sehat mempunyai mentalitas yang bagus, 

jiwanya bagus, itu sudah mengacu pada karakter. Kalau mapel 

sejarah pada khususnya itu lebih spesifiknya lebih membangkitkan 

jiwa nasionalisme. Apalagi pada saat sekarang terjadi distorsi 

moral, ada krisis rasa nasionalisme”(wawancara tanggal 

27/5/2013). 

 

Memang pengertian karakter sendiri sangat kompleks dan masih 

banyak terdapat perbedaan dari beberapa ahli, sehingga belum ada 

pengertian secara pasti mengenai pengertian karakter, tetapi pendidikan 

karakter sangat penting dan perlu diterapkan kepada peserta didik sedini 

mungkin, karena dalam upaya membentuk karakter anak memerlukan waktu 

lama dan proses yang panjang. Tidak mudah mengubah karakter peserta 

didik di sekolah, karena faktor dari luar seperti pengaruh dari keluarga, 

lingkungan masyarakat, juga media yang akhir-akhir ini sedang berkembang.  
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Untuk itu guru harus sabar dalam memberikan pendidikan karakter, dan 

dapat memberikan contoh karakter yang baik kepada peserta didik. Menurut 

penuturan guru sejarah yang peneliti wawancari, bahwa pendidikan karakter 

sangat perlu diterapkan di sekolah, salah satunya dengan melalui pelajaran 

sejarah. Hal ini karena sejarah memberikan banyak nilai-nilai kebangsaan 

yang baik dan berisi peristiwa atau suatu kejadian yang dapat diambil 

pelajaranya. Dalam sejarah juga terdapat tokoh-tokoh bangsa yang bisa 

diteladani oleh peserta didik seperti Ir. Soekarno, Jenderal Soedirman, 

Pangeran Diponegoro, R.A Kartini, dan masih banyak lagi tokoh pahlawan 

Indonesia yang berjasa bagi negara sehingga patut ditiru oleh peserta didik 

dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemahaman guru sejarah mengenai pendidikan karakter juga bisa 

dilihat dari perencanaan pembelajaran yang dibuat. Berdasarkan 

pengamatan, perencanaan pembelajaran seperti silabus dan RPP yang dibuat 

sudah ditambahkan nilai-nilai karakter yang akan disampaikan pada 

pembelajaran, yaitu 18 nilai karakter bangsa sesuai arahan Kemendikbud. 

Nilai karakter terebut juga dimasukan pada bagian kegiatan eksplorasi, 

elaborasi, dan konfirmasi, namun guru masih belum bisa memilih nilai 

karakter yang sesuai dengan materi pelajaran sehingga menuliskan semua ke 

delapan belas nilai karakter bangsa kedalam perencanaan yang dibuat. 
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Gambar 6. Kegiatan Pembelajaran Sejarah di Kelas XII IPA 5 

Model pembelajaran dan media yang digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran di kelas juga telah dibuat semenarik mungkin agar siswa 

tertarik dengan materi pelajaran yang diajarkan, seperti dalam RPP yang 

dibuat guru menggunakan power point, menayangkan gambar-gambar dan 

film dokumenter melalui LCD, diskusi kelompok. Cara tersebut bisa 

digunakan oleh guru unutk mempermudah dalam mendidik siswa agar 

mempunyai karakter yang baik. Hal seperti ini juga kadang dilakukan oleh 

Bu Siti Khasanah dalam mengajar, seperti yang beliau utarakan: 

“Untuk membangkitkan semangat nasionalisme di lingkungan 

madrasah seperti upacara, didalamya mengandung kedisiplinan, 

kemudian dimasukan dalam proses belajar mengajar juga bisa. 

Selain itu dalam pembelajaran bisa menggunakan power point 

bergambar, guru bisa menyelipkan film yang membangkitkan 

nasionalisme. Sehingga perlu kerja keras dari seorang guru” 

(wawancara tanggal 30/4/2013). 
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 Kerja guru yang sedikit dimudahkan dalam proses pembelajaran, 

karena menggunakan LCD, Power point, dan sebagainya tetapi guru sejarah 

tetap harus berusaha keras karena harus menghubungkan antara peristiwa 

sejarah dengan nialai karakter yang bisa diambil dari tokoh yang terdapat pada 

peristiwa tersebut. Dari penuturan guru sejarah kelas XI Bu Siti Khasanah, 

dan pegamatan dari perencanaan pembelajaran yang dibuat beliau, bisa 

dinyatakan bahwa guru sejarah sudah paham dengan konsep karakter dan 

sudah menerapakan pendidikan karakter dalam pembelajaran disekolah. 

Pembelajaran sejarah di kelas yang peneliti amati juga menunjukan  

bahwa guru sejarah kelas XI Bu Siti Khasanah sudah memahami pengertian 

pendidikan karakter sesuai dengan pengetahuanya, karena dari cara bertutur 

kata, cara menyampaikan materi pelajaran, dan menghubungkan atau 

mengaitkan materi dengan nilai karakter sudah dilaksanakan oleh guru 

sejarah. Hal tersebut dibuktikan dengan perencanaan yang dibuat oleh Bu Siti 

Khasanah seperti yang terdapat pada lampiran 13 yaitu silabus dan lampiran 

14 RPP. Beberapa siswa yang peneliti wawancari juga menyatakan bahwa Bu 

Siti Khasanah jika menyampaikan materi dan berbicara dengan bahasa yang 

sopan dan tegas, seperti salah satu siswa yang peneliti wawancarai yaitu 

Fahrur Rosyid: 

“Orangnya baik sih, disiplin, kalau bicara tegas terhadap siswa” 

(Wawancara tangal 2/5/3013). 
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Saat peneliti melakukan wawancara dan menanyakan mengenai karakter 

peserta didik MAN Pemalang, kedua guru sejarah juga menyatakan pendapat 

yang hampir sama. Selain itu, juga bisa mencontohkan secara umum karakter 

peserta didik di MAN Pemalang, seperti pernyataan dari Bu Maemunah : 

“Walaupun nakal tidak keterlaluan lah, hanya disini juga tetap ada 

kewaspadaan ya, karena eranya globalisasi yang mereka sudah bisa 

membuka youtube, internet lebih bisa daripada 

gurunya”(wawancara tanggal 27/5/2013). 

 

Dari petikan wawancara diatas menunjukan guru sejarah sudah bisa 

menilai siswa, walaupun secara pengamatan yang dilakukanya dan berusaha 

memberikan arahan kepada peserta didik tentang karakter yang baik di tengah 

maraknya teknologi yang semakin maju. 

 

3. Implementasi Program Perencanaan Pembelajaran Sejarah yang 

Berorientasi pada Pembentukan Karakter Peserta Didik di MAN 

Pemalang 

 

Dalam suatu pembelajaran di kelas sebenarnya sebagian besar guru 

bisa menyampaikan materi dengan jelas dan baik kepada para peserta didik, 

karena memang pekerjaan guru adalah suatu profesi yang memang sudah 

dibekali kepada mahasiswa calon guru ketika mengenyam pendidikan di 

perguruan tinggi. Sehingga sebenarnya profesi guru merupakan profesi yang 

tidak semua orang bisa melakukanya, hanya saja masih baanyak masyarakat 

yang beranggapan bahwa pekerjaan guru bisa dilakukan oleh siapapun 
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karena hanya menyalurkan ilmu kepada peserta didik asalkan mempunyai 

ilmu yang lebih.  

Tugas guru di sekolah bukan hanya sebagai pengajar yang 

menyampaiakan materi, tetapi juga sebagai sebagai pendidik yang bertugas 

mendidik moral dan perilaku peserta didik agar mempunyai karakter yang 

baik. Apalagi pemerintah telah mengeluarkan peraturan mengenai 

profesionalisme guru, sehingga guru bukan hanya mempunyai pengetahuan 

keilmuan saja tetapi juga mempunyai kepribadian baik, profesionalisme dan 

kemampuan sosial yang baik. 

Salah satu bentuk profesionalisme guru adalah dengan menyusun 

program pengajaran terlebih dahulu sebelum melaksanakan pembelajaran di 

kelas, hal ini perlu dilakukan agar pembelajaran yang dilakukan terencana 

dan tersusun dengan baik. Maka semua guru mata pelajaran diwajibkan 

membuat suatu program perencanaan pembelajaran, seperti kaldik, program 

tahunan, program semester, KKM, silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran), termasuk guru sejarah. Seperti guru di sekolah lain, di MAN 

Pemalang juga semua guru mata pelajaran diwajibkan membuat perencanaan 

terlebih dahulu di awal tahun, hal ini diungkapkan kepala sekolah MAN 

Pemalang bapak Bukhori sebagai berikut : 

“Kalau bagi saya perencanaan dikatakan perlu ya saya juga punya 

moto tulis yang kita kerjakan, jadi perlu. Kemudian dibalik 

kerjakan apa yang kalian tulis. Jadi, kalau ditanya penting tidak 

perangkat pembelajaran, ya penting. Cuma jangan terlalau 

membebani dalam pembelajaran, karena guru juga harus 
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konsentrasi, menghafalkan disiplin ilmu, sehingga percaya diri 

masuk ke kelas” (wawancara tanggal 1/5/2013). 

 

Hal ini berarti bahwa perangkat pembelajaran yang berisi perencanaan 

sampai penilaian sangat penting, hanya jangan sampai terlalu memberatkan 

guru, agar tidak merusak konsentrasi guru dalam mengajar. Bentuk 

perencanaan pembelajaran yang dibuat masih sebatas sepengetahuan guru 

saja. Menurut keterangan Bu Siti Khasanah, guru sejarah kelas XI 

menyatakan bahwa beliau membuat perencanaan pembelajaran biasanya 

bersama dengan guru mata pelajaran sejarah lainya di MAN pemalang, 

waktuya pada awal ajaran baru sebelum memulai kegiatan belajaran 

mengajar. Program perencanaan pembelajaran yang dibuat seperti Prota 

(Program Tahunan), Promes (Program Semester), KKM (Kriteria ketintasan 

minimum), Kaldik (Kalender Akademik), Silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran), yang disisipi dengan nilai karakter, seperti yang terdapat pada 

lampiran ke-11 sampai ke-17. 

Dalam penelitian ini, perencanaan pembelajaran yang peneliti amati 

terfokus pada perencanaan milik guru sejarah kelas XI, yaitu Bu Siti 

Khasanah. Perencanaan yang dibuat tersebut di tambahkan nilai karakter, 

sehingga antara materi, metode mengajar, kegiatan pembelajaran dan evaluasi 

mengarahkan pada usaha untuk membentuk peserta didik yang mempunyai 

karakter yang diharapkan. Terutama dalam hal kegiatan pembelajaran, antara 

eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi dituliskan kesesuaian isinya 
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menghubungkan  antara pengetahuan guru dengan nilai karakter yang ingin 

disampaikan. Dari perencanaan Pembelajaran milik guru sejarah yang peneliti 

amati sudah ada kesesuaian isinya untuk mengarahkan pada pembelajaran 

yang juga mengedepankan aspek afektif dan pendidikan karakter, namun isi 

dari perencanaan dalam silabus dan RPP yang dibuat tidak sesuai dengan 

kondisi lingkungan sekolah.  

Dalam hal sumber belajar misalnya, guru masih menuliskan sumber 

berupa buku cetak SMA secara umum, dan masih menuliskan semua alat yang 

digunakan sebagai pembelajaran seperti OHP, padahal di lingkungan MAN 

tidak memiliki OHP. Isi dari nilai karakter yang akan disampaikan  juga 

masih memiliki kesamaan dengan sekolah umum lain, hal ini berbeda dengan 

lingkungan madrasah. Pada sekolah yang berada di bawah kementerian 

keagamaan seperti MAN, karakter yang disampaikan sebaikanya juga 

dikaitkan dengan hal-hal spiritual keagamaan, agar pembentukan karakternya 

lebih terarah. 

Pembelajaran merupakan sistem yang terdiri atas komponen-

komponen yang satu sama lain saling berkaitan. Sesuai dengan peraturan 

pemerintah nomor 19 tahun 2005, maka dalam penelitian ini, peneliti 

memberikan beberapa indikator kesesuaian perencanaan pembelajaran dibuat 

dengan pelaksanaannya, seperti tujuan pembelajaran, materi/isi pelajaran, 

strategi dan metode pembelajaran, media dan simber belajar, evaluasi, dan 

pendidikan karakter yang di sampaikan. 
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a. Tujuan Pembelajaran 

Dalam merumuskan tujuan pembelajaran, tugas guru adalah 

menjabarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar (SK/KD) 

menjadi indikator hasil belajar. Indikator hasil belajar sendiri adalah 

pernyataan perilaku yang memiliki dua syarat utama, yaitu mengamati 

dan berorientasi pada hasil belajar. Tujuan pembelajaran dalam 

perencanaan yang dibuat oleh guru sejarah, kelas XI IPS pada SK/KD 

menganalisis perkembangan bangsa Indonesia sejak masuknya pengaruh 

barat sampai dengan pendudukan Jepang yaitu ada dua, 1) 

mendeskripsikan pemerintahan Jepang di Indonesia pada awal dan akhir 

masa pendudukan, 2) mendeskripsikan dampak kebijakan politik, 

ekonomi, sosial, dan budaya pemerintah pendudukan Jepang terhadap 

kehidupan masyarakat di berbagai daerah.  

Tujuan tersebut sesuai dengan isi SK/KD, namun dalam 

pelaksanaanya dalam pembelajaran guru sejarah tidak terfokus pada 

tujuan yang diharapkan karena menjelaskan mengenai peristiwa 

perumusan undang-undang pada sidang BPUPKI dan peristiwa sekitar 

proklamasi kemerdekaan Indonesia.  Dalam kegiatan pembelajaran 

siswa kurang diajak untuk memiliki kemampuan seperti yang ada pada 

tujuan pembelajaran, karena tidak sesuai antara tujuan dengan materi 

yang dibahas dalam kegiatan pembelajaran. 
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b. Materi/isi pelajaran 

Materi/isi pelajaran berkenaan dengan bahan pelajaran yang 

harus dikuasai siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan materi 

pelajaran harus digali dari berbagai sumber belajar sesuai dengan 

kompetensi yang harus dicapai. Materi pelajaran pada saat peneliti amati 

sesuai dengan perencanaan yang dibuat adalah pemerintahan Jepang di 

Indonesia pada awal dan akhir masa pendudukan, dan dampak kebijakan 

politik, ekonomi, sosial, dan budaya pemerintah pembentukan Jepang 

terhadap kehidupan masyarakat di berbagai daerah. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas XI IPS 4, 

guru sejarah tidak membahas materi yang sesuai yang terdapat pada 

perencanaan, karena lebih terfokus pada materi sekitar proklamasi 

kemerdekaan Indonesia, mulai dari pembuatan undang-undang dasar 

pada sidang BPUPKI, peristiwa Rengasdengklok untuk mengamankan 

tokoh golongan tua dari pengaruh Jepang, sampai pada pelaksanaan 

proklamasi. Walaupun sedikit membahas mengenai kekalahan Jepang 

terhadap sekutu yang sesuai dengan materi akhir pendudukan Jepang, 

namun tidak dijelaskan mengenai dampak kebijakan, politik, ekonomi, 

sosial, dan budaya. 

c. Strategi dan Metode Pembelajaran 

Strategi adalah rancangan serangkaian kegiatan untuk mencapai 

tujuan tertentu, sedangkan metode adalah cara yang digunakan untuk 
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mengimplementasikan strategi. Dengan demikian strategi dan metode 

tidak bisa dipisahkan, dan harus dirancang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Metode dan strategi pembelajaran yang digunakan oleh 

guru sejarah sesuai dengan perencanaan yang dibuat pada pembelajaran 

sejarah kelas XI IPS adalah pendekatan model ICT dan life skill, tanya 

jawab, dan pemberian tugas, dengan strategi pembelajaran dibagi 

menjadi tiga bagian.  

Pertama tatap muka, untuk mendeskripsikan zaman pendudukan 

Jepang di Indonesia. Kedua, yaitu terstruktur dimana siswa diberikan 

tugas untuk mencari gambar mengenai kekejaman zaman Jepang dan 

memberikan tanggapanya, dan yang ketiga yaitu mandiri dimana siswa 

dapat mendeskripsikan pemerintahan Jepang di Indonesia pada awal dan 

akhir masa pendudukan. Walaupun dalam perencanaan tertulis 

demikian, akan tetapi dalam pelaksanaanya guru kurang bisa 

menerapkanya.  

Pembelajaran memang menggunakan LCD dan power point 

untuk menjelaskan materi, hal ini sesuai dengan medote yang digunakan 

yaitu model ICT (Information Communication Technology), tetapi 

hanya guru saja yang bisa memakainya, sedangkan semua siswa tidak 

menggunakanya. Guru juga beberapa kali memberikan pertanyaan 

kepada siswa, kemudian dijawab oleh siswa, namun guru tidak 

memberikan tugas kepada siswa baik berupa tugas pekerjaan rumah 
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maupun tugas latihan langsung. Strategi pembelajaran yang digunakan 

juga hanya tatap muka dengan ceramah mengenai peristiwa sekitar 

proklamasi, sedangkan kegiatan terstruktur dan mandiri yang tertulis 

pada perencanaan tidak laksanakan. 

d. Media dan Sumber Belajar 

Media dalam proses pembelajaran dapat diartikan sebagai alat 

bantu untuk mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran, sedangkan 

sumber belajar adalah segala sesuatu yang mengandng pesan dan harus 

dipelajari sesuai dengan materi pelajaran. Sumber belajar yang tertulis 

pada perencanaan adalah kurikulum KTSP dan perangkatnya, Pedoman 

khusus pengembangan silabus, Buku sumber sejarah SMA XI IPS, peta 

konsep, power point, OHP/slide, buku penunjang yang relevan, dan 

internet. 

Dalam pelaksanaanya dalam pembelajaran di kelas XI IPS 4, 

guru kurang menggunakanya, karena dalam pembelajaran sejarah yang 

peneliti amati sumber yang dipakai adalah LCD, power point mengenai 

materi peristiwa sekitar proklamasi, dan LKS (Lembar Kerja Siswa) 

yang digunakan guru dan siswa, tanpa menggunakan buku paket 

maupun fasilitas internet. Hal ini berarti guru tidak bisa menggunakan 

semua sumber yang terdapat pada perencanaan, dan belum bisa 

menyesuaikan dengan kondisi sarana dan prasarana yang ada, karena 

dari pengamatan peneliti, lingkungan MAN Pemalang belum memiliki 
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OHP dan fasilitas internet hanya terdapat pada ruang laboraturium  

komputer. 

e. Evaluasi 

Kegiatan evaluasi diarahkan bukan hanya sekedar untuk 

mengukur keberhasilan setiap siswa dalam pencapaian hasil belajar, 

tetapi juga untuk mengumpulkan informasi tentang proses pembelajaran 

yang dilakukan setiap siswa.  Oleh sebab itu, dalam menentukan tes 

tidak hanya menentukan tes sebagai alat evaluasi, tetapi juga dalam 

bentuk nontes seperti wawacara, tugas, dan lainya. Penilaian yang 

digunakan guru sejarah sesuai dengan perencanaan adalah dengan 

portofolio berbentuk karya tulis dan gambar yang menceritakan opini 

dan pandangan mengenai kekejaman Kolonialisme Jepang, serta 

evaluasi pilihan ganda dan uraian pada buku paket SMA XI IPS. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah kelas XI IPS 4 yang 

peneliti amati, guru tidak melakukan evaluasi atau penilaian di akhir 

pembelajaran, sehingga penilaian yang dituliskan pada perencanaan 

tidak diterapkan oleh guru sejarah di kelas. Guru selama pembelajaran 

menjelaskan materi yang sudah disiapkan pada power point, dan hanya 

sesekali memberikan pertanyaan kepada siswa. 

f. Pendidikan Karakter yang diterapkan 

Perencanaan pembelajaran yang dibuat sekarang ini adalah 

perencanaan yang disisipi dengan pendidikan karakter, sehingga dalam 
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pembelajaran guru tidak hanya menyampaikan materi saja, tetapi 

menghubungkan materi dengan karakter yang bisa diteladani dan 

dicontoh oleh peserta didik. Dalam pengamatan yang dilakukan peneliti 

ketika pembelajaran dikelas, menunjukan guru sejarah sudah mencoba 

menyampaikan karakter yang sesuai dengan materi yang diajarkan, dan 

memberikan contoh dari peristiwa sejarah yang sedang dipelajari. 

 Sebenarnya ada 18 nilai karakter yang harus disampaikan sesuai 

pada perencanaan, tetapi nilai karakter yang disampaikan guru sejarah 

pada pembelajaran sejarah kelas XI IPS 4 materi zaman pendudukan 

Jepang, terfokus pada cinta tanah air dan usaha kerja keras. Nilai 

karakter lain tidak disampaikan pada pembelajaran waktu itu, padahal 

dalam perencanaan dituliskan 18 nilai karakter bangsa. 

Karakter cinta tanah air disampaikan pada peristiwa ketika para 

tokoh bangsa Indonesia tetap memperjuangkan kemerdekaan Indonesia 

walaupun tergabung pada organisasi yang dibentuk oleh Jepang, 

kemudian sikap rakyat Indonesia yang menolak membantu dan bekerja 

sama dengan Jepang ketika kalah dari sekutu. Nilai karakter lain yang 

adalah kerja keras, disampaikan pada peristiwa sidang BPUPKI untuk 

merumuskan Undang-Undang dan dasar negara, dimana banyak tokoh 

yang berdebat mengenai dasar negara Indonesia, sehingga akhirnya bisa 

merumuskan dasar negara Indonesia yang sekarang.  
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Peristiwa lain terdapat pada proklamasi dimana walaupun pada 

bulan Ramadhan tetapi para tokoh pemuda Indonesia tetap berusaha 

meminta Ir. Soekarno membacakan Proklamasi secepatnya. Dengan 

disampaikan beberapa contoh karakter bangsa pada peristiwa sejarah, 

diharapkan para siswa dapat menerapkan karakter baik dalam kehidupan 

sehari-hari. Kedua contoh karakter di atas yaitu kerja keras dan cinta 

tanah air telah ditanamkan pada peserta didik agar generasi penerus 

bangsa tidak melupakan jasa-jasa para leluhurnya, serta bisa meneladani 

karakter yang telah dicontohkan. 

Dari beberapa indikator mengenai implementasi perencanaan 

pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik 

diatas, peneliti menyatakan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah 

kelas XI IPS di MAN pemalang terdapat sisi baik dan kekuranganya. Sudah 

baik, karena guru sudah menyampaikan nilai karakter yang sesuai dengan 

materi. Kekurangan yang ada, terletak pada perencanaan pembelajaran yang 

dibuat, karena dalam membuat perencanaan ternyata guru masih menyalin 

dari dari teman seprofesi, dan guru hanya melakukan perbaikan dan tambahan 

yang diperlukan.  

Hal di atas menunjukan guru sejarah MAN Pemalang kurang bisa 

menyesuaikan antara perencanaan dan pelaksanaanya di kelas, walaupun guru 

sudah berusaha untuk menyampaikan nilai karakter yang sesuai dengan yang 

terdapat pada perencanaan. Padahal, guru diberi kebebasan dan wewenang 



78 

 

 

dalam menyusun program dalam bentuk perencanaan pembelajaran, agar 

pembelajaran bisa terarah dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan, namun 

nampaknya ini sedikit merepotkan guru, sehingga guru kurang 

memperdulikanya  dan memilih cara praktis dengan menyalin dari guru 

lainya. 

Pengawasan yang dilakukan baik oleh supervisor atau pengawas 

maupun dari pihak sekolah sepertinya juga masih jarang dilakukan, kurang 

diperhatikan dan dibiarkan saja. Hal ini membuat guru membuat perencanaan 

pembelajaran asal jadi, kurang memperhatikan aspek-aspek yang harus 

diperhatikan dalam pembuatan perencanaan pembelajaran, karena tidak ada 

teguran maupun peringatan dari pihak sekolah. Pengawasan merupakan hal 

yang penting dari bagian suatu proses pembelajaran di sekolah, agar kualitas 

pendidikan bisa menjadi lebih baik. 

 

4. Kendala-Kendala yang di Hadapi Guru dalam Mengembangkan 

Perencanaan Pembelajaran yang Berorientasi pada Pembentukan 

Karakter Peserta Didik 

 

Seperti yang sudah disampaikan di rumusan masalah sebelumnya, 

bahwa seorang guru diharuskan membuat suatu perencanaan dalam bentuk 

perangkat pembelajaran sebelum mereka mengajar dikelas. Perencanaan 

pembelajaran yang dibuat oleh guru sejarah kelas XI MAN Pemalang sudah 

mempunyai ketersesuaian antar isi komponenya, jelas, melibatkan tiga aspek 
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yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik serta disisipi dengan pendidikan 

karakter yang pada masa-masa sekarang ini dibutuhkan oleh peserta didik. 

Dalam pembuatan perencanaan pembelajaran tersebut guru memperhatikan 

isinya agar jelas, rinci, mudah dibaca dan dipahami orang lain.  

Hanya saja, persyaratan inilah yang biasanya membuat guru 

mengalami kesulitan dalam pembuatanya, sehingga menempuh jalan praktis 

dalam proses pembuatan perencanaan pembelajaran. Hal ini di ungkapkan 

sendiri oleh guru sejarah MAN Pemalang yang peneliti wawancarai 

mengenai kendala-kendala dalam membuat perencanaan pembelajaran, yaitu 

Bu Siti Khasanah yang menyatakan bahwa dalam membuat perencanaan 

pembelajaran sebenarnya jarang terjadi kesulitan, karena bisa menyalin dari 

interntet. Jika dalam membuat dan mengembangkan perencanaan yang 

sebebarnya, kesulitan yang sering di hadapi adalah dalam pembuatan 

indikator dan KKM, karena setiap kelas maupun setiap kelas memiliki 

kemampuan siswa yang berbeda-beda. Beliau mencontohkan pada kelas 

yang diajarnya, yaitu kelas IPS 4 dan IPS 1 yang berbeda pengetahuan 

siswanya. Dalam memberikan standar KKM juga mengalami kesulitan, 

karena bisa jadi tinggi bagi suatu kelas, namun rendah bagi kelas lainya.  

Pernyataan hampir sama dinyatakan Bu Maemunah yang juga 

merupakan guru sejarah kelas XII MAN Pemalang, beliau menyatakan 

dalam salah satu petikan wawancaranya bahwa kendala yang biasanya 

ditemui ketika menyusun dan mengembangkan perencanaan pembelajaran 
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adalah karena perubahan kurikulum. Kemudian kondisi sarana dan prasarana 

setiap sekolah yang berbeda-beda, terutama dalam hal sarana dan prasarana 

yang berhubugan dengan materi pelajaran sejarah. Selain itu, beliau 

menyatakan bahwa kesulitan yang lain adalah dalam menentukan indikator 

ketercapaian pembelajaran maupun indikator penilaian karakter, karena 

siswa mempunyai pengetahuan yang berbeda-beda. 

Selain dari pernyataan Bu Siti Khasanah dan Bu Maemunah selaku 

guru sejarah, pendapat lain berasal dari waka kurikulum MAN Pemalang, 

Bapak Bagus Purwoko mengenai kendala dalam pembuatan perencanaan 

pembelajaran.  

“Mungkin referensi, kemudian kendala selanjutnya ya wawasan 

karena tidak terbiasa untuk membaca. Kalau yang lainya, cara 

mengatasinya Biasanya kita mengadakan semacam workshop, 

biasanya di awal tahun pembelajaran, sebelum tahun ajaran baru dan 

sudah beberapa kali kita melaksanakan”(wawancara tanggal 

30/4/2013) 

 

Dari kedua pernyataan dari guru sejarah dan satu pernyataan dari waka 

kurikulum diatas, menunjukan bahwa dalam kenyataanya walaupun sangat 

penting suatu perencanaan sebelum mengajar, tetapi dalam pembuatanya, 

tidaklah semudah yang direncanakan. Dalam membuat komponen 

pembelajaran seperti prota, promes, silabus, dan RPP sepertinya bisa 

dilakukan, pemilihan karakter yang sesuai dengan materi juga bisa. 

Kendalanya terletak pada penentuan indikator dan  KKM (Kriteria 

ketuntasan Minimum), menurut guru sejarah MAN Pemalang karena setiap 
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kelas memiliki rata-rata intake (masukan kemampuan awal) yang berbeda-

beda, sehingga guru sejarah melakukan penyalinan untuk mengatasinya. 

Selain kendala dalam menentukan KKM, kendala lainya adalah pada 

referensi yang menjadi rujukan dalam pembelajaran. Waka Kurikulum MAN 

Pemalang mengatakan bahwa kendala guru termasuk guru sejarah biasanya 

karena jarang membaca, sehingga kesulitan dalam menentukan referensi 

yang sesuai dengan materi dan menjadi pegangan dalam pembelajaran. 

Untuk kendala pembuatan komponen perencanaan yang lain sudah dibantu 

dengan beberapa kali diadakan semacam workshop pada awal tahun sebelum 

tahun ajaran baru.   

Menurut peneliti sendiri, sebagian besar guru termasuk guru sejarah 

masih sering hanya menggunakan sebuah LKS (Lembar Kerja Siswa) dan 

buku cetak dari sekolah. LKS sering digunakan karena lebih praktis dan 

murah harganya, sehingga bisa juga digunakan sebagai buku pegangan para 

peserta didik. Padahal isi dari materi yang termuat di LKS terkadang tidak 

sesuai dengan materi yang akan dibahas, dan isinya juga kurang mendukung. 

Setelah peneliti amati dalam pembelajaran, guru sejarah juga hanya 

membawa LKS dan sebuah buku pegangan berupa buku paket sejarah ketika 

mengajar di kelas, perlengkapan lain hanya seperti absensi siswa dan jurnal 

mengajar guru.  

Dari beberapa pernyataan guru sejarah dan waka kurikulum MAN 

Pemalang serta pengamatan oleh peneliti dapat dinyatakan bahwa kendala 
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yang sering dihadapi oleh guru sejarah dalam membuat perencanaan 

pembelajaran berorientasi pada pendidikan karakter adalah: 

No. Kendala yang di Hadapi Keterangan 

1. Penentuan KKM dan 

indikator 

Dalam menentukan KKM dan Indikator 

keberhasilan maupun indikator penilaian 

karakter sulit, karena siswa memiliki intake atau 

kemampuan pengetahuan yang berbeda-beda. 

2. Referensi Guru kurang mempunyai referensi maupun 

rujukan mengenai buku penyusunan perencanaan 

pembelajaran berorientasi pendidikan karakter 

3. Sarana dan Prasarana Sarana dan prasarana kurang memadai, terutama 

mengenai sarana dan prasarana yang terkait 

dengan materi pelajaran sejarah. 

 

Tabel 2. Kendala guru sejarah MAN Pemalang dalam membuat  

perencanaan pembelajaran berorientasi pendidikan karakter. 

(Sumber: Wawancara guru dan waka kurikulum) 

 

Dari tabel di atas, peneliti dapat menguraikan kendala-kendala guru 

sejarah MAN Pemalang dalam membuat perencanaan berorientasi pada 

pendidikan karakter sebagai berikut: 

a. Penentuan KKM dan Indikator 

Dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan 

undang-undang, maka dibutuhkan suatu proses yang baik dalam 

pendidikan, salah satu caranya dengan memberikan indikator 

keberhasilan dalam pembelajaran. Indikator diberikan agar dalam 

belajar mempunyai tujuan yang jelas dan guru tidak asal-asalan dalam 
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mengajar. Selain itu, juga bisa dengan memberikan KKM (kriteria 

ketuntasan minimal) sebagai acuan seorang guru dalam menilai peserta 

didik.  

Sementara itu guru dalam menentukan indikator keberhasilan 

dan KKM (kriteria ketuntasan minimal) merasa sulit karena intake 

(masukan kemampuan awal) setiap siswa berbeda-beda di setiap kelas, 

maupun berbeda-beda setiap kelas dalam satu sekolah, sehingga 

biasanya guru hanya menentukan KKM berdasarkan perbandingan 

dengan mata pelajaran  lainya ataupun dari mata pelajaran sejarah di 

sekolah lain, cara ini digunakan agar perbandingan KKM mata 

pelajaran sejarah tidak terlalu jauh rentangnya. Selain indikator 

keberhasilan pembelajaran, dari pengamatan guru juga kesulitan dalam 

menentukan indikator untuk nilai karakter yang akan di sampaikan 

dalam pembelajaran, karena karakter seseorang sangatlah kompleks. 

Indikator keberhasilan, indikator nilai karakter serta KKM 

merupakan hal penting dalam pembelajaran yang berorientasi pada 

pendidikan karakter, maka guru sejarah harus berusaha menyusun 

sendiri atau bekerja sama dengan guru sejarah lain dalam menentukan 

indikator tersebut, karena indikator dan KKM dilihat dari pengalaman 

belajar siswa, dimana hanya guru yang mengajarlah yang paling 

mengetahui kemampuan siswa yang dibimbing dan di ajarnya dalam 

pembelajaran. 
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b. Referensi yang digunakan 

Buku merupakan hal yang harus dimiliki seorang guru, baik 

dalam bentuk buku mata pelajaran maupun buku yang berisi untuk 

pengembangan wawasan guru, apalagi guru sejarah. Dalam membuat 

perencanaan pembelajaran, selain  dari pelatihan seharusnya guru juga 

berusaha mencari sumber dari buku maupun referensi lainya untuk 

menambah wawasan dalam membuat dan mengembangkan 

perencanaan pembelajaran. Terutama buku mengenai pengembangan 

perencanaan pembelajaran berbasis pendidikan karakter, karena 

kurikulum sekarang tidak hanya menekankan aspek kognitif saja 

dalam pembelajaran, tetapi juga aspek afektif. 

Referensi atau rujukan yang kurang mengenai mata pelajaran 

sejarah, maupun referensi yang membahas desain pembelajaran yang 

mengedepankan pendidikan karakter, serta  kurangnya pengetahuan 

membuat perencanaan pembelajaran, membuat guru sejarah kesulitan 

dalam membuat perencanaan pembelajaran berorientasi pada 

pendidikan  karakter dan memilih cara praktis dengan menyalin di 

internet atau milik guru lain.  

Sebaiknya guru berusaha untuk tidak menyalin saja, tetapi 

sesuai dengan tanggung jawab profesinya mencoba berusaha mencari 

buku atau meminjam buku yang membahas desain perencanaan 

pembelajaran berorientasi pendidikan karakter dan mempelajari apa 
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yang dirasa belum dikuasai dalam membuat dan mengembangkan 

perencanaan pembelajaran berorientasi pendidikan karakter, selain itu 

guru juga bisa mencari informasi di internet mengenai perencanaan 

pembelajaran berorientasi pendidikan karakter. 

c. Sarana dan Prasarana 

Tujuan yang ditekankan dalam pembelajaran sejarah 

seharusnya diimbangi dengan sarana dan prasarana yang menunjang 

dalam pembelajaran, hanya saja sarana dan prasarana yang dimiliki 

setiap sekolah dan setiap daerah berbeda beda. Sarana dan prasarana 

yang kurang mendukung terutama pada pelajaran sejarah, dirasakan 

oleh guru ketika ingin memberikan contoh kepada siswa. Baik 

mengenai contoh benda-benda bersejarah, maupun contoh karakter 

yang ingin disampainkan, sehingga guru hanya menggunakan media 

seadanya saja dalam pembelajaran.  

Sarana yang kurang mendukung inilah yang menyebabkan 

ketika menuliskan dalam perencanaan pembelajaran berorientasi 

pendidikan karakter guru hanya menggunakan metode yang sering 

digunakan saja dalam pembelajaran seperti ceramah dan diskusi, 

sehingga jarang menggunakan metode lain. Media yang digunakan pun 

juga seadanya seperti LCD, untuk menarik minat peserta didik. Selain 

itu, di lingkungan sekitar juga kurang memiliki tempat bersejarah 
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maupun benda-benda peninggalan sejarah, yang sebenarnya sangat 

baik bagi pembelajaran langsung mata pelajaran  sejarah.  

Walaupun keterbatasan dalam hal sarana dan prasarana, guru 

sejarah harus bisa memanfaatkan sarana yang dimiliki oleh sekolah. 

Metode dan media yang dibuat dalam perencanaan yang dibuat juga 

tidak dibandingkan dengan sekolah-sekolah lain, tetapi disesuaikan 

dengan apa yang dimiliki oleh sekolah itu sendiri. Terutama dalam hal 

pendidikan karakter, guru bisa memanfaatkan sarana fasilitas internet 

di sekolah untuk mencari gambar ataupun video yang mengarahkan 

pada pendidikan karakter siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian mengenai implementasi program perencanaan 

pembelajaran sejarah yang berorientasi pada pembentukan karakter peserta didik 

di MAN Pemalang dapat ditarik beberapa kesimpulan : 

1. Karakter guru sejarah dan peserta didik MAN Pemalang  

a. Karakter guru Sejarah  

Secara umum mempunyai rasa cinta tanah air yang tinggi, hal ini 

mungkin dikarenakan mengajar pelajaran yang menekankan sikap 

nasionalisme. Selain itu, juga mempunyai karakter yang komunikatif atau 

bersahabat dengan orang lain, baik ketika mengajar di kelas maupun 

sewaktu santai, kemudian juga tegas dan disegani oleh para siswa. 

b. Karakter Peserta didik 

Peserta didik MAN Pemalang sebagian besar masih mempunyai 

karakter yang sama dengan peserta didik dari sekolah lain, karena 

pergaulan di lingkungan remaja  lebih mendominasi. Kedisiplinan dan 

tanggung jawab masih merupakan aspek utama yang sulit untuk 

diperbaiki, namun mereka masih bisa menjaga sikap karena berada di 

lingkungan sekolah yang agamis. 

2. Pemahaman guru sejarah MAN Pemalang mengenai pendidikan karakter 

sudah bisa dikatakan mengerti konsepnya dan sudah mencoba untuk 



88 

 

 

melaksanakanya, walaupun karakter yang biasa diterapkan masih bersifat 

alamiyah hanya sepengetahuan guru yang didasarkan pada pendidikan 

agama, karena berada pada lingkungan sekolah yang menekankan 

pengajaran agamanya. 

3. Penerapan perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru sejarah kelas XI 

MAN Pemalang dengan pelaksanaanya kurang berjalan dengan maksimal. 

Guru masih menganggap perencanaan pembelajaran merupakan tugas yang 

memberatkan sehingga hanya dijadikan formalitas saja. Sama halnya dengan 

kebanyakan guru lainya, guru sejarah MAN Pemalang juga melakukan 

penyalinan untuk membuat perencaaan sebelum mengajar. 

4. Kendala yang dialami dalam membuat perangkat pembelajaran yaitu 

sulitnya untuk menentukan indikator keberhasilan dan KKM yang 

diharapkan, serta sarana penunjang dalam kegiatan pembelajaran yang 

minim, sehingga guru megatasinya dengan melakukan penyalinan. 

 

B. Saran 

Untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran di sekolah, khususnya 

mapel sejarah, maka peneliti menyarankan sebagai berikut: 

1. Bagi guru Sejarah 

a. Guru hendaknya lebih banyak membaca dan mencari literatur yang 

bisa dijadikan sebagai rujukan dalam proses pembelajaran, bisa berasal 
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dari internet maupun dari koran dan majalah agar tidak hanya dari 

LKS dan buku paket. 

b. Berkaitan dengan perencanaan pembelajaran, sebaiknya guru berusaha 

untuk merancang dan membuat perencanaan sendiri dan tidak selalu 

menyalin dari guru lain, karena merupakan hal yang penting sebelum 

melakukan pembelajaran. 

c. Berkaitan dengan kesulitan dalam membuat perencanaan 

pembelajaran, guru bisa berkoordinasi dengan guru lain yang lebih 

paham mengenai perencanaan pembelajaran. 

d. Berkaitan dengan pembelajaran di kelas, guru tidak hanya mengajar 

saja tetapi memperhatikan tujuan yang diharapkan dalam 

pembelajaran. 

2. Bagi MAN Pemalang 

a. Pihak sekolah hendaknya sering melakukan pelatihan maupun 

workshop mengenai pembuatan perangkat pembelajaran, agar para 

guru bisa lebih mudah dalam membuat. 

b. Kepala sekolah sebagai pemimpin, hendaknya selalu melakukan 

supervisi atau pengawasan kepada para guru berkaitan dengan 

perangkat pembelajan yang dibuatnya.  

c. Pihak sekolah bisa membuat asrama khusus bagi peserta didik, agar 

lebih mudah dalam mengawasi perilaku peserta didik dan 

memudahkan dalam memberikan penanaman nilai karakter. 
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Lampiran 1 

KEADAAN SISWA 

  

SARANA PRASARANA 

NO. NAMA FASILITAS JUMLAH LUAS m2 KEADAAN 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

Tanah 

Ruang Belajar 

Ruang Kepala 

Ruang Guru 

Ruang Tata Usaha 

Ruang BP/BK 

Ruang UKS 

Ruang  Perpustakaan 

Ruang Laboratorium IPA 

Ruang Laboratorium 

Komputer 

Ruang Laboratorium Bahasa 

Ruang Pramuka 

Ruang OSIS 

Ruang Kesenian 

Ruang Serba Guna 

KM/CW 

Ruang Koperasi Madrasah 

Rumah Penjaga 

Kantin Madrasah 

Gudang 

2 unit 

30 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

1 

1 

1 

1 

1 

21 

1 

1 

4 

1 

13.160  

1800  

64  

144 

72 

46 

36 

100 

88 

144 

96 

58 

64 

72 

150 

60 

72 

24 

44 

92 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

 

NO. KELAS L P L + P JUMLAH ROMB 

BELAJAR 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

X 

XI - IPA 

XI – IPS 

XI – AGAMA  

XII – IPA 

XII – IPS 

XII – AGAMA  

145 

61 

69 

19 

52 

71 

14 

269 

139 

96 

20 

145 

74 

21 

414 

200 

165 

39 

197 

145 

35 

10 

5 

4 

1 

5 

4 

1 

 JUMLAH 431 764 1195 30 
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Lampiran 2 

DAFTAR INFORMAN PADA PENELITIAN  

DI MAN PEMALANG 

 

1. Nama Informan : Buckhori S. Ag 

NIP   : 196105171988031001 

Tgl Pelaksanaan : 1 Mei 2013 

Umur                       : 52 Tahun 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

 

2. Nama Informan : Bagus Purwoko S.Pd 

NIP   : 196807301997031001 

Umur                       : 45 Tahun 

Tgl Pelaksanaan : 30  April 2013 

Jabatan  : Waka Kurikulum 

 

3. Nama Informan : Siti Khasanah S.Pd 

NIP   : 196801242005012001 

Umur                       : 45 tahun 

Tgl Pelaksanaan : 30 April 2013 

Jabatan  : Guru Sejarah 

 

4. Nama Informan : Dra. Maemunah 

NIP   : 196801151994032001 

Umur                       : 45 tahun 

Tgl Pelaksanaan : 27 Mei 2013 

Jabatan  : Guru Sejarah 

 

5. Nama  : Nadia Fitria Astuti 

NIS   : 7698 

Kelas  : XI IPS 4 

Umur  : 17 tahun 

Tgl Pelaksanaan : 24 April 2013 

 

6. Nama   : Kosim Amrudin 

NIS   : 7462 

Kelas   : XI IPS 4 

Umur  : 17 Tahun 

Tgl Pelaksanan : 24 April 2013 

 

7. Nama  : Adli Fadhal Amal 

NIS   : 7286 

Kelas   : XI IPS 4 

Umur  : 18 tahun 

Tgl Pelaksanaan : 24 April 2012 
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8. Nama  : Muhammad Ahfadh Athoil 

NIS  : 7498 

Kelas   : XI IPS 4 

Umur  : 17 tahun 

Tgl Pelaksanaan : 30 April 2013 

 

9. Nama  : Yanuan Resmi Restianti 

NIS  : 7675 

Kelas   : XI IPS 4 

Umur  : 17 tahun 

Tgl Pelaksanaan : 30 April 2013 

 

10. Nama  : Muhammad Khafidz Yahya 

NIS  : 7502 

Kelas   : XI IPA 5 

Umur  : 18 tahun 

Tgl Pelaksanaan : 1 Mei 2013 

 

11. Nama  : Yuyun Nailufar Maulida 

NIS  : 7688 

Kelas   : XI IPA 5 

Umur  : 17 tahun 

Tgl Pelaksanaan : 1 Mei 2013 

 

12. Nama  : Fahrur Rosyid 

NIS  : 7387 

Kelas   : XI IPA 5 

Umur  : 17 Tahun 

Tgl Pelaksanaan : 2 Mei 2013 

 

13. Nama  : Dyah Ayu Trisnawati 

NIS  : 7366 

Kelas   : XI IPA 5 

Umur  : 16 Tahun 

Tgl Pelaksanaan : 2 Mei 2013 

 
14. Nama  : Egi Muhammad 

NIS  : 7370 

Kelas   : XI IPA 5 

Umur  : 17 Tahun 

Tgl Pelaksanaan : 2 Mei 2013 
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Lampiran 3 

 

INSTRUMEN PERTANYAAN UNTUK KEPALA SEKOLAH 

 

Nama Informan : 

NIP   : 

Umur   : 

Tgl Pelaksanaan : 

1. Apakah yang di maksud dengan pendidikan karakter? 

2. Apakah pendidikan karakter perlu diterapkan dalam pembelajaran di sekolah? 

3. Apakah pelajaran Sejarah bisa digunakan sebagai pelajaran pembentuk 

karakter bangsa. alasanya? 

4. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di MAN Pemalang? 

5. Nilai karakter seperti apa saja yang sesuai dengan pelajaran sejarah? 

6. Apakah perbedaan antara perangkat pembelajaran biasa dengan perangkat 

pembelajaran berbasis pendidikan karakter? 

7. Apa saja komponen perangkat pembelajaran yang baik. Alasanya? 

8. Apakah guru sejarah sudah menerapkan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran? 

9. Adakah kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan 

karakter di MAN Pemalang? 

10. Apakah bapak pernah menyusun dan mengawasi pembuatan perangkat 

pembelajaran yang menekankan pada pendidikan karakter? 
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Lampiran 4 

 

INSTRUMEN PERTANYAAN UNTUK WAKA KURIKULUM 

 

Nama Informan : 

NIP   : 

Umur   : 

Tgl Pelaksanaan : 

1. Apakah yang di maksud dengan pendidikan karakter? 

2. Apakah pendidikan karakter perlu diterapkan dalam pembelajaran di sekolah? 

3. Apakah pendidikan karakter sudah diterapkan dalam kurikulum di MAN 

Pemalang? 

4. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di MAN Pemalang? 

5. Apakah pelajaran Sejarah bisa digunakan sebagai pelajaran pembentuk 

karakter bangsa. alasanya? 

6. Apakah perlu perencanaan pembelajaran dalam suatu pembelajaran. 

Alasanya? 

7. Apakah kendala yang biasanya dihadapi guru dalam membuat perencaan 

pembelajaran? 

8. Apakah perbedaan antara perangkat pembelajaran biasa dengan perangkat 

pembelajaran berbasis pendidikan karakter? 

9. Bagaimana perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru sejarah selama ini? 

10. Apa saja komponen perangkat pembelajaran yang baik. Alasanya? 

11. Apakah guru sejarah sudah menerapkan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran? 
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Lampiran 5 

INSTRUMEN PERTANYAAN UNTUK GURU 

 

Nama Informan : 

NIP   : 

Umur   : 

Tgl Pelaksanaan : 

1. Apakah yang di maksud dengan pendidikan karakter? 

2. Apakah pendidikan karakter perlu diterapkan dalam pembelajaran di sekolah? 

3. Apakah pelajaran Sejarah bisa digunakan sebagai pelajaran pembentuk 

karakter bangsa. alasanya? 

4. Bagaimana cara bapak/ibu mengembangkan karakter pada peserta didik dalam 

pembelajaran sejarah? 

5. Nilai karakter seperti apa saja yang sesuai dengan pelajaran sejarah? 

6. Model pembelajaran seperti apa yang biasanya digunakan dalam mengajar 

sejarah? 

7. Apakah perlu perencanaan pembelajaran dalam suatu pembelajaran. 

Alasanya? 

8. Bagaimana perangkat pembelajaran yang baik? 

9. Biasanya terdiri dari apa saja perangkat pembelajaran itu? 

10. Apakah kendala yang sering dihadapi dalam membuat perangkat 

pembelajaran, dan bagaimana cara mengatasinya? 

11. Apakah dalam mengajar biasanya menyesuaikan dengan perangkat 

pembelajaran yang telah di buat? 

12. Apakah ada hambatan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, sehingga 

tidak sesuai dengan perencanaan yang dibuat? 

13. Bagaimana respon peserta didik dalam pembelajaran sejarah yang telah 

disisipi dengan nilai karakter? 
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Lampiran 6 

INSTRUMEN PERTANYAAN UNTUK SISWA 

 

Nama Informan : 

NIS   : 

Umur   : 

Kelas   : 

Tgl Pelaksanaan : 

1. Apakah anda menyukai pelajaran Sejarah? 

2. Menurut anda, apakah pelajaran Sejarah menarik dan menyenangkan? 

3. Bagaimana pendapat anda mengenai sosk guru sejarah anda? 

4. Apakah dalam pembelajaran guru sejarah anda menyampaikan materi dengan 

jelas? 

5. Selama ini model pembelajaran seperti apa saja yang pernah diterapkan oleh 

guru sejarah anda? 

6. Bentuk penilaian seperti apa yang sering digunakan oleh guru sejarah anda? 

7. Apakah anda tahu pengertian karakter? 

8. Dalam pembelajaran, apakah guru sejarah anda sudah menjelaskan nilai-nilai 

karakter yang ingin dicapai? 

9. Menurut anda apakah guru sejarah anda sudah memberi contoh karakter yang 

baik? 

10. Apakah setelah pembelajaran anda mendapatkan nilai karakter yang  

diharapkan? 
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Lampiran 7 

HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PROGRAM PERENCANAAN PEMBELAJARAN SEJARAH 

YANG BERORIENTASI PADA PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA 

DIDIK DI MAN PEMALANG 

 

Nama Informan : Buckhori S. Ag 

NIP   : 196105171988031001 

Tgl Pelaksanaan : 1 Mei 2013 

Umur                       : 52 Tahun 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

 

A :  Apakah yang di maksud dengan pendidikan karakter? 

B : Pendidikan karakter itu adalah pendidikan yang diprogramkan oleh 

pemerintah, untuk berkarakteristik sebagaimana bangsa Indonesia itu seperti 

apa, maka karakter itu mengarah ke arah budaya. Termasuk sosial, ekonomi 

semuanya, hanya saja diwarnai dengan karakteristik Rasulullah SAW yang 

ada dalam agama islam, intinya seperti itu. Sehingga disitu dituntut peran guru 

dituntut sebagai makhluk yang serba bisa. Intinya karakter sangat luas sekali, 

saya juga menyangsikan apakah itu bisa diterapkan di dunia pendidikan 

Indonesia, karena karakter itu sensitif dengan perbedaan, baik buruk itu 

sifatnya relatif. Baik kan ada 4 baik menurut agama, negara, masyarakat, diri 

sendiri. Kadang-kadang menurut agama baik, tapi menurut negara tidak baik, 

ataupun itu baik tapi tidak dilakukan. Makanya kita perlu ada konsep dari 

pemerintah karakter seperti apa yang diinginkan negara. Karakterisitik kalau 

saya menilai menurut Aristoteles itu ada tiga, knowledge, skill, attitude. 

Knowledge itu pengetahuan, skill itu kemampuan, dan attitude itu sikap. 

A : Apakah pendidikan karakter perlu diterapkan dalam pembelajaran di 

sekolah? 

B :  Sebetulnya kalau saya lihat dari sisi religiusya, itu nanti pendidikan karakter 

yang diprogramkan pemerintah hanya mengambil dari sisi religiusnya saja. 

Dan itu merupakan satu penddikan oleh Allah SWT dari nabi pertama sampai 

nabi terakhir bahkan kepada kita. Menghargai orang, mengalah, tawadhu, 

sabar, hormat kepada orang yang lebih tua, itu karakter. Jadi pendidikan 
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karakter kalau menurut saya sudah berjalan dari konsep penciptaan manusia 

itu sendiri, coba misalnya kamu jadi orang baik, cari istri juga yang baik, akan 

keluar anak yang baik, keturuanan siapa nah… sudah ada pendidikan karakter, 

maka ada istilah pendidikan prenatal, tutur kata kita cara bicara kita akan 

membentuk karakter anak, dan menurut saya pendidikan karakter ya 

pendidikan pembiasaan yang nantinya akan menjadi tabiat dari seseorang, 

seperti saya dari dulu sudah memakai peci, dan orang pun tahu ini karakter 

saya. Jadi perlu, semua guru yang mengampu mata pelajaran harus dimasukan 

karakteristik yang sesuai dengan sekolah kami, seperti do’a sebelum masuk 

dan pulang, istigoshah setiap bulan sekali, sholat dzuhur berjamaah, pengajian 

setiap satu bulan dua kali setiap jam ke 0, membentuk ikatan remaja mushola 

dan remaja masjid dan yang mengisi pengajian dari sekolah ini. 

A : Apakah pelajaran Sejarah bisa digunakan sebagai pelajaran pembentuk 

karakter bangsa. alasanya? 

B  : Pembentukan karakter yang paling sangat menyentuh satu otomatis ya 

sejarah, karena yang saya bicarakan sejarah semua, saya bicara Rosulullah 

SAW ya bicara sejarah dan ini baik disajikan di zaman yang modern. Hanya 

saja orang mengatakan untuk modernisasi, itu orang mencoba meninggalkan 

sejarah, tapi sesungguhnya dia tidak sportif, dia melakukan sejarah, jadi orang 

tidak menyadari. Orang yang melupakan sejarah merupakan orang yang 

kurang bersyukur, tidak menghargai pengorbanan orang masa lalu. Tapi 

seperti itu dilupakan saja. Paling menyentuh, dalam sejarah itu tertanam 

disipln ilmu seperti estetika. Orang yang belajar sejarah pasti halus, karena 

berbicara sejarah pasti harus kronologis, lain dengan pembicaraan orang yang 

tidak mengerti sejarah. Bukan hanya bisa, justru malah sentuhan yang paling 

sensitive, contoh adanya orang menjadi brutal, itu karena tidak mengerti 

sejarah, contoh bagaimana kita menghormati bendera merah putih. Kalau 

dilihat dari bendanya memang biasa saja tapi peristiwa yang dialami, darah 

yang ditumpahkan, perjuanganya sejarahnya, tapi dilupakan. Bagaimana 

Indonesia jadi berkarakter, sebenaranya kaya tapi karena pengelolaan oleh 

orang-orang yang tidak berkarakter, malah mengambil karakter orang barat. 

A :  Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di MAN Pemalang? 

B  : Kalau pendidikan karakter disini ya bersifat alamiah saja, karena teori dan 

konsepnya belum dapat. Sosialisasi belum dapat, karakter seperti apa yang 

digariskan oleh Negara untuk membangun bagsa. Tapi saya paham jika 

dipanggil sosialisasi nanti bahas apa saja.  
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A :  Nilai karakter seperti apa saja yang sesuai dengan pelajaran sejarah? 

B  : Nilai karakater yangs sesuai dengan sejarah ya, saya melihat pembentuk 

sejarah para pelaku sejarah ia berjuang memang membela negara bangsa dan 

didasarkan pada keikhlasan kepada Allah SWT, itu karaktenya. Kalau jadi 

guru ya membela negara dalam rangka mencerdasarkan kehidupan bangsa 

kemudian sistem pendidikan yang baik, jangan sedikit-sedikit berbicara gaji. 

Kalau dulu,  sebelum berjuang sudah mapan dulu agamanya, kalau sekarang 

tidak, berjuang dulu nanti agama sebagai kedok agar dilihat sebagai orang 

yang alim, nanti malah korupsi. 

A  : Apakah perbedaan antara perangkat pembelajaran biasa dengan 

perangkat pembelajaran berbasis pendidikan karakter? 

B   : Kalau perangkat pembelajaran yang baik ya kondusif ya, kondusional lah. 

Tergantung dari pada materinya kebutuhanya apa, karena dunia sekarang 

sudah canggih. Perangkat pembelajaran juga harus menyesuaiakan, karena 

perangkat pembelajaran dengan menitik pada proses zaman dahulu sudah 

tertinggal.  

A :  Apa saja komponen perangkat pembelajaran yang baik. Alasanya? 

B  : Perangkat pembelajaran ya RPP, silabus, prota, promes, kkm, kaldik, ya 

sama lah, kami juga mengikuti dari UNNES.  

A : Apakah perlu perangkat pembelajaran  dalam suatu pembelajaran? 

B : Kalau bagi saya itu dikatakan perlu ya saya juga punya moto”tulis yang kita 

kerjakan”, jadi perlu. Kemudian dibalik kerjakan apa yang kalian tulis. Seperti 

kemarin saya tulis agenda untuk hari ini untuk bertemu kamu, ya saya tulis. 

Kemudian hari berikutnya ya baru kerjakan apa yang kita tulis tadi. Jadi, kalau 

ditanya penting tidak perangkat pembelajaran, ya penting. Cuma jangan 

terlalau membebani dalam pembelajaran, karena guru juga harus konsentrasi, 

menghafalkan disiplin ilmu, sehingga percaya diri masuk ke kelas. 

A : Apakah guru sejarah sudah menerapkan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran? 

B : Pada dasarkan semua guru sudah menerapkan walaupun bersifat alamiah, 

karena belum puya tuntunan yang dinginkan negara seperti apa. Belum ada 

rumusan seperti itu. Jadi apa yang kami lakukan ada dalam karakter itu, saya 

kira semua sekolah juga seperti itu. 

A : Adakah kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan 

karakter di MAN Pemalang? 

B : Ya kami tidak merasakan ada kendala, karena indikatornya belum punya. 

Tapi kami tidak merasakan bahwa MAN Pemalang tidak berkarakter, kami 
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rasakan berkarakter. Anakanya santun santun, tidak berisik, kalau bertemu 

guru ya bersalaman. Ya kalau secara alamiah ya tidak ada kendala, kalau ada 

anak yang nakal ya sudah ada yang menangani, ada BP. 

A : Apakah bapak pernah menyusun dan mengawasi pembuatan perangkat 

pembelajaran yang menekankan pada pendidikan karakter? 

B : Penyusunan perangkat pembelajaran oleh guru biasanya melalui MGMP, 

atau secara pribadi, saya cuma yang mengevaluasinya. Evaluasi bagian dari 

supervisi saya, seperti melihat dalam pembelajaran, masuk kelas melihat 

perangkat guru kemudian mengawasi dari belakang. 

A : Apakah guru-guru disini sudah mencontohkan karakter yang baik 

kepada anak-anak? 

B : Ya ada beberapa yang memang harus ada peringatan dari saya, karena 

karkater tidak lepas dari keimanan, kronologisnya kalau orang beriman maka 

dia berislam, dan islam yang paling fundamental itu sholat, jika sholatnya baik 

maka karakternya baik. Wajar lah kami dari baground yang berbeda-beda. 
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Lampiran 8 

 

HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PROGRAM PERENCANAAN  PEMBELAJARAN SEJARAH 

YANG BERORIENTASI PADA PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA 

DIDIK DI MAN PEMALANG 

 

Nama Informan : Bagus Purwoko S.Pd 

NIP   : 196807301997031001 

Umur                       : 45 Tahun 

Tgl Pelaksanaan : 30  April 2013 

Jabatan  : Waka Kurikulum 

 

A : Apakah yang di maksud dengan pendidikan karakter? 

B : Kalau karakter itu, bisa diartikan perilaku baik dan kalau dalam bahasa 

agama namanya taqwa, berarti pendidikan yang bertujuan membentuk peserta 

didik untuk berkarakter mempunyai perilaku yang baik. 

A : Apakah pendidikan karakter perlu diterapkan dalam pembelajaran di 

sekolah? 

B : Sangat perlu. Karena karakter itu pondasi bagi anak-anak untuk menghadapi 

dunia kerja yang tanpa karakter orang menjadi sombong dan sebagainya, tapi 

dengan karakter mengarahkan anak berjalan pada relnya. Sebenarnya karakter 

itu ada karakter dasar, karakter unggulan dan karakter pilihan. Untuk karakter 

dasar merupakan sifat wajib bagi seseorang siapa saja, ada tiga perilaku baik 

yang merupakan karakter dasar yang pertama tidak egois, jujur dan disiplin itu 

menurut buku yang saya baca, termasuk pengangguran sekalipun. Kemudian 

ada karakter unggulan seperti tanggung jawab dan macam-macam lah. Jadi 

sangat perlu, diterapkan apalagi sebentar lagi ada kurikulum baru mengenai 

pendidikan karakter. Sebelumnya kalau menurut saya pendidikan karakter di 

kita sudah ada, seperti akidah akhlak itu kan pembentukan karakter Cuma 

tidak dibarengi dengan contoh, mungkin dari gurunya kurang memberikan 

praktek. 

A : Apakah pendidikan karakter sudah diterapkan dalam kurikulum di 

MAN Pemalang? 

B : Ya pada dasarnya ya sudah, seperti tadi contonhya. Hanya saja masih kurang 

praktek penerapan dari gurunya 
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A : Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter di MAN Pemalang? 

B : Ya seperti tadi, sebenarnya lewat mapel manapun bisa disisipi pendidikan 

karakter, hampir semua mapel bisa, apalagi seperti akidah akhlak bukan 

disisipi lagi tapi tinggal dipraktekan, contoh di biologi ada sikap ilmiah, salah 

satunya jujur, itu bisa dimasukan. 

A : Apakah pelajaran Sejarah bisa digunakan sebagai pelajaran pembentuk 

karakter bangsa. alasanya? 

B : Sejarah ya bisa, karena ada nilai-nilai tentang patriotisme, nasionalisme, 

termasuk kedisiplinan. Perjuangan para pahlawan bisa mempertahankan 

tumpah darah ya salah satunya disiplin itu, karena tanpa disiplin ya bisa kocar 

kacir. 

A : Apakah perlu perencanaan pembelajaran dalam suatu pembelajaran. 

Alasanya? 

B : Perlu, untuk mengawal supaya tidak keluar dari apa yang kita rencanakan 

dalam pembelajaran. 

A : Apakah kendala yang biasanya dihadapi guru dalam membuat 

perencaan pembelajaran? 

B : Mungkin referensi, kemudian kendala selanjutnya ya wawasan karena tidak 

terbiasa untuk membaca. Cara mengatasinya Biasanya kita mengadakan 

semacam workshop, biasanya di awal tahun pembelajaran, sebelum tahun 

ajaran baru dan sudah beberapa kali kita melaksanakan. 

A : Apakah perbedaan antara perangkat pembelajaran biasa dengan 

perangkat pembelajaran berbasis pendidikan karakter? 

B : Sebetulnya hanya tambahan dan keterampilan dari para guru dalam 

menyampaikan itu. Sebenarnya hanya masalah waktu, sementara target 

kurikulum terlampau banyak, sehingga penerapan pendidikan karakter 

menjadi terabaikan, karena untuk mengejar materi saja kurang. 

A : Bagaimana perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru sejarah 

selama ini? 

B : Kalau saya lihat seperti bu khasanah sudah cukup bagus ya, dikasih gambar-

gambar. 

A : Apa saja komponen perangkat pembelajaran yang baik. Alasanya? 

B : RPP, silabus, kkm, kaldik, promes dan prota, ya sepertinya hanya itu. 

A : Apakah guru sejarah sudah menerapkan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran? 
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B : Ya pada dasarnya semuanya sudah, bukan hanya sejarah. Itu kan hanya 

mungkin teori yang sudah disampaikan tapi prakteknya yang sangat minim, 

kendalanya seperti tadi pada waktunya. Tapi sebenarnya sudah. 

A : Menurut bapak karakter anak-anak disini secara umum seperti apa? 

B : Masih bagus, dari sekian ribu anak, tingkat kedisiplinan hanya beberapa 

yang masih perlu perbaikan kalau yag lainya sudah cukup bagus. 
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Lampiran 9 

HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PROGRAM PERENCANAAN  PEMBELAJARAN SEJARAH 

YANG BERORIENTASI PADA PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA 

DIDIK DI MAN PEMALANG 

 

Nama Informan : Siti Khasanah S.Pd 

NIP   : 196801242005012001 

Umur                       : 45 tahun 

Tgl Pelaksanaan : 30 April 2013 

Jabatan  : Guru Sejarah 

 

A : Apakah yang di maksud dengan pendidikan karakter? 

B : Pendidikan karakter pengertianya sangat luas, seperti seorang guru bisa 

memberikan arahan dan pandangan kepada peserta didik mengenai nilai hidup 

seperti kejujuran, kemudian kecerdasan, kepedulian lingkungan sekolah 

maupun lingkungan masyarakat. 

A : Apakah pendidikan karakter perlu diterapkan dalam pembelajaran di 

sekolah? 

B : Ya perlu, karena sekarang pendidikan mengarah kepada karakteristik siswa, 

bagi masyarakat juga penting, apalagi bagi peserta didik sangat penting, 

karena karakteristik diterapkan sedini mungkin dari dasar seperti PAUD, SD, 

SMP, SMA ini karena perkembangan zaman yang globalisasi, karena jika 

anak tidak dibekali dengan karakter yang bagus maka anak akan mudah 

terseret, kalau dilihat seperti sekarang dengan teknologi internet yang mudah 

sekali melakukan penjelajahan di dunia, mengakses dengan mudah perlu 

penanganan agar tidak melenceng, tayangan TV juga, seperti tayangan yang 

vulgar, menampilkan kekerasan, tawuran pelajar dsb, juga dampak dari itu, 

jadi perlu penanaman karakter sehingga bisa meluruskan norma. 

A : Apakah pelajaran Sejarah bisa digunakan sebagai pelajaran pembentuk 

karakter bangsa. alasanya? 

B : Bisa, saya punya pedapat dari Sartono Kartodirjo, dalam membangun bangsa 

bahwa sejarah bukan sebagai pengetahuan saja kepada siswa, tetapi sejarah 

juga bisa bertujuan menyadarkan anak didik akan kesadaran sejarahnya, 

malah juga tercantum dalam permendiknas. Sebenarnya juga banyak dari 
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tokoh yang lain, lalu jika ditanya apakah pelajaran sejarah bisa digunakan 

sebagai membangun karakter bangsa ya tentu bisa, karena belajar sejarah 

berarti kita mengambil nilai-nilainya. Contoh, untuk membangkitkan 

semangat nasionalisme di lingkungan madrasah seperti upacara, didalamya 

mengandung kedisiplinan, kemudian dimasukan dalam proses belajar 

mengajar juga bisa. Selain itu dalam pembelajaran bisa menggunakan power 

point bergambar, guru bisa menyelipkan film yang membangkitkan 

nasionalisme. Sehingga perlu kerja keras dari seorang guru. 

A : Bagaimana cara bapak/ibu mengembangkan karakter pada peserta 

didik dalam pembelajaran sejarah? 

B : Ya seperti itu tadi,  ketika materi seperti kemarin kelas XI mengenai 

kemerdekaan dan kebangkitan nasional, bahwa bangkitnya nasionalisme 

karena banyaknya kaum intelektual dan terpelajar, yang mempunyai 

pandangan luas tentang kehidupan bangsa Indonesia pada masa penjajahan. 

Kemudian ditayang kan film seperti janur kuning, itu film yag menunjukan 

betapa beratnya pahalawan ketika harus membangkitkan nasionalisme kepada 

masyarakat, bahwa kita tidak boleh takut dan tidak boleh terpuruk melawan 

penjajah. Faktor dari luar juga bisa, seperti kemenangan Jepang atas Rusia, 

dan nasionalisme cina, nasionalisme India itu menjadi inspirasi bahwa kita 

mampu. Bung karno juga menyatakan bahwa kita adalah Negara besar 

walaupun  pada saat itu masih dalam penjajahan, Negara yang bisa bangkit 

dari keterpurukan. 

A : Nilai karakter seperti apa saja yang sesuai dengan pelajaran sejarah? 

B : Padahal kalau menurut saya , materi sejarah ya banyak nilai-nilai karakter, 

apalagi kelas XI tetang sejarah nasional dari Negara tradidional sampai masa 

penjajahan itu kan termutat nilai karakteristik yang baik. Seperti kemarin 

mengenai pendudukan jepang di Indonesia, ketika tokoh nasionalis kita mau 

bekerja sama dengan jepang, padahal sebagai upaya untuk melawan jepang, 

itukan berarti ada nilai kepahlawanan disitu, tidak takut dengan ancaman. 

Kalau jaman belanda kan kita tidak memperoleh kesempatan duduk dalam 

politik dan sebagainya apalagi status sosial juga rendah sehingga tidak 

memungkinkan, sehingga keika zaman jepang menjadi kesempatan yang baik 

untuk menghimpun suatu kekuatan. 

A : Apakah nilai karakter seperti kerja keras, disiplin juga bisa? 

B : Bisa, seperti tayangan film janur kuning itu, kalau sekarang misal kita 

membuat suatu kegiatan materinya jepang masuk ke Indonesia atau 

bangkitnya nasionalisme. Terus dibuat suatu diskusi kelompok, itu kana ada 
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suatu kerja sama ada kemauan untuk kerja bareng untuk membahas materi 

yang akan dibahas, kemudian kepedulian kepada temanya, menghargai 

pendapat orang lain waktu presentasi. Kejujuran juga ada. 

A : Model pembelajaran seperti apa yang biasanya digunakan dalam 

mengajar sejarah? 

B : Kalau yan saya pernah lakukan ya diskusi, kemudian tugas anak untuk 

mendownload semacam gambar dibuat kliping seperti kelas X ada tradisi 

sejarah. Mereka kan banyak yang tidak tahu tradisi jaman dahulu yang 

sebenarnya kita mewarisi tradisi itu. Saya yang sering itu untuk di download 

tugas kelompok maupun individu. Sejarah sebenarnya harus keluar, tapi 

kendalanya banyak, waktu terus tempat-tempat bersejarah, berkunjung ke 

museum, sebenarnya ada, karena waktunya. 

A : Apakah perlu perencanaan pembelajaran dalam suatu pembelajaran. 

Alasanya? 

B : Ya perlu sekali. Seorang guru mau mengajar harus membuat perangkat 

pembelajaran. Karena perencanaan kan suatu cara untuk membuat kegiatan 

menjadi lebih baik. Persiapanya kalau guru kan dalam RPP. Kalau dalam 

dunia pendidikan kan sebuah proses. 

A : Bagaimana perangkat pembelajaran yang baik? 

B : Saya sendiri juga dari mendownload. Yang baik, ya yang lengkap disusun 

untuk setiap KD nya untuk satu kali pertemuan atau lebih, baik dan jelas, 

mudah dibaca, dipaparkan tahap demi tahap dalam pembuatan RPP, 

menggambarkan prosedur untuk mencapai standar isi.  

A : Biasanya terdiri dari apa saja perangkat pembelajaran itu? 

B : Kalau perangkat pembelajaran yang saya buat seperti kaldik, prota, promes, 

kkm, RPP, silabus itu yang biasa dibuat. 

A : Apakah kendala yang sering dihadapi dalam membuat perangkat 

pembelajaran, dan bagaimana cara mengatasinya? 

B : Kendalanya ya sebenarnya tidak ada karena copy paste dan sudah lengkap, 

jadi ya jarang sekali. Cuma kalau buat rpp yang sebenarnya tidak copy paste 

kendalanya pada buat kkm, karena masing-masing sekolah berbeda, intaqnya 

juga berbeda. Kemudian indikator, katakanlah saya kan memegang beebrapa 

kelas, kan indicator tiap kelas memiliki intaq yang berbeda beda beratnya 

disitu. Kelas IPS 4 dan IPS 1 kan berbeda, untuk menentukan indikatornya 

bahwa siswa itu mampu kan sulit. Kemudian standar kkm, seperti sejarah 76 

bagi IPS 1 tidak masalah tapi untuk kelas yang lain biasa menjadi masalah. 

Kalau kendala dalam pembelajaran selama ini ya minta maaf karena guru 
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biasanya banyak yang copy paste, sehingga cara untuk mengatasianya ya 

seperti itu. 

A : Ada yang lain Bu untuk kendalanya? 

B : Kalau menurut saya ya seperti itu kkm indikator, karena silabus kan sudah 

ada, materi juga sudah ada dan sudah lengkap. Tapi kalau kita mau membuat 

perangkat pembelajaran yang sebenarnya ya seperti itu kendalanya pada 

penentuan kkm dan indikator, terutama indikator perkelas. 

A : Apakah dalam mengajar biasanya menyesuaikan dengan perangkat 

pembelajaran yang telah di buat? 

B : Ya iya meskipun, meskipun ada beberapa yang melenceng karena alokasi 

waktunya. Apalagi di ipa yang Cuma 1 jam. 45 menit, kadang kelasnya jauh 

jalan sehingga mengurngi waktu, tetapi yang jelas ya iya karena pegangan 

guru ya itu. 

A : Apakah ada hambatan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, 

sehingga tidak sesuai dengan perencanaan yang dibuat? 

B : Ya seperti itu, misalanya kita sudah siap dengan materi, tapi alokasi waktu 

yang kurang, kemudian kalau mau menggunakan power point kan sama 

masang-masangnya menyita waktu, apalagi kalau mati lampu, akahirnya 

diganti. 

A : Bagaimana respon peserta didik dalam pembelajaran sejarah yang 

telah disisipi dengan nilai karakter? 

B : Responya cukup baik, karena kita harus pandai menarik siswa agar mau 

terhadap materi seperti power point, sebenarnya siswa lebih tertarik degan 

ditampilkan gambar-gambar. Kemudian diselipi film-film yang bisa 

menunjukan nilai karakteristik nilai kejujuran, kecerdasan, kemudian dengan 

menayangkan film dari sisi positif dan negatifnya. Saya pernah manayangkan 

sebuah film yang isinya mengenai ini loh sikap yang harus kita contoh dan 

harus kita hindari, seperti tawuran SMA, untuk sekedar menggugah semangat 

belajar, biasanya saya tayangkan ketika awal materi, agar menarik, karena 

anak kan biasanya sejarah malas, memang betul, anak terhadap pelajaran 

sejarah itu minatya kurang. Makanya guru harus pandai-pandainya menarik 

minta siswa dengan seperti tadi menayangkan film walaupun sedikit untuk 

sekedar intermezzo lah, kemudian mereka tertarik dan disimpulkan dari 

tayangan tadi itu mengenai film apa, nanti mereka bisa menyimpulkan sendiri. 

A : Menurut ibu, karakter siswa disini secara umum seperti apa? 

B : Jujur, ya kalau secara umum masih bagus lah, karena pelajaranaya kan 

banyak yang mengarah pada nilai-nilai seperti nilai agama, kan itu bisa 
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digunakan sebagai bekal dan benteng agar terhindar dari perilaku yang tidak 

baik. Guru juga tidak bosen walaupun materinya tidak mengarah pada nilai 

karakteristik seperti sejarah saya yakin setiap guru pasti menyampaikan dan 

menanamkan, jadi menurut saya ya karakter anak disini ya bagus. Seperti 

contoh kalau sudah waktunya sholat, mereka juga dengan kesadaran 

sendirinya ya banyak yang ke masjid, mungkin juga karena lingkunganya 

yang mempengaruhi perilakunya. 
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HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PROGRAM PERENCANAAN PEMBELAJARAN SEJARAH 

YANG BERORIENTASI PADA PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA 

DIDIK DI MAN PEMALANG 

 

Nama Informan : Dra. Maemunah 

NIP   : 196801151994032001 

Umur                       : 45 tahun 

Tgl Pelaksanaan : 27 Mei 2013 

Jabatan  : Guru Sejarah 

 

A : Apakah yang di maksud dengan pendidikan karakter? 

B : Kalau secara umum ya mengacu pada pendidikan nasional, yang diantaranya 

menghasilkan manusia Indonesia seutuhnya. Jiwa dan raga sehat. Yang 

namanya sehat mempunyai mentalitas yang bagus, jiwanya bagus, itu sudah 

mengacu pada karakter. Kalau mapel sejarah pada khususnya itu lebih 

spesifiknya lebih membangkitkan jiwa nasionalisme. Apalagi pada saat 

sekarang terjadi distorsi moral, ada krisis rasa nasionalisme. Sehingga jika 

dulu pancasila hafal, sekarang pak menteri mungkin lupa. Ini kan karakternya 

dimana? Ya karakter bangsa Indonesia itu yang harapanya sesuai dengan 

ideologi pancasila, karena pengaruh globalisasi. Kalau tujuan sejarah sudah 

jelas sebetulnya, nasionalismenya, Cuma jika orang bicara mengenai 

nasionalisme sifatnya kuno sehingga nasionalisme yang muncul pada masa 

sekarang bentuk dan wadahnya sudah berbeda. Contoh rendang masakan 

padang dari Indonesia, ketika makan ya rasanya Cuma seperti itu, tapi begitu 

di klaim oleh Malaysia baru bereaksi. Tapi reaksi yang dimunculkan hanya 

ketidakrelaan, tidak diwujudkan dengan hak paten misalnya, ini contoh satu 

bagian karakter. Sebetulnya masih punya nasionalisme, Cuma kadarnya saja 

yang berbeda dan cara memunculkanya itu yang berbeda, saya kira itu. Jadi 

karakter itu sifat dasar yang dimiliki masing-masing individu. Cuma sifat itu 

ada yang baik da nada yang buruk, lah kita berusaha memunculkan yang baik 

dan yang buruk dihilangkan. 
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A : Apakah pendidikan karakter perlu diterapkan dalam pembelajaran di 

sekolah? 

B : Itu tadi kembalinya pada pendidikan karakter, kan karakternya yang seperti 

apa sudah termaktub dalam kurikulum dalam satuan mata pelajaran. Seperti 

matematika, karakternya itu dimana, kan disitu baru terlihat ketika anak bisa 

menjumlah, menghitung dengan benar berarti tuntutan karkaternya 

terlampaui. Terus Biologi, apa tuntutan dari karakter mapel itu anak sudah 

bisa menguasai, berarti sudah dianggap bisa. Tetapi jika dihubungkan dengan 

wawasan kebangsaanya, lah itu berarti anak itu bisa mengimplementasikan 

sub bagian itu dengan kehidupan nyata sehubungan dengan nasionalisme. Lah 

nasionalisme tidak melulu harus bela negar maju perang, nasionalisme dalam 

biologi mungkin dengan menjaga kelestarian lingkungan, itu menurut saya. 

Kalau sejarah sudah jelas lah, karena tentang nasionalisme, tentang wawasan 

kebangsaan. 

A : Apakah pelajaran Sejarah bisa digunakan sebagai pelajaran pembentuk 

karakter bangsa. alasanya? 

B : Bisa, apalagi sejarah bangsa Indonesia yang begitu kompleksnya. 

Mengalami masa penjajahan belanda tiga setengah abad, zaman Jepang yang 

singkat tapi kehidupanya sungguh tidak sebanding dengan yang tiga setengah 

abad. Ini bisa kita lihat pada nasionalisme kita yang terlalau akumulatif dan 

kompleks, sehingga ini yang membuat generasi muda sekarang lupa untuk 

memepelajari sejarahnya sendiri terlalu kompleks jadi pusing. Seperti hasil 

dari kebudayaan, peradaban, juga seperti tadi masakan, tari-tarian, nyanyian. 

Makanya ini diperlukan dorongan tersendiri agar generasi muda mau kembali 

mempelajari sejarahnya. 

A : Bagaimana cara bapak/ibu mengembangkan karakter pada peserta 

didik dalam pembelajaran sejarah? 

B : Caranya yang pertama itu dengan menceritakan kembali sejarah masa lalu 

tentang perjuangan para pahlawan dengan kondisi wilayah yang berbeda-

beda, kemudian memutar film tentang nasionalisme bangsa sendiri kemudian 

di dukung oleh latar belakang munculnya nasionalisme Indonesia dengan 

memutar film dari negara lain khususnya eropa dan amerika. Disana ada 

revolusi prancis, revolusi amerika, revolusi rusia, lahirnya partai komunis, 

sampai di Indonesia pemberontakanya. Ini bisa disinkronkan pasca peristiwa 

itu di Indonesia bagaimana. Termasuk sampai yang kontemporer peristiwa 

reformasi, ini peristiwa dekat tapi jika tidak ditampilkan pada anak tidak akan 

tahu. Demo yang seperti apa, sekarang saja sering terjadi demo. Tapi beda 
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dengan demo pada zaman reformasi, heroiknya mahasiswa pada saat itu, beda 

dengan sekarang. Mereka disuruh membandingkan mana yang benar dan 

mana yang salah. Kemudian cara lain dengan memberikan gambaran cerita 

tentang kondisi permasalahan sekarang, kan anak-anak sudah bisa membuka 

youtube istilahnya. Mengapa disana seperti ini, disana kok tidak, mungkin 

karena orangnya berbeda, kondisi geografisnya juga berbeda. 

A : Berarti membandingkan dengan yang negara lain ya bu? 

B : Ya, dibandingkan dengan negara lain. Kalau kita Cuma mengajar dalam 

negeri tidak ada pembanding kan susah tidak punya pembanding, nanti tidak 

ada semngat untuk seperti mereka. Contoh itu kana da satu sinetron love in 

Paris, kok mengapa tidak di Borobudur sendiri. Ini kan sangat miris hanya 

menggambarkan serba enak, sedangkan kondisi ekonomi kita sedang terpuruk, 

sehingga yang muncul anaknya kurang memiliki nasionalisme. Mungkin ada 

tapi kadarnya dan nasionalisme yang ada sudah berbeda.  

A : Kalau penayangan filmnya pakai LCD? 

B : Dibawa ke lab bahasa, di ruang multimedia seperti pementasan itu, filmnya 

ada G 30 S/PKI, lahirnya Komunisme, Liberalisme, film-film perjuangan, 

kebetulan saya punya beberapa film nanti disesuaikan sama materi yang 

diajarkan. 

A : Kalau menyangkan film biasanya satu film 2 jam full? 

B : Satu kali tayang biasanya 45 sampai 60 menit, jadi cukup lah. Dua jam 

pelajaran kan 2x45. 

A : Mungkin ada cara yang lain untuk mengembangkan karakter pada 

peserta didik? 

B : Dengan pemberian tugas, mereka disuruh ke internet mencari data yang 

sesuai dengan materi saat itu. Mungkin mencari biografi para tokoh, kemudian 

mencari kondisi kewilayahan geografis maupun politik suatu negara, nanti 

disinkronkan dengan yang ada di Indonesia. 

A : Nilai karakter seperti apa saja yang sesuai dengan pelajaran sejarah? 

B : Nilai karakternya seperti religius, kebangsaan, nasionalisme, patriotisme, 

kejujuran, rela berkorban, bekerja keras banyak lah. Kalau religius hubungan 

dengan tuhan ya, semua agama mengajarkan semua hal yang baik. Lah 

dengan religius itu diharapkan mereka bisa jujur, kalau orang punya 

nasionalisme bagus pasti akan jujur. Dan nyatanya demikian ini bisa dilihat 

dari indikator pada siswa yang kejujuranya tinggi berasal dari siswa – siswa 

yang cerdas, dalam hal ini saya menggarisbawahi bahwa pandai belum tentu 

cerdas. Maka munculnya disitu, kalau muncul punya sikap pandai kemudian 
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yang muncul sikap bagus, berarti siswa yang cerdas. Makanya saya kadang 

untuk menerapkan pengambilan nilainya dalam ulangan saya biasanya 

mempunyai beberapa paket soal, minimal lima. Kemudian kalau ada remidi 

saya juga punya soal sendiri agar soalnya berbeda. 

A : Model pembelajaran seperti apa yang biasanya digunakan dalam 

mengajar sejarah? 

B : Tatap muka, pemberian tugas, diskusi, kemudian itu tadi dengan 

demonstrasi. Tapi kalau LCD di dalam kelas memang saya belum, karena 

kendalanya disini LCDnya berapa tapi sudah dipinjam dulu sama mapel UN, 

kemudian waktunya juga tersita untuk masang-masang. Memang kalau pakai 

LCD anak lebih tertarik, tapi untuk saat itu nanti kalau di tes kan tapi tidak 

ada hasilnya. Padahal harus ada hasilnya dari pembelajarn seperti itu, tapi kok 

sepertinya sama saja menurut saya. Kalau diskusi ya ada moderatonya, 

penulisnya, maju kelompok, dan dari situ anak yang bisa bicara kan kelihatan 

sekali.  

A : Biasanya yang sering digunakan metode apa? 

B : Biasanya ya metode tanya jawab, sama pemberian tugas, kalau tanya jawab 

ya saling interaktif lah. 

A : Apakah perlu perencanaan pembelajaran dalam suatu pembelajaran. 

Alasanya? 

B : Perlu, karena kondisi masing-masing siswa berbeda, dan juga masing-

masing kelas. Kemudian muatan materinya kan setiap minggunya juga 

berbeda, termasuk media yang diperlukan berbeda sehingga daya tangkap 

siswa dari muatan materi itu kan bisa diprediksikan. Memang kalau sejarah itu 

utamanya kalau mempelajari tentang pra sejarah, itu yang perangkatnya 

kadang susah dicari. Contoh, untuk menggambarkan beliung persegi yang 

seperti apa, susah untuk dibayangkan. Harus ada alat peraganya, bukan hanya 

gambar, kalau gambar itu disini sampai sepuluh tahun yang akan datang ya 

wujudnya tetap seperti ini. 

A : Bagaimana perangkat pembelajaran yang baik, terdiri apa saja? 

B : Perangkat pembelajaran yang baik ya sama ya, mulai dari prota, promes, rpp, 

silabus, tingkat ketuntasan mau dibanderol berapa kan ada rumusanya. 

A : Kalau membuat perangkat pembelajaran sebenarnya terbebani tidak, 

kalau menurut ibu sendiri? 

B : Sebetulnya kalau seperti itu setahun sekali ya tidak jadi masalah, Cuma yang 

ideal setiap mau kali mengajar baru membuat rencana, kalau ada tuntutan 

seperti itu itu ya memang agak kurang pas, tapi kalau rrp itu namanya saja 
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rencana bisa jangka pendek dan bisa jangka panjang, Cuma kadang 

supervisor, mintanya rencana dibuat setiap mau masuk kelas,. Idealnya 

memang seperti itu, tapi yang cenderung agak membebani, tapi kalau dibuat 

satu tahun tidak masalah, itu lebih baik lagi. 

A : Apakah kendala yang sering dihadapi dalam membuat perangkat 

pembelajaran, dan bagaimana cara mengatasinya? 

B : Biasanya itu karena perubahan kurikulum, kemudian kondisi masing-masing 

kelas dan sekolah berbeda, baik kondisi siswa, sarprasnya kan berbeda. 

Sementara katanya KTSP itu sesuai dengan kemampuan sekolah, tapi giliran 

pada waktu pelaksanaan, kurikulum itu dijadikan patokan dan standar 

ketercapaian materinya harus sampai sampai disini. Padahal siswanya untuk 

diajak sampai ke D saja mungkin susah, masih sampai B atau C. 

A : Kalau dalam pembuatan perangkat, yang dirasa paling sulit itu apa ? 

B : Kalau yang dirasa sulit dalam kajian materi karena pemerintah pun seolah itu 

menganaktirikan mapel sejarah. Disatu sisi dituntut agar muncul rasa 

nasionalisme, tapi tidak ada dukungan dari pemerintah minimal saja wujud 

buku, buku panduan sejarah untuk pegangan guru saja seperti apa, tidak ada 

droping. Padahal mereka jadi dokter, jadi insinyur, tapi kalau tidak punya 

nasionalisme ya sama saja, bisa dokter ilegal, aborsi karena tidak punya 

kesadaran nasionalisme, jadi pinter tapi tidak terarah. Kalau cara 

mengatasinya biasanya dengan membaca literatur yang kandungan materinya 

sama, cari di internet, kemudian, memberi tugas pada sisiwa yang terkait 

dengan materi. Kalau tidak sesuai dengan kurikulum ya diabaikan saja, 

walaupun kadang perlu, yang perlu ya diambil yang tidak ya diabaikan saja. 

A : Apakah dalam mengajar biasanya menyesuaikan dengan perangkat 

pembelajaran yang telah di buat? 

B : Insyaalah, karena jika sesuai dengan rencana hasilnya lebih bagus dan lebih 

mengena. 

A : Apakah ada hambatan ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, 

sehingga tidak sesuai dengan perencanaan yang dibuat? 

B : Inputnya, maksudnya daya tangkap siswa berbeda-beda. Walaupun ada yag 

pinter tapi kan beda, sehingga disini perlu keterampilan bagaiman agar anak 

tertarik, merasa rugi kalau tidak mengikuti pelajaran saya. Misalnya dengan 

cara memberi motivasi kepada siswa, dengan cerita disela-sela pelajaran. 

Kalau yang sampai tidak sesuai dengan rencana yang dibuat ya paling anak 

yang rewel, tapi biasanya nanti menurut dan mau sendiri. Karena nanti bisa 

diberi tugas, unutk menggantinya. 
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A : Bagaimana respon peserta didik dalam pembelajaran sejarah yang 

telah disisipi dengan nilai karakter? 

B : Ya alhamdulillah baik, bisa dilihat dengan tingkat kehadiran mereka. 

Maupun penyelesaian tugas yang diberikan, bisa juga dari nilai-nilainya. 

Kalau nilainya memang ya variasi, tapi paling tidak mereka sudah berusaha 

lah. Tapi kalau saya standarnya gampang lah kalau anak itu sudah bisa masuk 

semua berarti ada ketertarikan untuk belajar. 

A : Terakhir, kalau menurut ibu karakter siswa disini bagaimana? 

B : Secara umum ya anak-anak sekolah disini masih dalam standar yang baik 

lah, seperti dalam arti siswa MAN tidak sampai terlibat tawuran dan 

sebagainya bisa dibatasi. Karena mereka mungkin merasa disini sekolah yang 

ada pendidikan agamanya yang lebih banyak, jadi sadar. sehingga, walaupun 

nakal tidak keterlaluan lah. Hanya disini juga tetap ada kewaspadaan ya, 

karena eranya globalisasi yang mereka sudah bisa membuka youtube, internet 

lebih bisa daripada gurunya. 
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Lampiran 10 

HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PROGRAM PERENCANAAN PEMBELAJARAN SEJARAH 

YANG BERORIENTASI PADA PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA 

DIDIK DI MAN PEMALANG 

 

ama   : Nadia Fitria Astuti 

NIS   : 7698 

Kelas   : XI IPS 4 

Umur   : 17 tahun 

Tgl Pelaksanaan : 24 April 2013 

 

A : Apakah anda menyukai pelajaran Sejarah? 

B : Lumayan suka, gurunya asik cara mengajar, metode pembelajaranya juga 

menarik, selain itu juga ada permainan-permainan 

A : Menurut anda, apakah pelajaran Sejarah menarik dan menyenangkan? 

B : Cukup menarik, bisa lebih tau sejarah Indonesia, belajar mengenal      

perjuangan pahlawan kita dulu buat mencapai kemerdekaan 

A : Bagaimana pendapat anda mengenai sosok guru sejarah anda? 

B : Baik, enakan, dekat dengan anak-anak, enak di ajak sharing 

A : Apakah dalam pembelajaran guru sejarah anda menyampaikan materi 

dengan jelas? 

B : Cukup jelas, metode yang digunakan menyenangkan jadi memahaminya 

lebih mudah 

A : Selama ini model pembelajaran seperti apa saja yang pernah 

diterapkan oleh guru sejarah anda? 

B : Seperti tadi LCD, diskusi, selain itu penjelasan seperti biasa ceramah 

A : Bentuk penilaian seperti apa yang sering digunakan oleh guru sejarah 

anda? 

B : Biasanya ya dari ulangan harian, tugas-tugas, terus sikap 

A : Apakah anda tahu pengertian karakter? 

B : Karakter itu seperti sikap, ya sikap seseorang 

A : Dalam pembelajaran, apakah guru sejarah anda sudah menjelaskan 

nilai-nilai karakter yang ingin dicapai? 
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B : Ya sudah menerapkan, seperti diskusi kita bisa mengenal satu sama lain, 

musyawarah juga 

A : Menurut anda apakah guru sejarah anda sudah memberi contoh 

karakter yang baik? 

B : Sudah, orangnya cukup disiplin, missal masuk jam 7 tidak telat masuk ke 

kelas. 

A : Apakah setelah pembelajaran anda mendapatkan nilai karakter yang  

diharapkan? 

B : Ada sih, seperti mengetahui sejarah bangsa Indonesia berarti kita 

menanamkan jiwa nasionalisme pada kita 
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HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PROGRAM PERENCANAAN  PEMBELAJARAN SEJARAH 

YANG BERORIENTASI PADA PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA 

DIDIK DI MAN PEMALANG 

 

Nama    : Kosim Amrudin 

NIS   : 7462 

Kelas    : XI IPS 4 

Umur   : 17 Tahun 

Tgl Pelaksanan : 24 April 2013 

 

A : Apakah anda menyukai pelajaran Sejarah? 

B : Menyukai, karena sejarah menyenangkan dan mengasikan, biar tahu apa itu 

sejarah, ingin tahu sejarah Indonesia. 

A : Menurut anda, apakah pelajaran Sejarah menarik dan menyenangkan? 

B : Ya, menarik dan menyenangkan 

A : Bagaimana pendapat anda mengenai sosok guru sejarah anda? 

B : Enak biasa di ajak ngobrol, kalau serius ya serius kalau bercanda ya 

bercanda 

A : Apakah dalam pembelajaran guru sejarah anda menyampaikan materi 

dengan jelas? 

B : Ya bisa jelas, paham dengan apa yang dijelaskan 

A : Selama ini model pembelajaran seperti apa saja yang pernah 

diterapkan oleh guru sejarah anda? 

B : Pembelajaran dengan cara menerangkan dan menuliskan, pakai LCD 

A : Bentuk penilaian seperti apa yang sering digunakan oleh guru sejarah 

anda? 

B : Sikap, nilai harian, nilai ulangan dll 

A : Apakah anda tahu pengertian karakter? 

B : Karakter itu sikap, sikapnya enak dan baik 

A : Dalam pembelajaran, apakah guru sejarah anda sudah menjelaskan 

nilai-nilai karakter yang ingin dicapai? 

B : Sudah, masuk jangan telat, kalau didalam kelas jangan berisik mendengarkan 

apa yang guru jelaskan 
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A : Menurut anda apakah guru sejarah anda sudah memberi contoh 

karakter yang baik? 

B : Sudah,  

A : Apakah setelah pembelajaran anda mendapatkan nilai karakter yang  

diharapkan? 

B : Yang sudah dapat, dari yang tidak tahu menjadi tahu mengenai sejarah, kalau 

karakternya juga dapat seperti dari yang sebelumnya nakal menjadi tidak 

nakal. 
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HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PROGRAM PERENCANAAN PEMBELAJARAN SEJARAH 

YANG BERORIENTASI PADA PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA 

DIDIK DI MAN PEMALANG 

 

Nama   : Adli Fadhal Amal 

NIS   : 7286 

Kelas    : XI IPS 4 

Umur   : 18 tahun 

Tgl Pelaksanaan : 24 April 2012 

 

A : Apakah anda menyukai pelajaran Sejarah? 

B : Menyukai, agar bisa tahu tentang sejarah 

A : Menurut anda, apakah pelajaran Sejarah menarik dan menyenangkan? 

B : Menarik dan menyenangkan, karena kita bisa tahu sejarah Indonesia pada 

zaman dahulu 

A : Bagaimana pendapat anda mengenai sosok guru sejarah anda? 

B : Baik, tegas dan memberikan contoh yang baik pada muridnya 

A : Apakah dalam pembelajaran guru sejarah anda menyampaikan materi 

dengan jelas? 

B : Sudah 

A : Selama ini model pembelajaran seperti apa saja yang pernah 

diterapkan oleh guru sejarah anda? 

B : Menerangkan memakai LCD, Diskusi 

A : Bentuk penilaian seperti apa yang sering digunakan oleh guru sejarah 

anda? 

B : Sikap, sopan, nilai hadir 

A : Apakah anda tahu pengertian karakter? 

B : Tahu, sikap yang ada pada diri kita sendiri 

A : Dalam pembelajaran, apakah guru sejarah anda sudah menjelaskan 

nilai-nilai karakter yang ingin dicapai? 

B : Sudah 

A : Menurut anda apakah guru sejarah anda sudah memberi contoh 

karakter yang baik? 

B : Sudah, contohnya agar tidak telat kalau masuk kelas 



123 

 

 

A : Apakah setelah pembelajaran anda mendapatkan nilai karakter yang  

diharapkan? 

B : Sudah, seperti tadinya nakal menjadi baik. 
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HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PROGRAM PERENCANAAN PEMBELAJARAN SEJARAH 

YANG BERORIENTASI PADA PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA 

DIDIK DI MAN PEMALANG 

 

Nama   : Muhammad Ahfadh Athoil 

NIS   : 7498 

Kelas    : XI IPS 4 

Umur   : 17 tahun 

Tgl Pelaksanaan : 30 April 2013 

 

A : Apakah anda menyukai pelajaran Sejarah? 

B : Saya suka sekali sama sejarah, karena sejarah mempelajari sejarah kita dulu. 

A : Menurut anda, apakah pelajaran Sejarah menarik dan menyenangkan? 

B : Menarik, karena sejarah, ya pokoknya menyenangkan lah. 

A : Bagaimana pendapat anda mengenai sosk guru sejarah anda? 

B : Lebih banyak jengkelnya, tapi kadang-kadang lucu suka nglawak kadang 

nggombal. 

A : Apakah dalam pembelajaran guru sejarah anda menyampaikan materi 

dengan jelas? 

B : Sudah, misalnya kadang pakai tebakan, kadang pakai LCD, semuanya 

diterangkan dan ditulis, jadi lengkap. Malah kadang memakai LCD saja juga 

mau menulis. 

A : Selama ini model pembelajaran seperti apa saja yang pernah 

diterapkan oleh guru sejarah anda? 

B : Seperti tadi, diskusi. Terus yang paling banyak bertanya banyak nilainya. 

A : Bentuk penilaian seperti apa yang sering digunakan oleh guru sejarah 

anda? 

B : Aktif, sikap, kalau guru menerangkan kita mendengarkan pasti nilainya 

bagus, kemudian dari tugas-tugas. 

A : Apakah anda tahu pengertian karakter? 

B : Tidak tahu. 

A : Dalam pembelajaran, apakah guru sejarah anda sudah menjelaskan 

nilai-nilai karakter yang ingin dicapai? 



125 

 

 

B : Sudah, sering menyampaikan malah, seperti dinasehati jadi orang itu seperti 

ini….seperti ini…seperti itu. 

A : Menurut anda apakah guru sejarah anda sudah memberi contoh 

karakter yang baik? 

B : Contohnya ya selalu konsekuensi kalau yang terlambat ya tidak boleh 

masuk, yang belum piket ya disuruh keluar. 

A : Apakah setelah pembelajaran anda mendapatkan nilai karakter yang  

diharapkan? 

B : Sudah, jujur. Jadi kadang-kadang suka bohong, tapi sekarang ya sudah tidak, 

tapi tidak bisa 100 % jujur, manusia tidak bisa. 
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HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PROGRAM PERENCANAAN  PEMBELAJARAN SEJARAH 

YANG BERORIENTASI PADA PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA 

DIDIK DI MAN PEMALANG 

 

Nama   : Yanuan Resmi Restianti 

NIS   : 7675 

Kelas    : XI IPS 4 

Umur   : 17 tahun 

Tgl Pelaksanaan : 30 April 2013 

 

A : Apakah anda menyukai pelajaran Sejarah? 

B : Menyukai, karena di pelajarn sejarah kita bisa mengerti perjuangan bangsa 

dan perjuangan tokoh-tokoh nasionalis Indonesia. 

A : Menurut anda, apakah pelajaran Sejarah menarik dan menyenangkan? 

B : Menarik dan menyenangkan. Menariknya kita bisa tahu yang tadinya tidak 

tahu kita bisa mengetahui lewat pelajaran sejarah 

A : Bagaimana pendapat anda mengenai sosok guru sejarah anda? 

B : Menyenangkan, dan bisa memberikan semangat kepada siswa. 

A : Apakah dalam pembelajaran guru sejarah anda menyampaikan materi 

dengan jelas? 

B : Alhamdulillah sudah, karena setiap materi yang di LKS maupun LCD kita 

bisa mengerti. 

A : Selama ini model pembelajaran seperti apa saja yang pernah 

diterapkan oleh guru sejarah anda? 

B : Selain dari LKS, LCD, kemudian juga melalui permainan-permainan seperti 

dibuat kelompok kemudian dibuat lintingan kertas, nanti di tujuk. 

A : Bentuk penilaian seperti apa yang sering digunakan oleh guru sejarah 

anda? 

B : Sikap, keaktifan siswa, kalau dalam belajar siswa yang tidak tahu kemudian 

ditanyakan nanti dapat nilai. Kejujuran siswa, kedisiplinan. 

A : Apakah anda tahu pengertian karakter? 

B : Kalau menurut saya karakter itu kan bagaimana kita harus melatih kejujuran, 

kedisiplinan. 
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A : Dalam pembelajaran, apakah guru sejarah anda sudah menjelaskan 

nilai-nilai karakter yang ingin dicapai? 

B : Sudah cukup, karena sudah sering disampaiakan untuk jujur, disiplin, 

menghargai waktu. 

A : Menurut anda apakah guru sejarah anda sudah memberi contoh 

karakter yang baik? 

B : Sudah, karena Bu Khasanah setiap ada jam mengajar kan jujur, disiplin, dan 

menghargai waktu, dan selalu menanamkan jiwa nasionalisme kepada kita 

semua. 

A : Apakah setelah pembelajaran anda mendapatkan nilai karakter yang  

diharapkan? 

B : Sedikit, kalau sebelumya bisa jujur, tetapi tidak seperti sekarang. Dan 

sekarang sudah menghargai waktu. Dan sebelumnya jiwa nasionalisme kita 

kurang tetapi sekarang besar karena ada pelajaran sejarah. 
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HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PROGRAM PERENCANAAN PEMBELAJARAN SEJARAH 

YANG BERORIENTASI PADA PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA 

DIDIK DI MAN PEMALANG 

 

Nama   : Muhammad Khafidz Yahya 

NIS   : 7502 

Kelas    : XI IPA 5 

Umur   : 18 tahun 

Tgl Pelaksanaan : 1 Mei 2013 

 

A : Apakah anda menyukai pelajaran Sejarah? 

B : Suka sekali, karna sejarah mengasikan bisa mengulang semua masa lalu 

tentang Indonesia, proklamasi dan sejarah sebelum kita dilahirkan semua 

diulas dalam sejarah. 

A : Menurut anda, apakah pelajaran Sejarah menarik dan menyenangkan? 

B : Tergantung guru yang menyampaiakan, karena bisa menarik kalau guru juga 

membuat siswa jadi nyaman dan masuk pelajaranya. 

A : Bagaimana pendapat anda mengenai sosok guru sejarah anda? 

B : Orangnya baik, sabar, dan tekun. Apapun yang dilakukan siswa tidak 

mengecewakan 

A : Apakah dalam pembelajaran guru sejarah anda menyampaikan materi 

dengan jelas? 

B : Menurut saya sudah, karena dibantu dengan proyektor bahkan gurunya 

menjelaskan secara lisan dan tertulis. 

A : Selama ini model pembelajaran seperti apa saja yang pernah 

diterapkan oleh guru sejarah anda? 

B : Seperti diskusi, ceramah, membuat makalah terus dipresentasikan, tugas 

harian. 

A : Bentuk penilaian seperti apa yang sering digunakan oleh guru sejarah 

anda? 

B : Ulangan harian, dan tugas harian, dan buku tugas dan tulis dibedakan itu 

memang perintah dari gurunya 

A : Apakah anda tahu pengertian karakter? 
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B : Karakter itu bisa seperti sifat, seperti kalau karakternya buruk ya sifatnya 

buruk tapi kalau karakternya buruk ya siatnya buruk. 

A : Dalam pembelajaran, apakah guru sejarah anda sudah menjelaskan 

nilai-nilai karakter yang ingin dicapai? 

B : Sudah, kita juga sedang masuk materi kemerdekaan. Generasi muda harus 

lebih maju, terus membangun kebudayaan dulu, karena sekarang Indonesia 

turun drastis. 

A : Menurut anda apakah guru sejarah anda sudah memberi contoh 

karakter yang baik? 

B : Mungkin sudah, dengan memberi metode  pembelajaran seperti itu, secara 

tidak langsung mungkin diantar seperti beliau. Seperti memberikan nilai 

nasionalisme, ikut serta dalam hari pancasila, kebangkitan nasional, 17 

Agustus juga ikut meramaikan. 

A : Apakah setelah pembelajaran anda mendapatkan nilai karakter yang  

diharapkan? 

B : Mungkin sudah,  seperti kalau sebelum pembelajaran tidak tahu tentang 

nasionalisme, setelah pembelajaran bisa tahu betapa petingnya nasionalisme. 

Terus gotong royong, saling membantu walaupun dengan saling mencontek. 
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HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PROGRAM PERENCANAAN PEMBELAJARAN SEJARAH 

YANG BERORIENTASI PADA PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA 

DIDIK DI MAN PEMALANG 

 

Nama   : Yuyun Nailufar Maulida 

NIS   : 7688 

Kelas    : XI IPA 5 

Umur   : 17 tahun 

Tgl Pelaksanaan : 1 Mei 2013 

 

A : Apakah anda menyukai pelajaran Sejarah? 

B : Suka, walaupun kadang ngantukin sih, karena bisa mengetahui masa lampau 

dan sejarah Indonesia dahulu. 

A : Menurut anda, apakah pelajaran Sejarah menarik dan menyenangkan? 

B : Ya lumayan, kadang bisa mengetahui sih yang belum kita tahu zaman 

dahulu. 

A : Bagaimana pendapat anda mengenai sosok guru sejarah anda? 

B : Baik sih, walaupun sering tersinggung, seperti kalau ada yang tertawa 

mengapa tertawa mba. 

A : Apakah dalam pembelajaran guru sejarah anda menyampaikan materi 

dengan jelas? 

B : Sudah jelas. 

A : Selama ini model pembelajaran seperti apa saja yang pernah 

diterapkan oleh guru sejarah anda? 

B : Diskusi, karena biasanya gurunya jarang masuk ya disuruh dipresentasikan. 

Walaupun kadang tidak dilaksanakan. 

A : Bentuk penilaian seperti apa yang sering digunakan oleh guru sejarah 

anda? 

B : Ulangan, dikasih tugas, merangkum terus dinilai. 

A : Apakah anda tahu pengertian karakter? 

B : Tidak tahu 

A : Dalam pembelajaran, apakah guru sejarah anda sudah menjelaskan 

nilai-nilai karakter yang ingin dicapai? 

B : Sudah 
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A : Menurut anda apakah guru sejarah anda sudah memberi contoh 

karakter yang baik? 

B : Sudah, seperti jujur, kalau ada anak yang nakal langsung diungkapin jadi 

tegas. 

A : Apakah setelah pembelajaran anda mendapatkan nilai karakter yang  

diharapkan? 

B : Tidak dapat,  jadi biasa saja. 
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HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PROGRAM PERENCANAAN PEMBELAJARAN SEJARAH 

YANG BERORIENTASI PADA PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA 

DIDIK DI MAN PEMALANG 

 

Nama   : Fahrur Rosyid 

NIS   : 7387 

Kelas    : XI IPA 5 

Umur   : 17 Tahun 

Tgl Pelaksanaan : 2 Mei 2013 

 

A : Apakah anda menyukai pelajaran Sejarah? 

B : Suka sih, karena bisa belajar sejarah Indonesia pada masa lalu 

A : Menurut anda, apakah pelajaran Sejarah menarik dan menyenangkan? 

B : Ya menarik dan menyenangkan, karena belajar sejarah kan kita bisa tahu 

sejarah Indonesia yang dulu-dulu, kemudian kita bisa mengerti kerajaan-

kerajaan, terus bisa juga  mengenal tokoh-tokoh sejarah yang terkenal. 

A : Bagaimana pendapat anda mengenai sosok guru sejarah anda? 

B : Orangnya baik sih, disiplin, kalau bicara tegas terhadap siswa 

A : Apakah dalam pembelajaran guru sejarah anda menyampaikan materi 

dengan jelas? 

B : Ya bisa dengan jelas menerangkan materinya, apalagi biasanya kan 

menggunakan LCD jadi bisa lebih menarik dan jelas ketika menerangkan. 

A : Selama ini model pembelajaran seperti apa saja yang pernah 

diterapkan oleh guru sejarah anda? 

B : Biasanya  menggunkan LCD, menulis di papan tulis, disuruh mencatat, 

diskusi. 

A : Bentuk penilaian seperti apa yang sering digunakan oleh guru sejarah 

anda? 

B : Penilaian dari tugaas-tugas yang diberikan, biasanya di LKS disuruh 

mengerjakan halaman berapa sampai berapa begitu, yang lain ulangan harian, 

kadang juga disuruh menjelaskan waktu diskusi 

A : Apakah anda tahu pengertian karakter? 

B : Karakter itu ya seperti tingkah laku seseorang ya. 
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A : Dalam pembelajaran, apakah guru sejarah anda sudah menjelaskan 

nilai-nilai karakter yang ingin dicapai? 

B : Sudah, seperti kedisiplinan agar tidak telat ketika masuk kelas, terus kadang 

juga menjelaskan kejujuran agar bisa jujur, keudian untuk mempunyai juwa 

nasionalisme yang tinggi. 

A : Menurut anda apakah guru sejarah anda sudah memberi contoh 

karakter yang baik? 

B : Ya sudah, karena orangnya juga tegas kalau memang ndak suka ya langsung 

diungkapkan, kemudian orangya juga disiplin kalau masuk tepat waktu 

A : Apakah setelah pembelajaran anda mendapatkan nilai karakter yang  

diharapkan? 

B : Sedikit ada juga sih, ya seperti kalau dulu nasionalismenya kurang sekarang 

ya agak mending lah, berani menyampaikan pendapat juga saat pembelajaran. 
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HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PROGRAM PERENCANAAN PEMBELAJARAN SEJARAH 

YANG BERORIENTASI PADA PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA 

DIDIK DI MAN PEMALANG 

 

Nama   : Dyah Ayu Trisnawati 

NIS   : 7366 

Kelas    : XI IPA 5 

Umur   : 16 Tahun 

Tgl Pelaksanaan : 2 Mei 2013 

 

A : Apakah anda menyukai pelajaran Sejarah? 

B : Ya suka, karena kita bisa tahu sejarah-sejarah dan cerita orang-orang dulu, 

Indonesia maupun dunia, tambah pengetahuan begitu. 

A : Menurut anda, apakah pelajaran Sejarah menarik dan menyenangkan? 

B : Ya menarik juga. 

A : Bagaimana pendapat anda mengenai sosok guru sejarah anda? 

B : Orangnya agak galak juga sih, tapi asyik juga kalau ngajar sering bercanda 

A : Apakah dalam pembelajaran guru sejarah anda menyampaikan materi 

dengan jelas? 

B : Sudah, malah kadang-kadang di ulang-ulang kalau menyampaikan materi, 

ketika siswanya ditanya tidak bisa-bisa 

A : Selama ini model pembelajaran seperti apa saja yang pernah 

diterapkan oleh guru sejarah anda? 

B : Yang sering biasanya ya menjelaskan dari LKS, kadang pakai LCD 

A : Bentuk penilaian seperti apa yang sering digunakan oleh guru sejarah 

anda? 

B : Penilaian dari tugas harian, ulangan harian, terus dari keaktifan siswa juga 

ya, kan kadang kalau ada siswa yang tanya di kasih nilai, kalau tidak ya 

ditanya oleh Bu Khasanah nanti siswanya yang jawab. 

A : Apakah anda tahu pengertian karakter? 

B : Karakter ya sifat dan sikap seseorang mungkin ya 

A : Dalam pembelajaran, apakah guru sejarah anda sudah menjelaskan 

nilai-nilai karakter yang ingin dicapai? 
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B : Ya kadang juga menjelaskan karakter yang baik seperti disuruh jujur, 

disiplin, kalau berangkat tepat waktu 

A : Menurut anda apakah guru sejarah anda sudah memberi contoh 

karakter yang baik? 

B : Sudah, karena orangnya tegas lah, pokoknya seperti itu 

A : Apakah setelah pembelajaran anda mendapatkan nilai karakter yang  

diharapkan? 

B : Sedikit-dikit ada lah tapi kan mungkin tidak  nampak seperti gotong royong, 

disiplin kerja keras, ya mudah-mudahan semua itu sudah. 
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HASIL WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PROGRAM PERENCANAAN PEMBELAJARAN SEJARAH 

YANG BERORIENTASI PADA PEMBENTUKAN KARAKTER PESERTA 

DIDIK DI MAN PEMALANG 

 

Nama   : Egi Muhammad 

NIS   : 7370 

Kelas    : XI IPA 5 

Umur   : 17 Tahun 

Tgl Pelaksanaan : 2 Mei 2013 

 

A : Apakah anda menyukai pelajaran Sejarah? 

B : Lumayan suka sih, karena bisa mengerti sejarah Indonesia dari yang dulu-

dulu, sehingga tahu awal mulanya 

A : Menurut anda, apakah pelajaran Sejarah menarik dan menyenangkan? 

B : Ya menyenangkan, karena gurunya mengajarnya enak dan baik  

A : Bagaimana pendapat anda mengenai sosok guru sejarah anda? 

B : Orangnya baik sih, suka bercanda juga tetapi kalau serius ya harus serius 

A : Apakah dalam pembelajaran guru sejarah anda menyampaikan materi 

dengan jelas? 

B : Sudah, yak arena mungkin cara penyampaianya ya kadang diselingi dengan 

guyonan dan tidak serius terus-terusan, jadi tidak tegang 

A : Selama ini model pembelajaran seperti apa saja yang pernah 

diterapkan oleh guru sejarah anda? 

B : Biasanya sih menerangkan dari LKS, kemudian pakai LCD, gambar-gambar, 

terus diskusi 

A : Bentuk penilaian seperti apa yang sering digunakan oleh guru sejarah 

anda? 

B : Penilaian sikap, ulangan harian, dan tugas-tugas 

A : Apakah anda tahu pengertian karakter? 

B : Karakter ya seperti kepribadian, atau kepribadian yang baik 

A : Dalam pembelajaran, apakah guru sejarah anda sudah menjelaskan 

nilai-nilai karakter yang ingin dicapai? 

B : Sudah, ya seperti jika kita belajar proklamasi berarti mengajarkan 

nasionalisme, terus bisa tahu pengorbanan dari para pejuang-pejuang 

indonesia 
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A : Menurut anda apakah guru sejarah anda sudah memberi contoh 

karakter yang baik? 

B : Sudah, seperi dating tepat waktu, saat belajar serius ya serius, kalau becanda 

ya bercanda, orangnya juga terkenal tegas gitu. 

A : Apakah setelah pembelajaran anda mendapatkan nilai karakter yang  

diharapkan? 

B : Sedikit, dari yang sebelumnya tidak tahu nasionalisme jadi tahu. Sebelumya 

sering bohong sekarang mudah-mudahan sudah dikurangi. 
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Lampiran 11 

 

PROGRAM TAHUNAN ( PROTA ) 

 

Satuan Pendidikan : MAN Pemalang 

Mata Pelajaran  : Sejarah 

Kelas / Semester : XI / 2 

Tahun Pelajaran : 2012/2013 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Alokasi 

Waktu 

2. Menganalisis 

Perkembangan bangsa 

Indonesia sejak 

masuknya pengaruh 

Barat sampai dengan 

Pendudukan Jepang 

2.1. Menganalisis 

Perkembangan 

Pengaruh Barat dan 

Perubahan Ekonomi, 

Demografi, dan 

Kehidupan Sosial 

Budaya Masyarakat 

di Indonesia pada 

masa Kolonial 

 Menghubungkan 

merkantilisme dan 

kapitalisme dengan 

perkembangan 

kolonialisme dan 

imperialisme Barat di 

Indonesia 

48 x 45 

menit 

 Menunjukkan peta jalur 

kedatangan bangsa-

bangsa Barat ke 

Indonesia 

 Mendeskripsikan 

kedatangan bangsa-

bangsa Barat ke 

Indonesia 

 

 Mendeskripsikan 

perkembangan 

kekuasaan Bangsa 

Eropa di Indonesia 

 

 Mendeskripsikan 

kondisi masyarakat 

Indonesia masa 

kolonial   

 

 Menjelaskan 

perlawanan 

masyarakat Indonesia 

terhadap kekuasaan 

asing 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Alokasi 

Waktu 

 2.2. Menganalisis 

Hubungan antara 

Perkembangan 

Paham-paham Baru 

dan Transformasi 

Sosial dengan 

Kesadaran dan 

Pergerakan 

Kebangsaan 

 Menghubungkan faham 

liberalisme, 

sosialisme, 

nasionalisme, pan-

islamisme, dan 

demokrasi dengan 

munculnya ideologi 

nasionalisme di Asia, 

Afrika, dan kesadaran 

kebangsaan Indonesia 

 

  Mendeskripsikan 

pergerakan 

kebangsaan di Asia 

dan Afrika 

a. Filipina 

b. Malaysia 

c. Vietnam 

d. India 

e. Mesir 

 

 Menghubungkan 

kehidupan kekotaan 

dengan munculnya 

pergerakan 

kebangsaan Indonesia 

 

 Mengidentifikasi 

perkembangan politik 

kolonial Belanda  

 Mengidentifikasi latar 

belakang tumbuh dan 

berkembangnya 

nasionalisme di 

Indonesia 

 

 Mendeskripsikan 

proses terbentuknya 

transformasi etnik dan 

berkembangnya 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Alokasi 

Waktu 

identitas kebangsaan 

Indonesia 

   Mendeskripsikan 

perkembangan 

ideologi dan 

organisasi pergerakan 

nasional Indonesia 

 

  Mengidentifikasi 

beberapa peristiwa 

penting yang 

mengakibatkan 

munculnya kebijakan 

keras pemerintah 

Hindia Belanda 

terhadap pergerakan 

kebangsaan Indonesia 

 

2.3. Menganalisis 

Proses Interaksi 

Indonesia-Jepang dan 

Dampak Pendudukan 

Militer Jepang 

terhadap Kehidupan 

Masyarakat di 

Indonesia 

 Menjelaskan latar 

belakang Jepang 

menguasai Indonesia 

 

 Mendeskripsikan 

pemerintahan Jepang 

di Indonesia pada 

awal dan akhir masa 

pendudukan 

 Mendeskripsikan 

dampak kebijakan 

politik, ekonomi, 

sosial, dan budaya 

pemerintah 

pendudukan Jepang 

terhadap kehidupan 

masyarakat di 

berbagai daerah 

 

3. Menganalisis Sejarah 

Dunia yang 

Mempengaruhi Sejarah 

3.1. Membedakan 

Pengaruh Revolusi 

Prancis, Revolusi 

 Mendeskripsikan 

jalannya Revolusi 

Prancis, Revolusi 
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Alokasi 

Waktu 

Bangsa Indonesia dari 

Abad ke-18 sampai 

dengan Abad ke- 20 

Amerika, dan 

Revolusi Rusia 

terhadap 

Perkembangan 

Pergerakan Nasional 

Indonesia 

 

Amerika, dan 

Revolusi Rusia 

 Mengidentifikasi 

pengaruh Revolusi 

Prancis, Revolusi 

Amerika, dan 

Revolusi Rusia 

terhadap 

perkembangan 

pergerakan nasional 

Indonesia 

 

3.2. Menganalisis 

pengaruh Revolusi 

Industri di Eropa 

terhadap Perubahan 

Sosial, Ekonomi, dan 

Politik di Indonesia 

 Mengidentifikasi 

pengaruh Revolusi 

Industri di Eropa 

terhadap Perubahan 

Sosial, Ekonomi, dan 

Politik di Indonesia 

 

Ulangan harian   

Ulangan tengah semester  

Ulangan akhir  semester  

 

 

Mengetahui, 

Kepala MAN Pemalang 

 

 

 

 

H. Bukhori, S.Ag 

NIP. 196105171988031006 

 Pemalang, 19 Juli 2012 

Guru mapel Sejarah 

 

 

Siti Khasanah S.Pd 

NIP. 196801242005012001 
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Lampiran 12 

PROGRAM SEMESTER 

TAHUN PELAJARAN 2012/2013 

Nama Sekolah : MAN Pemalang 

Kelas/ Semester : XI/2 

Mata Pelajaran : Sejarah 

Kode Kompetensi : Menganalisis sejarah dunia yang mempengaruhi sejarah Bangsa Indonesia dari abad ke-18 sampai abad ke-20 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Materi Pokok 

Alokasi 

Waktu 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

3.1 Membeda-

kan 

pengaruh 

Revolusi 

Prancis, 

Revolusi 

Amerika, 

dan Revolusi 

Rusia 

terhadap 

perkem-

bangan 

pergerakan 

nasional 

Indonesia. 

 Mengidenifi

fi-kasi 

pengaruh 

Revolusi 

Prancis 

terhadap 

perkembanga

n pergerakan 

nasional 

Indonesia. 

 

 Mengidentif

i-kasi 

pengaruh 

Revolusi 

 Pengaruh 

Revolusi 

Prancis, 

Revolusi 

Amerika, 

dan Revolusi 

Rusia 

terhadap 

perkembang

an 

pergerakan 

nasional 

Indonesia. 

 Uraian 

materi: 

16 JP          

U

T

S 

 

D

a

n 

 

U

M 

      

U

M

 

S

u

s

u

l

a

n 

 

U

j

i

a

n

 

N

a

s

i

o

n

a

l 

        

U

K
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 Amerika 

terhadap 

perkembanga

n pergerakan 

nasional 

Indonesia. 

 

 Mengidentif

i-kasikan 

pengaruh 

Revolusi 

Rusia 

terhadap 

perkembanga

n pergerakan 

nasional 

Indonesia. 

 

 Membedaka

n pengaruh 

Revolusi 

Prancis, 

Revolusi 

Amerika, dan 

Revolusi 

Rusia 

terhadap 

perkembanga

n pergerakan 

nasional 

Indonesia. 

 

 Mengklasifi

kasi ideologi-

ideologi yang 

 Pengaruh 

Revolusi 

Prancis, 

Revolusi 

Amerika, 

dan Revolusi 

Rusia 

terhadap 

perkembang-

an 

pergerakan 

nasional 

Indonesia. 

 

 Ideologi-

ideologi yang 

berkembang 

pada masa 

pergerakan 

nasional 

Indonesia 

sebagai 

pengaruh 

Revolusi 

Prancis, 

Revolusi 

Amerika, 

dan Revolusi 

Rusia. 

 

r

t 
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berkembang 

pada masa 

pergerakan 

nasional 

Indonesia 

sebagai 

pengaruh 

Revolusi 

Prancis, 

Revolusi 

Amerika, dan 

Revolusi 

Rusia. 

3.2  Menganali-

sis pengaruh 

revolusi industri 

di Eropa 

terhadap 

perubahan 

sosial, ekonomi, 

dan politik di 

Indonesia 

 

 Menganalisi

s 

perkembanga

n ekonomi 

dan 

demografi di 

Indonesia 

pada masa 

kolonial. 

 

 Menyimpul

kan 

kegagalan 

proses 

industrialisasi 

di Indonesia 

pada masa 

kolonial.  

 

 Menganalisi

s 

perkembanga

 Pengaruh 

revolusi 

industri di 

Eropa 

terhadap 

perubahan 

sosial, 

ekonomi, dan 

politik di 

Indonesia 

 

 Uraian 

Materi 

Pokok: 

 Perkemba

ng-an 

ekonomi dan 

demografi di 

Indonesia 

pada masa 

kolonial. 

 

8 JP                             
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n 

transportasi 

darat dan air  

sejak abad 

ke-19 dengan 

aktivitas 

perdagangan 

dan integrasi 

ekonomi di 

kepulauan 

Indonesia . 

 

 Menganalisi

s tingkat 

pertumbuhan

, mobilitas, 

dan 

persebaran 

penduduk di 

berbagai 

daerah pada 

abad ke-19 

dengan awal 

abad ke-20 

dengan cara 

mengumpulk

an data 

secara 

kuantitatif 

melalui studi 

pustaka. 

 Kegagalan 

proses 

industrialisas

i di Indonesia 

pada masa 

kolonial. 

 Hubungan 

antara 

perkembang-

an 

transportasi 

darat dan air  

sejak abad 

ke-19 dengan 

aktivitas 

perdagangan 

dan integrasi 

ekonomi di 

kepulauan 

Indonesia. 

 

 Pertumbu

han, 

mobilitas, 

dan 

persebaran 

penduduk di 

berbagai 

daerah pada 

abad ke-19 

dengan awal 

abad ke-20 

dengan cara 

mengumpul-

kan data 
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 Mengetahui,            Pemalang, 19 juli 2012 

 KepalaMAN Pemalang          Guru Mapel sejarah 

 

 

 

 

 

H. Bukhori, S.Ag           Siti Khasanah S.Pd 

NIP. 196105171988031006          NIP. 196801242005012001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

secara 

kuantitatif. 

 

 

 

 

 

Uji Materi 2 JP                             

Remedial  2 JP                             

Pengayaan  2 JP                             
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Lampiran 13 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah  : MAN Pemalang         

Program  : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Mata Pelajaran : Sejarah 

Kelas/Semester : X1/2 

Standar Kompetensi: 3. Menganalisis Sejarah Dunia yang Mempengaruhi Sejarah Bangsa Indonesia dari Abad ke-18 sampai dengan Abad ke- 20         

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Nilai Budaya Dan 

Karakter Bangsa 

Kegiatan 

pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar  Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh  

Instrumen 

3.1. Membedakan 

Pengaruh Revolusi 

Prancis, Revolusi 

Amerika, dan 

Revolusi Rusia 

terhadap 

Perkembangan 

Pergerakan 

Nasional Indonesia 

 

Peristiwa-

Peristiwa 

Penting di 

Amerika dan 

Eropa serta 

Pengaruhnya 

Bagi Indonesia 

 Revolusi 

Prancis, 

Revolusi 

Amerika, dan 

Revolusi 

Rusia 

 

 Religius, jujur, 

toleransi, 

disiplin, kerja 

keras, mandiri, 

demokratis, 

rasa ingin tahu, 

semangat 

kebangsaan, 

cinta tanah air, 

menghargai 

prestasi, 

bersahabat, 

cinta damai, 

gemar 

membaca, 

peduli 

lingkungan, 

peduli sosial, 

tanggung jawab  

 Mendiskusik

an jalannya 

Revolusi 

Prancis, 

Revolusi 

Amerika, dan 

Revolusi 

Rusia 

 Mendeskripsik

an jalannya 

Revolusi 

Prancis, 

Revolusi 

Amerika, dan 

Revolusi Rusia 

 

 

 Unjuk 

Kerja 

 

 

 

 

 Diskusi  

 

 

 

 

 Diskusikanla

h jalannya 

Revolusi 

Prancis, 

Revolusi 

Amerika, 

dan Revolusi 

Rusia! 

 

 

 

 

3x45 menit  Buku sumber 

Sejarah SMA 

–   (hal 249 – 

285) 

 Peta konsep 

 Power point 

 OHP/Slide 

 Buku 

penunjang 

 Internet 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Nilai Budaya Dan 

Karakter Bangsa 

Kegiatan 

pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar  Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh  

Instrumen 

 Pengaruh 

Revolusi 

Prancis, 

Revolusi 

Amerika, 

dan 

Revolusi 

Rusia 

terhadap 

perkemban

gan 

pergerakan 

nasional 

Indonesia 

 

 Religius, jujur, 

toleransi, 

disiplin, kerja 

keras, mandiri, 

demokratis, 

rasa ingin tahu, 

semangat 

kebangsaan, 

cinta tanah air, 

menghargai 

prestasi, 

bersahabat, 

cinta damai, 

gemar 

membaca, 

peduli 

lingkungan, 

peduli sosial, 

tanggung 

jawab  

 Mengidentifi

kasi 

pengaruh 

Revolusi 

Prancis, 

Revolusi 

Amerika, 

dan Revolusi 

Rusia 

terhadap 

perkembanga

n pergerakan 

nasional 

Indonesia 

 

 Mengidentifika

si pengaruh 

Revolusi 

Prancis, 

Revolusi 

Amerika, dan 

Revolusi Rusia 

terhadap 

perkembangan 

pergerakan 

nasional 

Indonesia 

 

 Tes 

Tertulis 

 

 

 

 

 

 Pilihan 

Ganda 

 

 

 

 

 Uraian  

 

 

 

 Pengganti 

Lenin untuk 

memimpin 

Uni Sovyet 

adalah ... 

a. Thorsky   

b. Zinonov 

c. Stalin    

d. Lazimir 

e. Nicolas 

(Evaluasi hal 

276 – 278) 

 Uraik

an pengaruh 

peristiwa 

penting di 

Eropa 

dengan 

kehidupan 

Indonesia! 

(Evaluasi hal 

278) 

3x45 menit  Buku sumber 

Sejarah SMA 

–   (hal 249 – 

285) 

 Peta konsep 

 Power point 

 OHP/Slide 

 Buku 

penunjang 

 Internet 

 

3.2. Menganalisis 

pengaruh Revolusi 

Industri di Eropa 

terhadap Perubahan 

Sosial, Ekonomi, 

dan Politik di 

Indonesia 

 Pengaruh 

Revolusi 

Industri di 

Eropa 

terhadap 

Perubahan 

Sosial, 

Ekonomi, 

dan Politik di 

Indonesia 

 

 Religius, jujur, 

toleransi, 

disiplin, kerja 

keras, mandiri, 

demokratis, 

rasa ingin tahu, 

semangat 

kebangsaan, 

cinta tanah air, 

menghargai 

prestasi, 

bersahabat, 

 Mengidentifika

si pengaruh 

Revolusi 

Industri di 

Eropa terhadap 

Perubahan 

Sosial, 

Ekonomi, dan 

Politik di 

Indonesia 

 

 Mengidentifikasi 

pengaruh 

Revolusi Industri 

di Eropa 

terhadap 

Perubahan 

Sosial, Ekonomi, 

dan Politik di 

Indonesia 

 

 Tes 

Tertulis 

 

 

 

 

 

 Pilihan 

Ganda 

 

 

 

 

 Uraian  

 

 

 

 Revolusi 

Inggris 

pertama 

berkembang 

di  ... 

a. Portugis         

b. Inggris 

c. Spanyol        

d. Amerika 

Serikat 

e. Belanda 

(Evaluasi hal 

1x45 menit  Buku sumber 

Sejarah SMA 

–   (hal 249 – 

285) 

 Peta konsep 

 Power point 

 OHP/Slide 

 Buku 

penunjang 

 Internet 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Nilai Budaya Dan 

Karakter Bangsa 

Kegiatan 

pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar  Teknik Bentuk 

Instrumen 

Contoh  

Instrumen 

cinta damai, 

gemar 

membaca, 

peduli 

lingkungan, 

peduli sosial, 

tanggung 

jawab  

279 – 285) 

 Jelaskan 

akibat-akibat 

yang 

ditimbulkan 

oleh 

Revolusi 

Industri! 

(Evaluasi hal 

285) 

 

 

Mengetahui,            Pemalang, 19 juli 2012 

KepalaMAN Pemalang          Guru Mapel sejarah 

  

 

 

 

H. Bukhori, S.Ag           Siti Khasanah S.Pd 

NIP. 196105171988031006          NIP. 196801242005012001 
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Lampiran 14 

Perhitungan Alokasi Waktu Semester genap (Semester 2) 

I. Banyaknya minggu dalam semester genap 

No. Bulan Jumlah minggu 

1 Januari 5 

2 Februari 4 

3 Maret 5 

4 April 5 

5 Mei 4 

6 Juni 4 

Jumlah 27 

 

II. Bayaknya minggu yang tidak efektif dalam semester genap 

No Bulan Jumlah minggu Keterangan 

1 Januari - - 

2 Februari - - 

3 Maret 3 UTS, Perkiraan UM 

4 
April 

4 
Perkiraan UM Susulan dan Ujian 

Nasional 

5 Mei -  

6 Juni 4 UKK, Pembagian raport, PPDB 

 Jumlah 11  

 

Jumlah minggu efektif dalam semester genap        27 (jumlah minggu dalam semester 

genap) – 11 (jumlah miggu tidak efektif dalam semester genap) = 16 minggu 

Jumlah jam pelajaran efektif dalam semester genap         16 (jumlah minggu efektif) x 

3 jam (per minggu) = 48 jam pelajaran. 

 

 

 

 



151 

 

 

Distribusi alokasi waktu 

No Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar Jumlah jam pelajaran 

2 Menganalisis perkembangan bangsa 

Indonesia sejak masuknya pengaruh 

Barat sampai dengan Pendudukan 

jepang 

24 Jam Pelajaran 

3 Menganalisis Sejarah Dunia yang 

Mempengaruhi Sejarah Bangsa 

Indonesia dari abad ke-18 sampai abad 

ke-20 

24 jam Pelajaran 

 

Mengetahui,       Pemalang, 19 juli 2012 

KepalaMAN Pemalang    Guru Mapel sejarah 

  

 

 

 

H. Bukhori, S.Ag     Siti Khasanah S.Pd 

NIP. 196105171988031006    NIP. 196801242005012001 
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Lampiran 15 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

SMA/MA.   : MAN Pemalang 

Program   : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Mata Pelajaran  : Sejarah 

Kelas/Semester  : XI/2 

Standar Kompetensi  : 2.  Menganalisis Perkembangan Bangsa Indonesia 

sejak Masuknya Pengaruh Barat sampai dengan Pendudukan Jepang 

Kompetensi Dasar  : 2.3. Menganalisis Proses Interaksi Indonesia-Jepang 

dan Dampak Pendudukan Militer Jepang terhadap Kehidupan Masyarakat di 

Indonesia 

Indikator                                : -  Mendeskripsikan pemerintahan Jepang di Indonesia   

pada awal dan akhir masa pendudukan 

- Mendeskripsikan dampak kebijakan politik, 

ekonomi, sosial, dan budaya pemerintah 

pendudukan Jepang terhadap kehidupan 

masyarakat di berbagai daerah 

Alokasi Waktu  : 2x45 menit 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu untuk: 

 Mendeskripsikan pemerintahan Jepang di Indonesia pada awal dan akhir 

masa pendudukan 

 Mendeskripsikan dampak kebijakan politik, ekonomi, sosial, dan budaya 

pemerintah pendudukan Jepang terhadap kehidupan masyarakat di berbagai 

daerah 

Nilai Karakter Bangsa  :   

 Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, 

tanggung jawab.   

 

B. Materi Pembelajaran 

 Pemerintahan Jepang di Indonesia pada awal dan akhir masa pendudukan 

 Dampak kebijakan politik, ekonomi, sosial, dan budaya pemerintah 

pendudukan Jepang terhadap kehidupan masyarakat di berbagai daerah 

 

C. Metode Pembelajaran 

Pendekatan model ICT dan life skill, tanya jawab, pemberian tugas 
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Strategi Pembelajaran  

Tatap Muka Terstruktur Mandiri 

 Mendeskripsikan 

zaman pendudukan 

Jepang di Indonesia 

 Buatlah atau 

carilah sebuah 

gambar yang 

menceritakan 

tentang 

kekejaman 

pendudukan 

Jepang di 

Indonesia! Lalu, 

buatlah sebuah 

karya tulis 

mengenai opini 

dan 

pandanganmu 

tentang 

kekejaman 

kolonialisme 

Jepang! 

(Aktivitas 244) 

 Pemberontakan 

terhadap Jepang 

yang dilakukan 

di Aceh 

dipmpin oleh ... 

a. Tengku Abdul 

Jalil  

b. H. Madriyan  

c. Zaenal Mustofa 

d. Teuku Hamid 

e. Supriyadi 

 Siswa dapat 

Mendeskripsikan 

pemerintahan Jepang 

di Indonesia pada 

awal dan akhir masa 

pendudukan 

 Siswa dapat 

Mendeskripsikan 

dampak kebijakan 

politik, ekonomi, 

sosial, dan budaya 

pemerintah 

pendudukan Jepang 

terhadap kehidupan 

masyarakat di 

berbagai daerah 

 

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Kegiatan Pendahuluan 

 Apersepsi guru membuka pembelajaran dengan memberikan pertanyaan 

“Bagaimana sikap rakyat Indonesia pada saat kedatangan Jepang di 

Indonesia?”.  

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan Inti 

Eksplorasi 
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Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

 Guru mendeskripsikan pemerintahan Jepang di Indonesia pada awal dan akhir 

masa pendudukan, kemudian menjelaskan mengenai usaha dan kerja keras 

yang dilakukan oleh para tokoh bangsa Indonesia dalam memperjuangkan 

kemerdekaan.  

 Tanya jawab mengenai dampak kebijakan politik, ekonomi, sosial, dan 

budaya pemerintah pendudukan Jepang terhadap kehidupan masyarakat di 

berbagai daerah (nilai yang ditanamkan: Religius, jujur, toleransi, disiplin, 

kerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 

cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.); 

Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

 Peserta didik membuat karya tulis dan gambar yang menceritakan opini dan 

pandangan mengenai kekejaman kolonialisme Jepang. (nilai yang 

ditanamkan: Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.); 

 Tugas dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. (nilai yang ditanamkan: 

Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, 

tanggung jawab.); 

Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 

 Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui (nilai yang ditanamkan: 

menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.); 

 Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui, kemudian memberikan 

penjelasan mengenai sisi positif dari sifat rasa ingin  

 

3.  Kegiatan Penutup 

 Bersama-sama melakukan refleksi materi yang telah dibahas. (nilai yang 

ditanamkan: Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.); 

 Menarik kesimpulan materi. (nilai yang ditanamkan: Religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, 
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cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung 

jawab.); 

 Peserta didik mengerjakan soal evaluasi pilihan ganda (hal 245 – 248 no. 1 – 

20) dan soal uraian (hal 247 no. 1 – 10). Tugas dikumpulkan pada pertemuan 

berikutnya. (nilai yang ditanamkan: Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 

keras, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, 

peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.); 

 

E. Sumber Belajar 

 Kurikulum KTSP dan perangkatnya 

 Pedoman Khusus Pengembangan Silabus KTSP SMA XI IPS -   

 Buku sumber Sejarah SMA XI IPS –   (hal 229 – 248) 

 Peta konsep 

 Power point 

 OHP/slide 

 Buku-buku penunjang yang relevan 

 Internet 

 

F. Penilaian 

 Portofolio berbentuk karya tulis dan gambar yang menceritakan opini dan 

pandangan mengenai kekejaman kolonialisme Jepang (Aktivitas hal 244). 

 Evaluasi pilihan ganda hal 245 – 248 no. 1 – 20 (skor 2 s/d 40) dan soal uraian 

hal 247 no. 1 – 10 (skor setiap soal benar 6 tetapi bila mendekati 3). Tugas 

dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. 

 

Format Penilaian Portofolio 

Indikator Nilai 

Kualitatif 

Nilai 

Kuantitatif 

Deskripsi 

Pengantar 

 

   Menunjukkan dengan tepat isi 

karangan/laporan penelitian, 

kesimpulan maupun rangkuman. 

Untuk peta, skema, dan lukisan, 

mempersiapkan bahan-bahan. 

Isi 

 

   Kesesuaian antara judul dengan isi 

dan materi. Menguraikan hasil 

karangan/laporan penelitian, 

kesimpulan, dan rangkuman 

dengan tepat. Menjabarkan peta 

dan skema sesuai dengan tema 

yang diajukan. Melukis sesuai 
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dengan wujud benda yang telah 

ditentukan. 

Penutup    Memberikan kesimpulan 

karangan/hasil penelitian 

Struktur/logika 

penulisan 

   Penggambaran dengan jelas 

metode yang dipakai dalam 

karangan/penelitian 

Orisinalitas 

karangan 

   Karangan/penelitian, kesimpulan, 

rangkuman, peta, skema, dan 

lukisan merupakan hasil sendiri 

Penyajian, bahasan 

dan bahasa  

   Bahasa yang digunakan sesuai 

EYD dan komunikatif 

Jumlah     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,       Pemalang, 19 juli 2012 

KepalaMAN Pemalang    Guru Mapel sejarah 

  

 

 

 

H. Bukhori, S.Ag     Siti Khasanah S.Pd 

NIP. 196105171988031006    NIP. 196801242005012001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Penilaian : 

Kriteria 

Indikator 

Nilai Kualitatif Nilai 

Kuantitati

f 

80-100 Memuaskan 4 

70-79 Baik 3 

60-69 Cukup 2 

45-59 Kurang cukup 1 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 

FOTO-FOTO PENELITIAN 

 

 

(Kegiatan Pembelajaran Sejarah di Kelas XI IPS 4) 

 

 

(Kegiatan Pembelajaran Sejarah di kelas XI IPA 5) 
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(Wawancara dengan Muhammad Ahfadh Athoil) 

 

 

 

(Wawancara dengan Yanuan Resmi Restianti) 
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(Wawancara dengan Muhammad Khafidz Yahya) 

 

 

 

(Wawancara dengan guru Sejarah Bu Siti Khasanah) 
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(Wawancara dengan Guru Sejarah Bu Maemunah) 

 

 

 

(Wawancara dengan Waka Kurikulum Bpk. Bagus Purwoko) 

 



164 

 

 

Lampiran 19 

JADWAL MENGAJAR GURU 
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Lampiran 20 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 21 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 

 


